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Penelitian ini dilakukan selama tujuh bulan dari bulan Mei 2017 sampai 
November 2017 pada semester satu tahun pelajaran 2017/2018 di SMK Negeri 26 
Jakarta. Fokus penelitiannya yaitu tentang bagaimana guru yang berlatar belakang 
bukan pendidikan sejarah melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian pembelajaran sejarah. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah 
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Untuk memvalidasi data dilakukan dengan 
triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah yang 
dilaksanakan oleh guru yang berlatar belakang bukan pendidikan sejarah belum 
mengikuti tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian secara sistematis. 
Guru juga tidak menguasai materi sejarah dengan baik karena sejarah bukan latar 
belakang pendidikannya.  
Perencanaan yang dilaksanakan oleh guru belum mengikuti aturan yang telah 
dibuat oleh pemerintah. Prota, Prosem, Silabus dan RPP sebagai perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran tidak dibuat 
oleh kedua guru sejarah yang berlatar belakang bukan pendidikan sejarah. Hal ini 
mengakibatkan terganggunya proses pelaksanaan pembelajaran. Guru seharusnya telah 
membuat perangkat perancanaan pembelajaran untuk satu tahun dan dikumpulkan 
selambat-lambatnya ke Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum pada bulan Oktober 
2017. 
Dalam tahapan penilaian, guru memastikan seluruh peserta didik mendapatkan 
nilai di atas Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM). Untuk peserta didik yang belum 
mendapatkan nilai diatas KKM maka diharuskan untuk melaksanakan remedial. KKM 
di SMKN 26 Jakarta itu sendiri adalah 75. 
Pada tahapan pelaksanaan, guru kurang menguasai materi karena latar belakang 
pendidikannya yang tidak linear dengan mata pelajaran yang diampunya. Hal ini 
menyebabkan guru tidak menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. Selain itu, 
guru tidak mampu meluruskan beberapa materi yang tidak dikuasai peserta didik.  
 





LOBELIA ASMAUL HUSNA. Learning History at 26 Vocational High School 
Jakarta. (Qualitative Research at 26 Vocational High School Jakarta). Thesis.  Jakarta: 
History Education, Faculty of Social Science, State University of Jakarta. 2018 
 
 This research was conducted for seven months, from May to November 2017 
on the first semester at 2017/2018 year lessons in 26 Vocational High School (VHS) 
Jakarta. The focus about this research is about how teachers whose not have history 
education background, planning, implementing and evaluating history lesson. This 
research method use qualitative methods with collection data techniques are 
observation, interview and documentation. To validate the data, used triangulation.  
 The results of this research show that learning history by teachers whose not 
have history education background is not yet follow the stages of planning, 
implementation and assessment systematically. Teachers also do not comprehend the 
material of history because history is not their background.  
 Planning which carried out by teachers has not been following the rules that 
have been created by the government. Annual program, semester program, syllabus 
and the plan of the implementation of the learning which used as the guide in learning 
is not made by the history teachers. This causes the disruption of the implementation 
process of learning. The teacher should have made the plan learning for a year and 
collected to the vice principal of Curriculum in October 2017. 
 In the evaluation, the teachers ensure that all students get scores above standard 
score. Students whose not get the score above the standard score, required to remedial. 
The standard score in this school is 75. 
 In the implementation, teachers did not understanding material, because their 
educational background is not linear with history lesson. This causes the teachers did 
not convey the material. The teachers also couldn’t straighten out some material which 
asked by students.  
  




MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. 
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.  
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A. Latar Belakang 
Sejarah adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013. 
Pada kurikulum ini, mata pelajaran sejarah masuk ke dalam mata pelajaran Kelompok 
A yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 
dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.1  
Dalam buku Berpikir Sejarah karya Wineburg, gagasan yang disampaikan 
atas asumsi dasar bahwa sejarah hendak mengajarkan manusia cara membuat pilihan, 
mempertimbangkan berbagai pendapat, menyajikan berbagai kisah dan 
meragukannya sendiri (kritis).2 Untuk mencapai tujuan yang tertera dalam kurikulum 
2013 dan buku karya Wineburg, maka dibutuhkan guru yang mampu melaksanakan 
pembelajaran sejarah secara baik.  
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru perlu membuat persiapan 
pembelajaran dalam rangka melaksanakan sebagian dari rencana mingguan, rencana 
bulanan, rencana semester dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu sudah 
terkandung tentang: tujuan mengajar, pokok yang diajarkan, metode mengajar, bahan 
                                                          
1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan pasal 5. 
2 Sam Wineburg, Berpikir Historis Memetakan Masa Depan Mengajarkan Masa Lalu, Terjemah: 





pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang akan digunakan.3 Perencanaan ini 
akan menjadi acuan dalam proses pembelajaran. 
Arends menjelaskan tentang perencanaan yang efektif yaitu melibatkan 
pengalokasian penggunaan waktu, pemilihan isi dan metode pengajaran yang tepat, 
menciptakan minat siswa dan membangun lingkungan pembelajaran yang produktif.4 
Selanjutnya, Majid menjelaskan dalam pengalokasian waktu, guru juga 
mengembangkan perencanaan dalam bidangnya untuk jangka waktu satu tahun atau 
satu semester, satu Minggu atau beberapa jam saja.5 Jadi perencanaan dibuat sebaik 
mungkin dengan memperhatikan materi, media pembelajaran, metode pembelajaran, 
juga termasuk didalamnya pengalokasian waktu. 
Perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan. Hal ini 
berarti dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan kemudian, akan mengikuti 
tahapan-tahapan yang telah ditulis dalam perencanaan. Dalam urutannya, 
perencanaan mendahului pelaksanaan mengingat perencanaan merupakan suatu 
proses untuk menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasikan persyaratan 
yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien.6  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 22 tahun 2016 Tentang Standar Proses, tahap pertama dalam pembelajaran 
                                                          
3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), p.116 
4 Richard I. Arend, Belajar Untuk Mengajar : Edisi 1 Buku 1, Terjemah : Made Frida Yulia, (Jakarta : 
Salemba Humanika, 2013), p.101 
5 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), p.103 





yaitu perencanaan proses pembelajaran.7 Perencanaan proses pembelajaran ini 
kemudian akan menjadi acuan dalam pelaksanaan dan penilaian. Perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. RPP adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.8 Setiap guru di satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk kelas dimana guru tersebut 
mengajar.9  
Setelah menyusun perencanaan yang dibuat dalam bentuk RPP, maka langkah 
selanjutnya dalam pembelajaran adalah pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran 
berarti guru melaksanakan kegiatan pembuka, inti dan penutup yang telah ditulis 
dalam RPP. Dalam pelaksanaan pembelajaran, harus sesuai dengan yang sudah 
direncanakan agar kegiatan pembelajaran berjalan lancar. Setelah pelaksanaan, guru 
melakukan proses penilaian kepada peserta didik. Penilaian ini juga dilakukan sesuai 
dengan RPP karena dalam RPP juga dicantumkan rencana evaluasi dan penugasan 
peserta didik.  
Setelah serangkaian kegiatan pembelajaran dilaksanakan, hasil peserta didik 
satu sama lain cenderung berbeda. Selain karena daya tangkap individu peserta didik 
yang tidak sama, hal ini juga karena kompetensi guru dalam melaksanakan 
                                                          
7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses 
8 Ibid. 
9 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 





pembelajaran. Pembelajaran ini bergantung pada kompetensi dan profesionalisme 
seorang guru serta penguasaan materi dan kemampuan penyampaiannya.  
Menurut Sagala, kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak melaksanakan tugas/pekerjaannya.10 Sedangkan menurut Trianto, 
kompetensi adalah kecakapan, keterampilan yang dimiliki oleh seseorang agar 
memiliki kepribadian yang luhur dan mulia.11 Jadi, kompetensi adalah sesuatu yang 
harus dimiliki oleh seseorang agar ia dapat dikatakan profesional dalam bidangnya.  
   Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.12 
Dalam setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan Anak Usia Dini/Taman 
Kanak-kanak (AUD/TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) guru harus 
memiliki kualifikasi akademik minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) 
dalam bidang pendidikan masing-masing.  
Pentingnya memenuhi kualifikasi yang telah dijelaskan dalam Permendiknas 
RI Nomor 16 Tahun 2007, karena guru memiliki peranan sangat besar dalam proses 
                                                          
10 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung : Alfabeta, 
2009), p.29 
11 Trianto, dkk., Tinjauan Yuridis Hak Serta Kewajiban Pendidik Menurut UU Guru dan Dosen, 
(Jakarta : Prestasi Pustaka, 2006), p.63 
12 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 





pembelajaran. Peserta didik cenderung untuk menganggap guru selalu benar. Dalam 
hal ini, Kompetensi Profesional guru yang harus dipenuhi. Salah satu ukuran 
Kompetensi Profesional yaitu guru menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Selain Kompetensi Profesional, guru perlu memiliki kemampuan untuk 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Menurut Sanjaya,  
Guru juga perlu memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan 
berbagai strategi pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat 
serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa termasuk didalamnya 
memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin 
efektivitas pembelajaran.13  
 
Sebelum menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan, guru harus 
melakukan berbagai pertimbangan mulai dari tujuan yang ingin dicapai, materi 
pembelajaran, pertimbangan dari sudut siswa dan pertimbangan-pertimbangan 
lainnya.14 
Pada lembaga-lembaga pendidikan, masih ditemukan guru yang mengampu 
mata pelajaran yang bukan dari kompetensi yang dimilikinya atau dengan kata lain 
mengampu mata pelajaran yang bukan dari latar belakang disiplin ilmunya saat 
menempuh pendidikan S1/Diploma. Padahal latar belakang pendidikan guru sangat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.15 Sehingga jika guru tidak memiliki 
                                                          
13 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), p.274 
14 Ibid., pp. 296-299 
15 Bodenhausen. J, “Does the Academic Background of Teachers Affect the Performance of Their 
Students?” Paper Presented at the Annual Meeting of the American Educational Research Association, 





kualitas mata pelajaran yang diampunya, diasumsikan akan mengganggu efektivitas 
kegiatan pembelajaran. 
Efektivitas kegiatan pembelajaran tidak hanya terletak pada berjalannya 
proses pembelajaran sesuai RPP atau tersampaikannya materi sesuai perencanaan. 
Tapi efektivitas proses pembelajaran juga terlihat dari seberapa mampu peserta didik 
dalam menerima materi yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar peserta didik dalam evaluasi pembelajaran. 
Penelitian awal di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 26 Jakarta. 
Di sekolah tersebut terdapat tiga guru yang mengampu mata pelajaran Sejarah 
Indonesia yakni Ibu Hikmah Ismalia, Ibu Nanda Anisa dan Bapak Ari Wibowo.16 Ibu 
Hikmah mengampu mata pelajaran Sejarah Indonesia untuk kelas X, Ibu Nanda 
mengampu mata pelajaran Sejarah Indonesia untuk Kelas XI dan Bapak Ari 
mengampu mata pelajaran Sejarah Indonesia untuk kelas X dan XII.  
Guru-guru tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, Bapak 
Ari yang memiliki latar belakang pendidikan sejarah. Sedangkan Ibu Hikmah 
memiliki latar belakang Kimia Murni dan Ibu Nanda memiliki latar belakang 
Pendidikan Bahasa Inggris.17 
Sebelum penelitian awal, peneliti pun pernah melaksanakan observasi di 
SMKN 26 Jakarta guna memenuhi tugas mata kuliah Teori Belajar dan Pembelajaran 
di semester lima. Peneliti menemukan dua guru sejarah yang tidak berlatar belakang 
                                                          
16 Bukan nama sebenarnya (etika penelitian kualitatif, nama harus disamarkan) 






pendidikan sejarah.18 Guru tersebut adalah Ibu Hikmah, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Guru yang satu lagi adalah Bapak Angga yang memiliki latar belakang 
Pendidikan Kewarganegaraan, namun Bapak Angga sudah tidak ditempatkan di 
SMKN 26 Jakarta dan diganti dengan Ibu Nanda. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan enam orang peserta didik di 
SMKN 26 Jakarta. Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa mata pelajaran 
sejarah bukanlah mata pelajaran yang mudah. Hal tersebut dikarenakan banyaknya 
materi yang harus dipelajari. Selain itu, peserta didik juga menjelaskan bahwa pada 
saat evaluasi pembelajaran guru terlalu banyak menanyakan hal-hal yang bersifat 
kognitif seperti nama orang, tahun dan tempat yang harus dihafalkan.19 
Sejarah dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit salah satunya dapat dilihat 
dari kemampuan guru menyampaikan materi pembelajaran. Jika guru mampu 
menyampaikan materi dengan baik, mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai, 
tentu peserta didik akan mampu menerima materi dengan baik.  
Berdasarkan penelitian awal dan wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti, hal ini menarik untuk diteliti, karena mata pelajaran Sejarah adalah mata 
pelajaran yang baru di SMK khususnya SMKN 26 Jakarta. Selain itu, latar belakang 
pendidikan guru pengampu mata pelajaran tersebut ditemukan beberapa yang tidak 
memiliki latar belakang pendidikan sejarah. 
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B. Masalah Penelitian 
Data-data yang sudah dikemukakan dilatar belakang, menunjukkan bahwa 
guru merupakan kunci dalam peningkatan kualitas pendidikan peserta didik. Karena 
gurulah yang bersentuhan langsung dengan peserta didik dan yang menjadi role 
model dalam kehidupan sehari hari. Guru masih sebagai sumber belajar utama dan 
ada anggapan bahwa guru harus tahu semuanya.20  
Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi 
pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala guru dapat menguasai materi pelajaran 
dengan baik, sebaliknya dikatakan guru yang kurang baik manakala ia tidak paham 
dengan tentang materi yang diajarkannya.21 
Latar belakang pendidikan seorang guru yang tidak sesuai berdampak pada 
kemampuannya menguasai dan menyampaikan materi subjek dengan baik, hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bodenhausen yang menyatakan bahwa latar 
belakang pendidikan guru mempengaruhi hasil belajar peserta didik.22 Peserta didik 
yang melaksanakan pembelajaran dengan guru yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang sejalan memiliki nilai lebih tinggi dibanding yang tidak memiliki 
latar belakang pendidikan sejalan dengan yang diampunya.  
Latar belakang pendidikan tidak hanya mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik, tapi juga mempengaruhi tingkat profesionalisme guru. Danim menjelaskan 
bahwa seorang guru dapat dikatakan profesional atau tidak, dapat dilihat dari dua 
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perspektif.23 Pertama, latar belakang pendidikan guru, kedua penguasaan guru 
terhadap materi bahan ajar, mengelola pembelajaran, mengelola siswa, melakukan 
tugas bimbingan, dan lain-lain. 
Di SMKN 26 pelajaran Sejarah adalah mata pelajaran baru seiring dengan 
penerapan kurikulum 2013. Oleh karena itu, guru yang memiliki latar belakang 
pendidikan sejarah sangat dibutuhkan. Namun karena kebutuhan sekolah, akhirnya 
guru yang mengampu mata pelajaran Sejarah tidak memiliki latar belakang 
pendidikan sejarah. Berdasarkan hasil penelitian dari Bodenhousen tentang latar 
belakang pendidikan guru mempengaruhi hasil belajar siswa, maka guru yang 
berlatar belakang non pendidikan sejarah tentunya akan sulit mendapatkan hasil 
pembelajaran yang terbaik. Berangkat dari hasil penelitian tersebut, hal ini menarik 
untuk dibuktikan apakah teori tersebut juga terbukti di SMKN 26 Jakarta. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelajaran dibagi 
menjadi tiga tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
penilaian proses dan hasil pembelajaran. Maka, fokus penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran sejarah di SMKN 26 Jakarta oleh guru 
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan sejarah? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah di SMKN 26 Jakarta oleh guru 
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan sejarah? 
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3. Bagaimana penilaian proses dan hasil pembelajaran sejarah di SMKN 26 Jakarta 
oleh guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan sejarah? 
Indikator yang akan diteliti dalam perencanaan yaitu penyusunan silabus, 
RPP, penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran, indikator yang 
akan diteliti yaitu keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan implementasi dari RPP 
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Dalam penilaian proses dan hasil 
pembelajaran meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendapatkan data tentang bagaimana perencanaan pembelajaran sejarah di 
SMKN 26 Jakarta oleh guru yang berlatar belakang bukan pendidikan sejarah. 
2. Untuk mendapatkan data tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah di 
SMKN 26 Jakarta oleh guru yang berlatar belakang bukan pendidikan sejarah. 
3. Untuk mendapatkan data bagaimana penilaian proses dan hasil pembelajaran 
sejarah di SMKN 26 Jakarta oleh guru yang berlatar belakang bukan pendidikan 
sejarah. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi kepala sekolah, setelah membaca penelitian ini, diharapkan mendapat 
pengetahuan tentang pentingnya menempatkan guru untuk mengajar mata 





2. Bagi Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta, diharapkan 
dapat menghasilkan guru-guru sejarah yang kompeten dalam menyampaikan 
pembelajaran sejarah dan juga mau berkontribusi dengan menjadi guru sejarah di 
sekolah-sekolah. 
3. Bagi mahasiswa program studi pendidikan sejarah, diharapkan dapat lebih serius 
dalam perkuliahan agar dapat menguasai materi pembelajaran. Selain itu, 
mahasiswa juga harus mempersiapkan dirinya untuk menjadi guru sejarah guna 
memenuhi kebutuhan guru sejarah di sekolah.  
E. Kerangka Konseptual 
1. Hakikat Kompetensi Guru  
Guru adalah fasilitator utama dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Me-
nurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional:24 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada jalur pendidikan formal, serta pada jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah termasuk pendidikan anak usia dini. 
Tugas guru tidak hanya menyampaikan materi tapi juga mendidik agar 
peserta didik lebih baik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kunandar 
menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didiknya.25 
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Guru dengan tugas utama mendidik berarti guru harus mampu untuk memperbaiki 
karakter-karakter peserta didiknya menjadi lebih baik lagi. 
Selanjutnya menurut Mulyasa, guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, 
panutan dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya.26 Guru sebagai 
panutan berarti guru harus memiliki karakter yang baik agar peserta didik melihat 
guru yang mengajarnya sebagai contoh yang dapat ditiru. Selain itu, ada peribahasa 
yang mengatakan bahwa guru kencing berdiri, murid kencing berlari. Pepatah 
tersebut menunjukkan bahwa guru adalah contoh yang sering kali ditiru peserta didik. 
Apabila ditemukan guru yang melakukan perbuatan yang kurang baik, maka peserta 
didik akan mencontoh guru tersebut. Bahkan kemudian peserta didik akan melakukan 
perbuatan yang lebih tidak baik daripada yang dilakukan oleh seorang guru.  
Menurut Danim dan Khairil, secara definisi kata guru bermakna sebagai 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan   
formal. 27 Selanjutnya menurut Djamarah, guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara 
individu maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.28 
Jadi, guru adalah tokoh yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar dan 
mengevaluasi peserta didik. Dalam hal mendidik, guru bertanggungjawab atas 
perbaikan sikap peserta didik. Dalam hal mengajar, guru bertanggungjawab atas 
                                                          
26 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), p. 37 
27 Sudarwan Danim & Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta: 2012), p.5 
28 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 





tersampaikannya materi pembelajaran dengan baik. Dalam hal evaluasi, guru 
bertanggungjawab untuk melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran. 
Ketercapaian tugas-tugas guru seperti yang telah dijelaskan di atas, 
dipengaruhi oleh kompetensi dari setiap guru. Kompetensi itu sendiri menurut 
Sudarmanto merupakan suatu atribut untuk melekatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan unggul. Atribut tersebut terdiri atas pengetahuan, keterampilan dan 
keahlian atau karakteristik tertentu.29 Sedangkan menurut Mulyasa, kompetensi 
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.30 
Berdasarkan pendapat di atas, kompetensi memiliki aspeknya sendiri seperti 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Aspek-aspek inilah yang membuat 
kualitas sumber daya manusia berbeda satu dengan lainnya. Jadi, kompetensi adalah 
suatu aspek yang harus dimiliki oleh setiap orang yang dapat menentukan kualitas 
sumber daya manusia tersebut, dalam hal ini adalah guru.  
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yaitu kemampuan mendidik sampai 
mengevaluasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dalam hal ini Standar Kompetensi guru 
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mata pelajaran di SMK, guru harus memiliki Kompetensi Pedagogik, Kompetensi 
Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional.31 
Pertama, kompetensi pedagogik yang dimaksud adalah seorang guru mampu 
menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual. Seorang guru juga harus menguasai teori belajar 
dan prinsip pembelajaran yang mendidik agar mampu mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu. Selain itu, seorang guru juga harus 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.  
Kedua, kompetensi kepribadian yaitu guru harus berakhlak mulia dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Guru harus mampu menampilkan diri 
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Guru juga mampu 
menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan 
rasa percaya diri. Kepribadian guru ini sangat penting karena guru merupakan role 
model bagi peserta didik. 
Ketiga, kompetensi sosial yaitu bersikap inklusif, bertindak objektif, serta 
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. Keberagaman peserta didik ini 
menuntut keobjektifan dari guru yang dibuktikan dengan kompetensi sosialnya. 
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Selain itu, guru juga harus mampu berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun 
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
Keempat, kompetensi profesional yang dimaksud adalah seorang guru 
mampu menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. Guru juga harus mampu mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif. Kompetensi profesional ini menjadikan 
pembelajaran terlaksana dengan baik dan dapat diterima oleh peserta didik. 
2. Hakikat Kompetensi Guru Sejarah 
Sejarah adalah salah satu disiplin ilmu yang penting sebagai pengenalan 
terhadap identitas nasional. Sejarah sebagai mata pelajaran di sekolah memiliki 
peranan penting karena menjadi awal mula pengenalan terhadap bangsa Indonesia. 
Pemerintah Indonesia khususnya yang bergerak dibidang pendidikan telah menyadari 
hal ini dan memberikan porsi pembelajaran yang lebih banyak untuk mata pelajaran 
sejarah seiring dengan diterapkannya kurikulum 2013. 
Pelajaran Sejarah sendiri, selain untuk pengenalan sebagai identitas nasional, 
juga digunakan untuk pembentukan karakter bangsa. Oleh karena itu, agar proses 
pembelajaran sejarah dapat mencapai tujuannya, diperlukan guru yang mumpuni 
dalam menyampaikan materi pembelajaran sejarah. Guru yang berhadapan langsung 
dengan peserta didik memiliki posisi yang sangat penting sehingga kompetensi guru 





Menurut Hasan dalam makalah Pendidikan Sejarah Dalam Mempersiapkan 
Generasi Emas, guru harus melepaskan kekuasaan sebagai satu-satunya narasumber 
di kelas.32 Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
sumber lain sebagai medianya. Selanjutnya Hasan menjelaskan bahwa guru juga 
harus mengubah pandangan dan sikap dalam mengajar sejarah dari penguasaan fakta 
menjadi kemampuan menerapkan keterampilan berpikir, keterampilan sejarah dan 
pengembangan nilai-nilai. 33 Keterampilan-keterampilan ini yang membuat siswa 
dapat berpikir kritis.  
Menurut Soejatomoko, pengajaran sejarah hendaknya diselenggarakan 
sebagai suatu avonturir bersama dari pengajar maupun yang diajar. Dalam konsepsi 
maka bukan hafalan fakta melainkan riset bersama antara guru dan mahasiswa 
(peserta didik, penulis) menjadi metode utama.34 Avonturir adalah orang yang 
melaksanakan petualangan, jadi pembelajaran merupakan sebuah petualangan antara 
guru dan peserta didik. Petualangan ini dapat berupa riset seperti yang dijelaskan oleh 
Soejatmoko atau dapat juga berupa pembelajaran yang menarik dan kreatif. 
3. Hakikat Pembelajaran Sejarah  
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 20, dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
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dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.35 Menurut 
Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk tujuan belajar.36  
Menurut Sugihartono, dkk pembelajaran sebagai suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 
dengan anak didik sehingga terjadi proses pembelajaran.37 Guru menjadi kunci atas 
keberhasilan pembelajaran. Selain itu juga diperlukan hubungan timbal balik antar 
guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jadi, pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi yang sistematis meliputi peserta didik dengan pendidik 
dilengkapi komponen dan fasilitas yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
Kochar menjelaskan bahwa pembelajaran sejarah merupakan kajian ilmiah 
tentang manusia, kesuksesan dan kegagalannya, dan evolusi masyarakat dengan 
berbagai aspek.38 Evolusi berarti perubahan-perubahan secara lambat yang terjadi 
pada manusia. Aspek-aspek dalam perubahan yang dilihat oleh pembelajaran sejarah 
juga beragam. Selain aspek dalam ilmu-ilmu sosial, juga aspek dalam budaya, seni, 
agama dan lain-lain. 
                                                          
35 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 20. 
36 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), p.54 
37 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), p.80 
38 S.K Kochhar, Pembelajaran Sejarah, Terjemah Purwanta dan Yofita Hardiwati (Jakarta: PT. 





Menurut Wija, pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas belajar 
dan mengajar yang di dalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang 
erat kaitannya dengan masa kini.39 Hal ini berarti dalam pembelajaran sejarah, 
mempelajari tentang fakta-fakta yang terjadi dimasa lalu kemudian dikaitkan dengan 
masa kini. Jadi, pembelajaran sejarah adalah kegiatan pembelajaran yang secara 
ilmiah membahas tentang peristiwa masa lalu dengan berbagai aspek. 
Agung menjelaskan bahwa setiap pembelajaran memiliki karakteristik yang 
khas, begitu juga dengan mata pelajaran sejarah.40 Pertama, sejarah terkait dengan 
masa lampau. Sejarah adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang peristiwa 
yang telah berlalu. Peristiwa-peristiwa ini kemudian direkonstruksi ulang untuk 
dijadikan pembelajaran. Kedua, sejarah itu bersifat kronologis. Hal ini berarti, 
pembelajaran sejarah disampaikan berdasarkan urutan waktunya. Peristiwa yang 
terjadi ditahun-tahun awal disampaikan terlebih dahulu, baru peristiwa yang terjadi 
kemudian.  
Ketiga, Agung juga menjelaskan terdapat tiga unsur penting dalam sejarah 
yakni manusia, ruang dan waktu. Hal ini berarti dalam setiap pembelajaran sejarah 
tidak boleh melupakan siapa pelakunya, dimana terjadinya dan kapan hal tersebut 
terjadi. Keempat, Agung menjelaskan perspektif waktu merupakan dimensi yang 
sangat penting dalam sejarah. Perspektif waktu ini terbagi menjadi tiga waktu yaitu 
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masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang. Jadi, guru harus mampu 
mengaitkan peristiwa sejarah dengan masa kini dan masa yang akan datang.  
Kelima, prinsip sejarah yaitu sebab akibat. Maksudnya adalah peristiwa yang 
satu dan peristiwa yang lain memiliki hubungan. Peristiwa yang satu diakibatkan oleh 
peristiwa yang lain dan peristiwa ini menjadi penyebab dari peristiwa berikutnya. 
Sejarah adalah prinsip sebab akibat. Guru sejarah perlu mengingat prinsip sebab 
akibat, peristiwa yang satu diakibatkan oleh peristiwa sejarah yang lain dan peristiwa 
sejarah yang satu akan menjadi penyebab peristiwa sejarah berikutnya. 
Jadi karakteristik yang khas dalam pembelajaran sejarah adalah suatu 
kegiatan pembelajaran tentang kehidupan manusia dalam dimensi ruang dan waktu 
yang cara penyampaiannya harus sesuai kronologi, juga dalam proses 
pembelajarannya menggunakan pendekatan multidimensional dan dikaitkan dengan 
unsur sebab-akibat dengan tujuan mampu menganalisis kejadian hari ini dan masa 
yang akan datang dengan pendekatan sejarah. 
Pembelajaran sejarah jika tidak dilakukan dengan menarik dapat membuat 
peserta didik merasa bosan.41 Terlebih lagi ketika pembelajaran hanya terpaku pada 
buku pegangan dan peserta didik hanya disuruh membaca. Percoco menjelaskan 
kepada peserta didiknya bahwa sejarah umumnya adalah mata pelajaran yang 
                                                          





membosankan, kemudian ia melakukan pendekatan-pendekatan yang berbeda agar 
peserta didik di kelasnya merasa nyaman dalam belajar sejarah.42 
Percoco menjelaskan pendekatannya dalam pembelajaran sejarah yaitu 
Applied History. The course that I teach called Applied History was a natural 
outgrowth of my growth as a teacher trying to apply history in a meaningful way in 
the classroom.43 Beberapa hal mendasar dalam Applied History yang pertama adalah 
menjelaskan bahwa sebagai seorang guru sejarah tentunya menyukai sejarah. Kedua, 
sebaiknya seorang guru sejarah mengurangi penggunaan textbook karena 
pembelajaran sejarah membutuhkan pemahaman yang jelas. Jika pembelajaran 
sejarah hanya dilakukan menggunakan buku, maka pemahaman yang didapatkan 
peserta didik kurang jelas. 
Berikutnya Percoco menjelaskan Applied History yang ketiga yaitu sebagai 
solusi karena pembelajaran mengurangi penggunaan textbook, maka guru sejarah 
harus banyak membaca. Tetap membangkitkan semangat membaca sejarah dan 
membangun ketertarikan-ketertarikan yang baru dalam sejarah akan membantu dalam 
menjelaskan materi kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan Husbands yang 
mengatakan bahwa textbook dapat menahan kreativitas dan kepercayaan diri guru 
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dalam pembelajaran. Jika guru terpaku dengan textbook, maka guru akan terpaku 
dengan cara pembelajaran yang sama di setiap tahunnya.44 
Selain itu, Menurut Drake dan Nelson, guru juga harus mengetahui apa yang 
harus dipahami oleh peserta didik.45 Hal ini akan membuat peserta didik tertarik 
dalam pembelajaran sejarah. Karena dalam pembelajaran sejarah, peserta didik tidak 
bisa dipaksa, tapi harus dibuat tertarik. Berdasarkan penjabaran di atas, maka 
pembelajaran sejarah harus dijalankan secara menarik dan menyenangkan. Guru 
harus mengetahui lebih banyak hal dibanding peserta didik agar pembelajaran tidak 
membosankan dan lebih banyak hal yang didapatkan oleh peserta didik. 
4. Hakikat Perencanaan Pembelajaran 
Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, salah satu kelengkapan 
administrasi yang harus dipersiapkan oleh guru adalah membuat RPP dan silabus. 
RPP ini merupakan rencana pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru yang dibuat 
per materi pokok. Sedangkan silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu.46 
Menurut Majid, dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan 
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran dan penilaian dalam suatu alokasi 
waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan.47 Menurut Sanjaya, perencanaan adalah awal dari semua proses suatu 
pelaksanaan kegiatan yang bersifat rasional.48 Proses suatu perencanaan harus 
dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta 
dokumen yang lengkap. Jadi, perencanaan pembelajaran adalah rencana guru untuk 
kegiatan pembelajaran pada materi pokok tertentu dengan alokasi waktu tertentu 
termasuk didalamnya metode pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan.  
Menurut Sanjaya, perencanaan pembelajaran memiliki beberapa 
karakteristik.49 Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses 
berpikir. Hal ini berarti perencanaan pembelajaran tidak disusun dengan asal. 
Perencanaan pembelajaran juga mempertimbangkan media yang tersedia agar proses 
pembelajaran dapat berhasil. Kedua, perencanaan pembelajaran disusun untuk 
mengubah perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berarti, 
guru menentukan tujuan dalam perencanaan pembelajaran tersebut dan fokus utama 
dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tujuan. Ketiga, perencanaan 
pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan. Jadi, dalam perencanaan pembelajaran terdapat pedoman dalam 
mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan guru dan peserta didik. 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang 
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP 
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.50 
Perencanaan pembelajaran sejarah harus sesuai dengan tujuan adanya mata 
pelajaran tersebut. Wineburg menjelaskan bahwa secara kognitif, pembelajaran 
sejarah membawa siswa ke dalam suasana belajar yang dipadu dengan keyakinan dan 
konsep mengenai ada yang benar dan tidak dan dengan panduan itu didapatkan 
informasi baru.51 Sejarah juga pelajaran yang paling penting untuk melahirkan 
perasaan yang kuat tentang nasionalisme.52 Jadi dengan pembelajaran sejarah 
diharapkan peserta didik mampu berpikir kritis dan memiliki perasaan yang kuat 
tentang nasionalisme. 
Menurut Kartodirdjo, sejarah sebagai sebuah mata memiliki beberapa fungsi. 
Pertama, sejarah berfungsi untuk membangkitkan perhatian serta minat peserta didik 
kepada sejarah tanah air. Hal ini berarti pelajaran sejarah berkaitan dengan minat 
siswa. 53 Selain kepada hal-hal yang bersifat seni, sejarah juga harus menumbuhkan 
minat belajar agar peserta didik tidak merasa terpaksa dalam belajar sejarah.  
Kedua, sejarah juga berfungsi agar peserta didik mendapat inspirasi dari 
peristiwa sejarah, baik dari kisah kepahlawanan maupun peristiwa yang merupakan 
tragedi nasional. Banyaknya peristiwa sejarah yang terjadi dalam kurun waktu 
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tertentu diharapkan dapat membuat peserta didik tertarik dan termotivasi. Perjuangan 
pahlawan-pahlawan dalam merebut kemerdekaan dari tangan penjajah memiliki 
banyak hal yang dapat dijadikan inspirasi. Peserta didik dapat mengambil nilai bahwa 
untuk menggapai sesuatu butuh perjuangan, juga berbagai contoh peristiwa sejarah 
yang terjadi di Indonesia lainnya. 
Ketiga, memupuk dalam pemikiran ke arah historical mindedness (pikiran 
sejarah). Memberi pula pikiran ke arah cara berpikir yang rasional dan kritis dengan 
dasar faktual. Berpikir sejarah berarti berpikir secara menyeluruh dan kritis. Melihat 
sebuah peristiwa tidak hanya dari satu perspektif, namun juga dari berbagai 
perspektif. Selain itu, berpikir sejarah berarti kritis dalam berfikir. Peserta didik tidak 
menerima informasi secara mentah-mentah tanpa dikritisi dulu, tapi peserta didik 
akan mempertanyakan kebenaran informasi tersebut. 
Sedangkan menurut Hasan, tujuan mata pelajaran Sejarah adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan untuk menumbuhkan kesadaran diri sebagai bagian dari 
bangsa Indonesia dan mengembangkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air.54 Selain 
itu juga memahami proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang 
panjang dan masih berproses hingga masa yang akan datang. Pelajaran Sejarah juga 
bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadap prestasi bangsa 
berdasarkan kajian terhadap peninggalan sejarah. 
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5. Hakikat Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan merupakan tahapan berikutnya setelah perencanaan 
pembelajaran. Menurut Sudjana, pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 
yang diharapkan.55 Menurut Bahri dan Zain, pelaksanaan pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara 
guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. 56  
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas pelaksanan pembelajaran adalah 
proses yang bernilai edukatif dengan strategi-strategi yang telah dirancang sebelum 
pembelajaran dimulai untuk mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implementasi dari RPP yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.57 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus menyiapkan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru juga harus memberi motivasi kepada 
peserta didik agar tetap semangat dalam melaksanakan pembelajaran. Pemberian 
motivasi ini berdasarkan aplikasi materi pada kegiatan sehari-hari. Guru juga 
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memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta 
disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru juga memberikan pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
Pertanyaan-pertanyaan ini membantu peserta didik mengingat materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan sedikit mengetahui yang akan dipelajari berikutnya. 
Setelah tanya-jawab dilakukan, guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Setelah kegiatan pendahuluan, kegiatan berikutnya yaitu kegiatan inti yang 
menggunakan pendekatan saintifik. Kegiatan ini menyesuaikan metode, media dan 
sumber belajar sesuai kebutuhan materi tersebut. Kegiatan inti ini juga 
mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Karakteristik sikap ini dapat 
dilihat dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati hingga mengamalkan. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk mendorong peserta didik melaksanakan 
aktivitas berdasarkan tujuan pembelajaran. 
Selain sikap, berikutnya adalah pengetahuan. Pengetahuan dimiliki melalui 
aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi juga 
mencipta. Pengetahuan ini dapat tercapai dengan mendorong peserta didik melakukan 
penelitian, menghasilkan karya kreatif dan memecahkan masalah. Kegiatan-kegiatan 





Setelah pengetahuan, berikutnya adalah keterampilan. Keterampilan ini 
diperoleh peserta didik setelah menjalankan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji dan mencipta. Untuk mencapai keterampilan ini, pembelajaran 
dapat dilakukan dengan penelitian-penelitian juga pemecahan masalah. 
Setelah kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti, berikutnya adalah kegiatan 
penutup. Guru bersama peserta didik bersama-sama merefleksi dan mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menemukan manfaat langsung dan 
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga dapat 
menutup dengan memberikan tugas individu ataupun kelompok. Guru juga 
diperkenankan untuk menginformasikan rencana pembelajaran berikutnya. 
6. Hakikat Evaluasi Pembelajaran 
Dalam rangkaian pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru, setelah 
perencanaan, pelaksanaan, kemudian dilakukan evaluasi pembelajaran. Keberhasilan 
guru dalam proses pembelajaran akan terlihat pada hasil evaluasi pembelajaran. 
Tanpa evaluasi, tolak ukur keberhasilan pembelajaran akan sulit untuk dilihat. Selain 
itu, ketercapaian tujuan pembelajaran juga tidak bisa terlihat.  
Dalam bidang pendidikan, proses evaluasi pembelajaran berguna untuk 
pengambilan keputusan khusus dan dunia pendidikan pada umumnya.58 Dalam UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 
dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan dan 
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan terhadap 
                                                          





berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.59 
Dari beberapa pengertian evaluasi pembelajaran di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran adalah proses untuk pengambilan 
keputusan atau menetapkan nilai kepada sejumlah kegiatan pembelajaran yang 
sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan. Namun, evaluasi 
dengan penilaian itu sendiri adalah dua hal yang berbeda. Setelah menjelaskan 
tentang pengertian evaluasi, selanjutnya PP 19/2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Bab I pasal 1 ayat 17 dikemukakan bahwa penilaian adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional (Ditjen Dikdasmen Depdiknas) secara eksplisit mengemukakan 
bahwa antara evaluasi dan penilaian mempunyai persamaan dan perbedaan.60 
Persamaannya adalah keduanya mempunyai pengertian menilai atau 
menentukan nilai sesuatu. Perbedaannya terletak pada konteks 
penggunaannya. Penilaian (assessment) digunakan dalam konteks yang lebih 
sempit dan biasanya dilaksanakan secara internal, yakni oleh orang-orang 
yang menjadi bagian atau terlibat dalam sistem yang bersangkutan, seperti 
guru menilai hasil belajar peserta didik atau supervisor menilai guru. 
Sedangkan evaluasi digunakan dalam konteks yang lebih luas dan biasanya 
dilaksanakan secara eksternal seperti konsultan yang disewa untuk 
mengevaluasi suatu program, baik pada level terbatas maupun pada level yang 
luas.  
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Selanjutnya Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) mengemukakan 
tujuan evaluasi adalah untuk: (1) melihat produktivitas dan efektivitas kegiatan 
belajar-mengajar. (2) memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan guru. (3) 
memperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan program belajar-mengajar. (4) 
mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi oleh siswa selama kegiatan belajar 
dan mencarikan jalan keluarnya, dan (5) menempatkan siswa dalam situasi belajar 
mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuannya.61 
Arikunto menjelaskan terdapat beberapa fungsi evaluasi.62 Pertama,  
evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi peserta didik. 
Dengan evaluasi ini, peserta didik akan mengetahui bagian mana yang perlu 
dievaluasi. Kedua, evaluasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana ketercapaian 
peserta didik dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan. Ketiga, informasi dari 
hasil evaluasi dapat digunakan peserta didik untuk mengambil keputusan. Salah satu 
contoh keputusan yang dapat diambil yaitu menentukan jenjang pendidikan 
berikutnya yang akan diambil atau bidang pekerjaan yang akan digeluti. Keempat, 
evaluasi berguna untuk mengembangkan kurikulum. Kelima, evaluasi ini juga dapat 
digunakan untuk mengambil kebijakan pendidikan. Evaluasi ini juga digunakan untuk 
mengetahui efektivitas program sekolah. 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah SMK Negeri 26 Jakarta 
SMK Negeri 26 Jakarta adalah salah satu SMK yang bergerak dalam 
bidang teknik. Sekolah ini didirikan pada 1 Juli 1971. Pada awal berdirinya 
sampai tahun 1985, SMK Negeri 26 Jakarta dinamakan Proyek Perintis STM 
Pembangunan. Pada tahun 1986, sekolah ini diubah namanya menjadi Sekolah 
Teknologi Menengah Negeri Pembangunan Jakarta atau STMN Pembangunan 
Jakarta. Pada 3 April 1997, sekolah ini berubah lagi namanya menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta.1 
Sebelummya, pada masa awal kepemimpinan Presiden Soeharto, 
pemerintah berusaha untuk melakukan perbaikan sistem pendidikan nasional 
terutama pada Sekolah Teknologi Menengah. Pada 1971, akhirnya ditetapkan 
untuk membangun 12 instalasi Pendidikan Teknik secara bertahap yang kemudian 
disebut “Proyek Perintis Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan.” 
Pembangunan proyek perintis ini selesai pada 1 Juli 1971 dan diresmikan secara 
langsung oleh Presiden Soeharto. Ditahun-tahun berikutnya, didirikan Proyek 
Sekolah Teknologi Menengah  diberbagai kota. Hingga akhirnya ada delapan 
proyek Perintis STM Pembangunan di Indonesia yang sekarang sudah berubah 
namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).2  
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Proyek Perintis Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan ini 
merupakan lembaga pendidikan kejuruan yang bertugas meningkatkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang sesuai dengan kebutuhan industry dan masyarakat.3 
Tahun 1970-1971 dmulai pembangunan 12 instalasi pendidikan secara bertahap. 
Di Jakarta, sekolah ini diresmikan oleh Presiden RI saat itu pada 1 Juli 1971, di 
Semarang pada 7 Juli 1971 dan Yogyakarta pada 29 Juli 1972. Tahun 1973, 
selesai dibangun lima Proyek Perintis Sekolah Pembangunan lainnya di Surabaya, 
Ujung Pandang, Bandung, Pekalongan dan Temanggung. Tahun 1974, selesai 
empat sekolah lainnya yaitu di Jember, Boyolali, Tanggeang dan Metro.  
Selain proyek STMNP yang menghasilkan SMK-SMK dengan program 
pembelajaran empat tahun, juga terdapat beberapa proyek lainnya yaitu Sekolah 
Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP) dan Proyek Perintis Sekolah 
Pembangunan (PPSP). SMPP pada hari ini diubah namanya menjadi SMA 78 
Jakarta. Sedangkan PPSP, kemudian dikenal dengan sebutan labschool yang 
terdapat 8 kampus ex-IKIP.  
Berikut adalah daftar kepala sekolah yang bertugas di SMK Negeri 26 
Jakarta sejak awal berdirinya sampai penelitian ini dibuat4: 
NO NAMA PERIODE KEPEMIMPINAN 
1 H.P Laxyto  1969 – 1970 
2 Wuryono Sutarto  Januari 1971 – Desember 1975 
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3 Barmawi Januari 1976 – Juni 1979 
4 Didi Maksudi Juli 1979 – Juni 1980 
5 Harmaen Juli 1980 – Juni 1989 
6 Endan Sudana Juli 1989 – Juni 1993 
7 Rukmana Juli 1993 – Juni 1995 
8 Kasito Juli 1995 – Juni 1996 
9 Azis Asri Juli 1996 – September 1999 
10 Suryana Hidayat Oktober 1999 – September 2003 
11 Kisroi Oktober 2003 – September 2006 
12 Yayat Hidayat Oktober 2006 – Agustus 2008 
13 Suwarno Juli 2008 – Oktober 2010 
14 Bambang Tejo Basuki Oktober 2010 – April 2013 
15 Wahidin Ganef Mei 2013 – Maret 2014 
16 Anas Rosich Maret 2014 – Agustus 2016 
17 Purwosusilo Agustus 2016 – Sekarang 
2. Visi dan Misi SMK Negeri 26 Jakarta 
Visi dari SMK Negeri 26 Jakarta adalah : “Menjadi yang terbaik dengan 
keunggulan prestasi dan berakhlak mulia.” Sedangkan misi dari SMK Negeri 27 
Jakarta terdapat beberapa hal yaitu : 
1. Menerapkan Sistem Manajemen Mutu dengan ISO 9001 : 2008. 






3. Meningkatkan mutu pembelajaran berbasis kompetensi, bekerja sama dengan 
dunia usaha dan dunia industri. 
4. Menanamkan kemandirian, profesionalisme kepada seluruh peserta didik 
melalui pembinaan yang optimal. 
3. Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.5 Kurikulum yang saat ini digunakan oleh SMKN 26 Jakarta adalah 
Kurikulum 2013 Tahun 2017 hasil revisi.6 Kurikulum ini mulai diterapkan pada 
bulan Juli tahun 2017 ketika awal tahun pelajaran baru 2017/2018 ini. 
Kurikulum 2013 sendiri telah diterapkan di SMKN 26 Jakarta semenjak 
awal ditetapkannya kurikulum tersebut yaitu pada tahun pelajaran 2013/2014. 
Kurikulum 2013 yang pertama kali diterapkan di SMK Negeri 26 dengan 
kurikulum 2013 yang berlaku sekarang terdapat berbagai perubahan. Hal ini 
dikarenakan Kurikulum 2013 masih terus diperbaiki kekurangan-kekurangannya.  
Dalam Kurikulum 2013 Revisi 2017 ini, penekanan lebih kepada PPK 
yaitu Pendidikan Pengembangan Karakter. PPK yang diperkuat dalam 
pembelajaran yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. 
Selain itu, penilaian sikap Kompetensi Inti (KI) 1 dan KI 2 hanya ada pada mata 
pelajaran Agama dan PKn. Untuk mata pelajaran lain, hanya KI 3 dan KI 4 yang 
dicantumkan dalam RPP.  
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Perubahan lainnya dalam Kurikulum 2013 Revisi 2017 yaitu perubahan 
terminologi ulangan harian menjadi penilaian harian, UAS menjadi Penilaian 
Akhir Semester untuk Semester 1 dan Penilaian Akhir Tahun untuk semester 2. 
Selain itu, skala penilaian menjadi 1 – 100, dan apabila ada peserta didik yang 
mendapatkan hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka 
peserta didik diberikan remedial namun sebelumnya harus diadakan pembelajaran 
ulang.  
4. Sarana dan Prasarana 
SMKN 26 beralamat di Jalan Balai Pustaka Baru 1 Rawamangun, Jakarta 
Timur. Sekolah ini berdiri diatas lahan 2,6 ha. Bangunan sekolah tertata rapih 
dengan warna cerah yang menambah kenyamanan lingkungan sekolah. 
Pada SMKN 26 Jakarta terdapat sebuah gerbang yang diatasnya terdapat 
gapura bertuliskan identitas sekolah yaitu SMK Negeri 26 Jakarta dan dilengkapi 
dengan nama sebelumnya sekolah tersebut yaitu STM Pembangunan.  Memasuki 
SMKN 26 Jakarta, terdapat sebuah pos keamanan. Pos tersebut terletak persis 
setelah gerbang masuk. Penjaga pos keamanan bergantian untuk menjaga pagar 
setiap harinya. 
Setelah pos keamanan, disebelah kiri terdapat kolam ikan, tiang bendera 
dan taman sederhana yang menambah keasrian sekolah. Tepat di sebelah taman, 
terdapat ruang Bimbingan Konseling (BK) yang memiliki tangga penghubung 
dengan lantai dua gedung teori. Di seberang tiang bendera terdapat sebuah gedung 
yang digunakan untuk ruang Tata Usaha (TU), ruang Kepala Sekolah, meja 





bidang kesiswaan, ruang administrasi dan ruang CCTV. Di lantai dua, terdapat 
sebuah ruang rapat. Gedung ini bersebelahan dengan masjid yang baru saja selesai 
masa pembangunannya. 
Masjid di SMKN 26 Jakarta bernama Masjid Al Ishlah yang berarti 
mendamaikan perselisihan dan berbuat baik serta mengajak orang lain kepada 
kebaikan. Tepat disebelah masjid terdapat bengkel jurusan Teknik Permesinan 
(TP). Bengkel ini digunakan untuk praktikum mata pelajaran kejuruan. Di ruang 
tersebut terdapat berbagai peralatan penunjang praktik para peserta didik. Di 
sebelah ruang bengkel TP, terdapat koperasi dan UKS. UKS biasa digunakan oleh 
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler (ekskul) Palang Merah Remaja 
(PMR). Di sebelah ruang PMR terdapat kantin yang terdiri dari beberapa kios. 
Di kantin SMKN 26 Jakarta, harus menggunakan voucher yang disediakan 
oleh pihak sekolah. Voucher ini bernilai seperti mata uang aslinya yaitu lima 
ratus, seribu, dua ribu, lima ribu, sepuluh ribu dan maksimal dua puluh ribu. Di 
depan kantin terdapat gedung teori yang digunakan untuk belajar mata pelajaran 
normatif/adaptif. Disetiap ruang kelas terdapat foto presiden dan wakil presiden, 
lambang burung garuda, AC, kipas angin, kursi dan meja sesuai jumlah peserta 
didik, meja dan kursi guru, gorden, modem router wifi, papan tulis, papan 
proyektor dan beberapa kelas dilengkapi dengan proyektor dan speaker.  
Gedung teori ini terdapat dua lantai, dengan bagian tengah lantai satu 
terdapat ruang guru dan ruang multimedia. Selain itu, di dekat tangga sebelah 
barat, terdapat sekretariat ekskul Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra) yang 





Sekolah (OSIS) yang biasa disebut Sekos. Tepat dibelakang Sekos, terdapat 
sekretariat ekskul Pramuka. Ruangan ini berdekatan dengan toilet laki-laki. Di 
dekat tangga sebelah timur, terdapat sekretariat ekskul Teknik Pembangunan 
Pencinta Alam (Tepepa) yang biasa disebut basecamp. Disebelah basecamp 
Tepepa, terdapat ruang wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Baru kemudian 
dibagian tengah terdapat ruang guru.  
Gedung teori berbentuk letter U yang menghadap ke jalan setapak tempat 
biasa para peserta didik lari untuk pemanasan pada saat jam pelajaran olahraga. Di 
tengah-tengah gedung teori terdapat sebuah pendopo yang biasa dijadikan 
panggung untuk kajian-kajian atau lomba-lomba. Selain itu juga terdapat beberapa 
tempat duduk di bawah pohon-pohon yang mengelilingi sebuah pohon besar yang 
letaknya dibagian tengah gedung teori. Tepat disekitar pohon besar ini sering 
disebut sebagai DPR (Di bawah Pohon Rindang).  
Menempel dengan gedung teori, disebelahnya terdapat bengkel jurusan 
Teknik Tenaga Listrik. Di ruangan ini peserta didik belajar ilmu kejuruan listrik. 
Bengkel listrik terdapat dua lantai yang juga dilengkapi dengan ruang khusus 
untuk guru listrik dan kepala jurusan listrik. Di seberang jurusan listrik, terdapat 
bengkel jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Bengkel ini terdiri dari dua bangunan 
yang saling berhadapan dengan dilengkapi mobil-mobil yang dijadikan alat untuk 
praktik. Sebelah barat bengkel otomotif, terdapat sebuah laboratorium (Lab) 
kewirausahaan, ruang ekskul Student Company (SC), lab kimia dan fisika. Di 





Agak ke belakang, terdapat bengkel jurusan Teknik Gambar Bangunan 
(TGB). Bengkel ini terdiri dari sebuah ruang guru jurusan dan beberapa kelas 
untuk pelajaran kejuruan. Tepat di depannya terdapat lahan kosong untuk tempat 
praktik. Selain itu juga terdapat sebuah bangunan yang terdiri tujuh ruangan juga 
untuk praktik jurusan TGB.  
Menempel dengan gedung TGB, terdapat bangunan dua lantai yang 
digunakan untuk bengkel Teknik Elektronika (TEK). Tepat di depan bengkel TEK 
terdapat satu lapangan futsal, satu lapangan basket dan satu lapangan voli. Di 
sebelah lapangan basket terdapat sebuah gudang untuk menyimpan peralatan 
olahraga.  
Disebelah barat lapangan futsal terdapat lapangan bulutangkis. Tepat di 
depan lapangan futsal, terdapat aula yang digunakan untuk masa pengenalan 
peserta didik, rapat, seminar dan bisa disewakan untuk pernikahan. Di aula juga 
dihiasi oleh berbagai piala prestasi peserta didik dari masa ke masa. Selain di aula, 
di beberapa kelas terdapat piala yang sebelumnya diletakkan di aula.  
Dibagian paling ujung, terdapat jurusan yang paling muda yaitu Teknik 
Komputer Jaringan (TKJ). Jurusan TKJ ini berusaha memenuhi kebutuhan IT 
global yang berkembang sangat cepat. Bengkel TKJ ini terdiri dari tiga lantai 
dengan berbagai lab yang dimilikinya yaitu lab CISCO, lab perakitan komputer, 
lab N-01 dan lab N-02. Disetiap lantai juga dilengkapi dengan toilet laki-laki dan 






Di SMKN 26 Jakarta, pelajaran normatif adaptif tidak selalu dilaksanakan 
di ruang teori, beberapa kelas melaksanakan pembelajaran tersebut di bengkel 
jurusan masing-masing. Karena perbedaan kondisi tiap bengkel, sarana prasarana 
penunjang pembelajaran pun juga berbeda. Di bengkel TKJ proyektor, AC, 
speaker ada disetiap kelas. Sedangkan dijurusan lainnya proyektor tersedia di 
ruang guru bengkel. Jadi peserta didik harus meminjam proyektor jika diperlukan 
untuk presentasi.  
Selain itu, akses internet di SMK Negeri 26 Jakarta cukup mudah karena 
hampir disetiap ruangan dan bengkel jurusan terdapat wifi. Hal ini cukup 
menunjang pembelajaran sejarah bagi peserta didik karena memudahkan ketika 
harus browsing materi di internet.  
Proyektor yang tersedia di dalam kelas juga menunjang pembelajaran 
karena kebanyakan guru menyampaikan materi melalui power point, memutarkan 
video-video atau film penunjang pembelajaran. Ketika pembelajaran disampaikan 
melalui video-video atau film maka guru juga membutuhkan speaker. Dengan 
tersedianya speaker di dalam kelas, pembelajaran semakin baik diterima oleh 
peseta didik karena kebutuhan audionya sudah terpenuhi.  
5. Guru dan Peserta Didik 
SMK Negeri 26 Jakarta memiliki jumlah guru keseluruhan yaitu 103 
orang. 62 orang guru sudah Pegawai Negeri Sipil (PNS), 17 orang Calon Pegawai 
Negeri Sipil (CPNS), dan 24 orang guru honorer. Sembilan orang guru dengan 
latar belakang pendidikan S2, 92 orang guru dengan jenjang pendidikan S1 dan 





Golongan guru-guru di SMK Negeri 26 Jakarta dapat dikatakan cukup 
beragam. Kepala SMK Negeri 26 Jakarta berada di golongan IV/A bersama 45 
guru lainnya. Guru yang berada digolongan IV/B ada dua orang, salah satunya 
adalah guru jurusan Elektronika dan yang satu lagi adalah guru jurusan 
kewirausahaan. Guru yang berada di golongan III/D terdapat empat orang. Tiga 
orang guru yang berada di golongan III/C, satu orang guru yang berada di 
golongan III/B dan 23 orang yang berada di golongan III/A.  
Peraturan yang ada di SMK Negeri 26 Jakarta mengharuskan guru-guru 
yang berstatus PNS, CPNS atau honor untuk berada di sekolah full time. Selain 
itu, guru yang masih berstatus sebagai guru honor dilarang untuk mengajar di 
sekolah lain selain di SMKN 26 Jakarta. Untuk jam mengajar, setiap guru di SMK 
Negeri 26 Jakarta diberikan waktu mengajar yaitu 24 jam dan maksimal 36 jam. 
Dalam mata pelajaran Sejarah, terdapat tiga orang guru yang berlatar 
belakang Pendidikan Sejarah. Namun dua dari tiga guru tersebut mengampu mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan yang satu lagi mengampu mata 
pelajaran Sejarah. Guru yang mengampu mata pelajaran PKn karena sertifikat 
pendidiknya adalah PKn. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum kemudian 
menambahkan, “Kalau ditempatkan di mata pelajaran sejarah, bisa saja, tapi nanti 
tidak sesuai dengan sertifikat pendidiknya.” 
Guru yang mengampu mata pelajaran Sejarah sendiri di SMKN 26 Jakarta 
ada tiga orang. Kelas XII diampu oleh satu orang guru yang berlatar belakang 
Pendidikan Sejarah. Kelas XI diampu oleh satu orang guru yang berlatar belakang 





belakang Pendidikan Bahasa Inggris, satu lagi merupakan guru Sejarah yang 
mengampu kelas XII. Guru kelas X dan XI masih berstatus sebagai guru honor 
dan guru kelas XII sudah berstatus PNS.  
Selain mata pelajaran sejarah yang diampu oleh guru yang tidak linear 
dengan latar belakang pendidikannya, terdapat beberapa guru lainnya yang juga 






1. Muhammad Ubadi Pendidikan Sejarah 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
2. Chomisari Handayani Teknik Bangunan Fisika 
3. Novita Andriani Manajemen 
Prakarya & 
Kewirausahaan 
4. Lia Isnani Komunikasi Visual Seni Budaya 
5. Riny R. Sastra Seni Budaya 
6. Aisyah Teknologi Pendidikan 
Prakarya & 
Kewirausahaan 
                                                          










8.  Rita Rosita Akuntansi 
Prakarya & 
Kewirausahaan 
9.  Kharisma Khoirunnisa Bahasa Inggris Sejarah 








12. Arnol Manutuh Manajemen Pendidikan 
Produktif Teknik 
Kendaraan Ringan 
13. Ibrahim Fauzi Ilmu Administrasi 
Produktif Teknik 
Permesinan 
14. Yarni Realita Manajemen Pendidikan 
Produktif Teknik 
Gambar Bangunan 
15.  Mimin Rukmintarsih Sejarah 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
16. Undang Ahmad Manajemen 
Produktif Teknik 
Kendaraan Ringan 
Peserta didik yang terdapat dari kelas X sampai kelas XIII berjumlah 1522 
orang dari berbagai jurusan. Jumlah peserta didik kelas X yaitu 427 orang, kelas 
XI 374 orang, kelas XII 359 orang dan kelas XIII 362 orang.  Selain guru dan 
peserta didik, SMKN 26 Jakarta juga dilengkapi dengan Tata Usaha yang 
berjumlah 14 orang dan penjaga sekolah berjumlah sembilan orang. 
Kondisi peserta didik di SMK Negeri 26 Jakarta sangat beragam. Kondisi 
ekonomi dan keluarga juga cenderung beragam, namun mayoritas peserta didik 
menerima Kartu Jakarta Pintar (KJP). Peserta didik yang menerima KJP lebih dari 





(KIP), namun untuk penggunaannya, peserta didik yang telah menerima KJP tidak 
diperkenankan untuk menerima KIP. 
6. Prestasi 
SMKN 26 Jakarta adalah salah satu SMK terbaik yang ada di Jakarta. Hal 
ini terlihat dari banyaknya prestasi yang didapatkan oleh peserta didik. Prestasi-
prestasi tersebut tidak hanya dari bidang akademik, namun juga dari bidang non-
akademik. Peserta didik di SMKN 26 Jakarta sering mengikuti lomba diberbagai 
wilayah dan memenangkan lomba. Berikut data prestasi peserta didik tahun 
selama tahun 20178 : 




1 Student Company Simbiz 2016 Nasional Juara I 
2 Student Company JA Titan Nasional Juara 2 
3 Student Company JA Titan Nasional Juara 3 
4 Student Company JA Titan Nasional 
Juara Harapan 
2 




Tim Bola Voli 
Putra SMKN 26 
Liga Voli Pelajar 
Putaran I 
Wilayah Juara 1 
7 Gusti Wiradinata 
Festival Pencak Silat 
Pesisir 






DKI Jakarta Juara 2  
9 Dimas Permadi 
Gebyar Mercusuar 
(Tandu Rekor) 
DKI Jakarta Juara 1 
10 Agung Puja PMR 48 (Potografi)  DKI Jakarta Juara 1 
11 Axmal Azri Priady PMR 48 (Poster) DKI Jakarta Juara 1 
12 Abdussalam Ridho LKS (Mould Making) DKI Jakarta Juara I 
13 Yusuf Eko W. 
LKS (CNC Turning) 




DKI Jakarta Juara 3 
15 Muhammad Reza LKS (CNC Miling) DKI Jakarta Juara 3 
                                                          













LKS (Refrigeration) DKI Jakarta 
Juara Harapan 
I 
17 David Readyka 
LKS (Networking 
Support) 




DKI Jakarta Juara XI 
19 
Adnan Rais 
Rusmantoro LKS (Software 
Application) 





















DKI Jakarta Juara 2 
24 Adi Nugroho DKI Jakarta Juara 3 
25 Gilang Ramadhan LKS (Body Repair) DKI Jakarta Juara I 
26 Robi Aulia 
LKS (Pattern Making) 
DKI Jakarta Juara I 
27 M. Faiz DKI Jakarta Juara 3 
28 Alif Hidayatullah LKS (Wall & Floor 
Tilling) 
DKI Jakarta Juara I 
29 Kartika DKI Jakarta Juara IV 
30 Ade Kevin Carillo 
LKS (Industrial 
Control) 
DKI Jakarta Juara I 
31 Yoga 
LKS (Electronic) DKI Jakarta 
Juara 2 
32 M. Khairul Imam Juara 3 
33 
Tim Bola Voli 
Putra SMKN 26 
SCOPELLA DKI Jakarta Juara 1 
34 
Tim Bola Voli 
Putra SMKN 26 
Liga Voli Pelajar 
Putaran II 
Wilayah 
Juara 1 dan 
Umum 
35 Axmal Azri Priady Lomba Short Movie   Juara 2 
36 Rahma Maulida 














tema "Recycling For 
Future Business" 
Jabodetabek Juara 2 39 Dzulfahmi Abyan 










Putra Aulia Fakhri 
Prawira 
O2SN Cabor Renang Wilayah Juara 1 
42 Tim PMR 
Lomba Tandu Darurat 
Putra 
Jabodetabek Juara 3 
43 Tim PMR 
Lomba Tandu Darurat 
Putri 
Jabodetabek Juara 3 






45 Rahma Maulida 
Lomba Profil PIK 
Remaja (PIK Jalur 
Pendidikan) 
DKI Jakarta Juara 1 
46 Gilang Ramadhan 
LKS Mata lomba Auto 
Body Repair 
Nasional Juara 1 
47 
Rinto Eben Ezer 
Nainggolan 
FLS2N Solo Guitar Wilayah 3 












Nugraha Lomba Teknologi 
Daur Ulang Sampah 
DKI Jakarta Juara 3 51 Dzulfahmi Abyan 






2017 (category : 
Playability) 
Nasional Juara 1 54 Dwiki Yusuf Putra 






Wilayah   
57 Rahma Maulida 
Penghargaan dari 
Walikota 
Wilayah   
58 Tim SMKN 26 
Seleksi Nasional ASC 
Tahun 2017 Mata 
Lomba Industrial 
Control 
Nasional Juara 3 
59 Tim Voli COLAPSLE Wilayah Juara 1 
60 Tim Futsal COLAPSLE Wilayah Juara 1 
61 Salma Nafissa BUBLE SMAN 54 Wilayah Juara 2 































66 Siti Fatimah 
Lomba Fiksi Mata 
Lomba Handycraft 
Wilayah 
Juara 1 67 
Hanifa Gustin Nur 
Fajrin 




Lomba Fiksi Mata 
Lomba Design Grafis 






72 Raka Januar 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba IT 
Network Support 
Wilayah Juara 1 
73 Yoga Wicaksono 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba IT 
Network Support 





Siswa Mata Lomba 
Web Design 














Siswa Mata Lomba 
Software Aplication 
Wilayah Juara 2 
77 Irwan Hermawan 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
Software Aplication 
Wilayah Juara 3 
78 Khairul Imam 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
Elektronika Apikasi 





Siswa Mata Lomba 
Elektronika Apikasi 





























Siswa Mata Lomba 
Industrial Control 





Siswa Mata Lomba 
Industrial Control 
Wilayah Juara 2 
84 Muhammad Reza 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
Refrigation 
Wilayah Juara 1 
85 Muhammad Danu 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
Refrigation 
Wilayah Juara 3 
86 Ridwan 
Lomba Keterampilan 







Siswa Mata Lomba 
Auto Body Repair 
Wilayah Juara 1 
88 Muhamad Hafizh 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
CNC Milling 
Wilayah Juara 1 
89 Andra Maulana 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
CNC Turning 
Wilayah Juara 2 
90 Aji Susanto 
Lomba Keterampilan 
Siswa Mata Lomba 
CNC Turning 











Pendidikan Global : 
Membangun Generasi 



















Pendidikan RI, HSBC 
dan Daya Insani. 
 
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Penelitian kualitatif khusus menggunakan tiga macam 
pengumpulan data: wawancara, observasi dan dokumen. Dalam wawancara 
peneliti akan melakukan face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) 
dengan partisipan. Dalam observasi, peneliti akan turun ke lapangan dan mencatat 
kejadian-kejadian selama observasi dilaksanakan. Selama proses penelitian, 
peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang mendukung pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran seperti RPP, silabus, dll. Selain itu, penelitian ini 
berlangsung selama tujuh bulan yaitu mulai dari bulan Mei sampai November 
tahun 2017 (rincian kegiatan terlampir). 
Sebagai subjek dari penelitian yang juga akan diwawancara adalah guru 
mata pelajaran sejarah SMK Negeri 26 Jakarta, yaitu Ibu Hikmah dan Ibu Nanda 
yang memiliki latar belakang bukan pendidikan sejarah. Selain itu, Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum yaitu Pak Asep juga dijadikan sebagai subjek 
penelitian. Selain itu, subjek penelitian berikutnya yaitu beberapa peserta didik 
yang mata pelajaran sejarahnya diampu oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda dipilih 
secara acak untuk diwawancara juga. 
 Objek penelitian ini pada mata pelajaran Sejarah Indonesia di SMK 





yang latar belakang pendidikannya bukan pendidikan sejarah. Sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun ke 
lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian.9 Dengan metode observasi ini peneliti akan mendapatkan pengalaman 
langsung dan dapat merekam data-data yang dibutuhkan selama melaksanakan 
observasi.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam riset 
kualitatif ini, yaitu : 
1. Pengamatan 
Pengamatan atau observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan 
secara sistematis.10 Pengamatan yang akan dilakukan oleh peneliti menurut 
Creswell, yaitu: 
- Mengumpulkan data lapangan dengan berperan sebagai partisipan. 
- Mengumpulkan data lapangan dengan berperan sebagai observer. 
- Mengumpulkan data lapangan dengan lebih banyak berperan sebagai 
partisipan daripada observer. 
- Mengumpulkan data lapangan dengan lebih banyak berperan sebagai observer 
daripada partisipan. 
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- Mengumpulkan data lapangan dengan berperan sebagai outsider (orang luar) 
terlebih dahulu, kemudian mulai masuk ke dalam setting penelitian sebagai 
insider (orang dalam). 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
(face to face)  antara pewawancara (interviewer) dan yang diwawancara 
(interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud 
memperoleh persepsi, sikap dan pola pikir dari yang diwawancarai yang relevan 
dengan masalah yang diteliti.11 Hal yang akan peneliti lakukan dalam wawancara 
menurut Creswell, yaitu: 
- Melaksanakan wawancara tidak-terstruktur dan terbuka, sambil mencatat hal-
hal penting. 
- Melaksanakan wawancara tidak-terstruktur dan terbuka sambil merekamnya 
dengan audiotape lalu mentranskripnya. 
- Selain dengan guru, peneliti juga akan mewawancarai peserta didik di kelas 
dimana guru sejarah tersebut mengajar. Wawancara ini akan dilakukan secara 
perorangan sehingga peserta didik tidak segan untuk berbicara dan berbagi 
ide. Peneliti juga perlu menentukan tempat dan waktu dilaksanakannya 
wawancara ini. 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum akan peneliti wawancarai 
mengenai penilaian RPP, pengkoreksian RPP dan evaluasi pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. Untuk guru yang bersentuhan langsung dengan peserta 
                                                          





didik akan peneliti wawancarai mengenai pembuatan RPP dan silabus. Pembuatan 
RPP termasuk dalam pemilihan metode dan media pembelajaran.  
Peneliti juga akan menanyai tentang pelaksanaan pembelajaran mengenai 
keterlaksanaan sesuai dengan RPP dan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran. Selain itu, peneliti juga akan menanyakan tentang evaluasi 
pembelajaran yaitu instrumen penilaian, proses yang dilakukan dalam penilaian, 
perkembangan peserta didik dilihat dari hasil belajar harian dan tengah semester. 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.12 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa catatan lapangan selama 
penelitian dilaksanakan. Catatan lapangan tersebut mengenai aktivitas guru dan 
siswa di kelas dalam pembelajaran sejarah. Selain itu, dalam penelitian ini juga 
akan mengambil beberapa foto mengenai kegiatan guru dan peserta di kelas dalam 
pembelajaran sejarah sebagai penunjang data penelitian ini. 
Menurut Creswell beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data kualitatif dengan dokumentasi, yaitu 
- Mendokumentasikan buku harian selama penelitian 
- Menganalisis dokumen pembelajaran (RPP, hasil belajar, dll.) 
- Melihat catatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
                                                          





D. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik kalibrasi dan 
keabsahan data. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda 
dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan 
menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren.13 
Triangulasi adalah sebuah proses membenarkan dengan bukti data-data 
dari berbagai sumber, misalnya pendapat kepala sekolah dan peserta didik, tipe 
data (observasi, catatan lapangan dan wawancara).14 Proses ini memastikan 
kebenaran data karena disampaikan oleh berbagai individu dan didapatkan dari 
berbagai proses. Triangulasi sendiri terdiri dari beberapa jenis yaitu triangulasi 
peneliti, metode, teori, sumber data.  
Menurut Bungin, triangulasi peneliti berarti menguji kejujuran, 
subjektivitas dan kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan meminta bantuan peneliti lain untuk melakukan 
pengecekan langsung, wawancara ulang serta merekam data yang sama di 
lapangan.15 Selanjutnya yaitu triangulasi sumber data, yaitu membandingkan dan 
mengecek baik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
cara yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi berikutnya adalah 
triangulasi dengan metode. Maksudnya adalah triangulasi ini melakukan 
pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi 
yang didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi, atau 
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15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 





apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diwawancara.16 Terakhir adalah triangulasi dengan teori, yaitu dilakukan dengan 
menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari 
analisis untuk mencari tema atau penjelasan pembanding. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi 
terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis dan 
menulis catatan singkat sepanjang penelitian.17 Penelitian kualitatif menggunakan 
prosedur yang ideal adalah dengan mencampurkan prosedur umum dengan 
langkah-langkah khusus. Berikut ini adalah langkah-langkah analisis data menurut 
Creswell18 : 
Langkah pertama yang dilakukan yaitu Mengolah dan mempersiapkan 
data untuk dianalisis. Data yang diperlukan yaitu transkripsi wawancara, scanning 
materi, dan data lapangan. Langkah yang kedua yaitu Membaca keseluruhan data, 
berarti setelah data dipersiapkan peneliti mencari gagasan umum yang terkandung 
dari hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti menulis catatan-catatan khusus atau 
gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 
Langkah ketiga yaitu Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. 
Coding disini berarti mengolah materi / informasi menjadi segmen-segmen tulisan 
sebelum memaknainya.19 Tahapan yang dilakukan yaitu mengambil data tulisan 
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17 Op.Cit., Creswell, p. 274 
18 Ibid. pp. 276-284 
19 Rossman &Rallis. Learning in the Field: An Introduction to Qualitative Research, p.171, 
dikutip langsung oleh Cresweel, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Metode 





yang telah dikumpulkan, mensegmentasi kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf 
ke dalam kategori, kemudian melabeli kategori ini dengan istilah-istilah khusus. 
Langkah keempat yaitu terapkan proses coding untuk mendeskripsikan 
setting, orang-orang, kategori-kategori dan tema-tema yang akan dianalisis. 
Langkah kelima yaitu tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan 
disajikan kembali dalam narasi/laporan kualitatif. Langkah keenam sekaligus 
langkah terakhir yaitu menginterpretasi atau memaknai data. Dalam hal ini, 
peneliti menegaskan apakah hasil penelitiannya membenarkan atau justru 




HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Guru 
SMK Negeri 26 Jakarta memiliki tiga orang guru sejarah. Satu orang guru sejarah 
berlatar belakang pendidikan sejarah dan dua orang lainnya berlatar belakang bukan 
pendidikan sejarah. Berikut adalah profil dari dua orang guru yang berlatar belakang 
bukan pendidikan sejarah : 
1. Ibu Hikmah 
Ibu Hikmah Islmalia adalah guru sejarah kelas XI semua jurusan di SMKN 26 
Jakarta.1 Ibu Hikmah mulai mengajar di SMKN 26 Jakarta sejak tahun 2011 sampai 
sekarang. Saat penelitian ini dibuat, Ibu Hikmah telah mengampu mata pelajaran 
Sejarah selama dua tahun yaitu sejak tahun 2015 sampai sekarang. Sebelumnya Ibu 
Hikmah mengampu mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan simulasi 
digital.  
Sebelum mengajar di SMKN 26 Jakarta, Ibu Hikmah mengajar di SMA 
Perguruan Rakyat 2. Ketika mengajar di SMA tersebut, Ibu Hikmah mengampu mata 
pelajaran sesuai dengan latar belakang pendidikannya yaitu Kimia. Ibu Hikmah telah 
menjadi guru di SMA tersebut selama 14 tahun yaitu tahun 2000 sampai tahun 2014. 
Selama tahun 2011 sampai 2014, Ibu Hikmah mengajar di dua sekolah yaitu SMA 
Perguruan Rakyat 2 dan SMKN 26 Jakarta.  
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Selain menjadi guru sejarah di SMKN 26 Jakarta, Ibu Hikmah juga menjadi 
staff Wakil Kepala Sekolah bidang Hubungan Industri. Sedangkan Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Hubungan Industri itu sendiri adalah Ibu Yarni Realita. Ibu Yarni 
Realita merupakan guru mata pelajaran produktif jurusan Teknik Gambar Bangunan. 
Bersama Ibu Realita, Ibu Hikmah menjembatani hubungan sekolah dengan pihak 
industri. Industri-industri tersebut yang akan menjadi tempat peserta didik 
melaksanakan Program Sistem Ganda (PSG) ditahun keempat pembelajaran. 
2. Ibu Nanda 
Ibu Nanda Anisa adalah guru sejarah kelas X jurusan Teknik Tenaga Listrik 
(TTL), Teknik Elektronika Daya dan Komunikasi (TEDK), Sistem Informasi 
Jaringan dan Aplikasi (SIJA) dan Teknik Manajemen Perawatan Otomotif (TMPO) di 
SMKN 26 Jakarta.2 Ibu Nanda mulai mengajar di SMKN 26 Jakarta sejak tahun 2001 
sampai sekarang. Sebelum mengampu mata pelajaran sejarah, Ibu Nanda mengampu 
mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Saat penelitian ini dibuat, Ibu Nanda telah mengampu mata pelajaran Sejarah 
selama satu setengah tahun yaitu sejak tahun 2016 sampai sekarang. Pada tahun 2016, 
Ibu Nanda mengampu mata pelajaran sejarah dan Bahasa Inggris. Kemudian pada 
tahun 2017, Ibu Nanda baru mengampu mata pelajaran sejarah dan tidak lagi 
mengampu mata pelajaran Bahasa Inggris.  
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Sebelum mengajar di SMKN 26 Jakarta, Ibu Nanda telah mengajar diberbagai 
sekolah. Pada tahun 1987 Ibu Nanda mulai mengajar di SMP Ade Irma, SMK Ristek 
dan berbagai sekolah lainnya. Namun sebelum mulai mengajar di sekolah-sekolah 
tersebut, Ibu Nanda telah memiliki pengalaman mengajar diberbagai tempat kursus, 
privat, dll.  
B. Pembelajaran Sejarah Guru Berlatar Belakang Bukan Pendidikan Sejarah 
Kegiatan pembelajaran menurut Standar Proses mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.3 
Dalam bab ini akan dibahas temuan tentang tiga poin berdasarkan Standar Proses 
tersebut yang dilakukan oleh guru berlatar belakang bukan pendidikan sejarah.  
1. Perencanaan Pembelajaran Sejarah 
Perencanaan adalah tahapan awal yang dilakukan dalam pembelajaran. 
Tahapan perencanaan yang harus dilakukan adalah persiapan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Silabus, Program Tahunan (Prota) dan Program Semester 
(Prosem). Keberhasilan pembelajaran ini salah satunya dapat dilihat dari baiknya 
perencanaan yang dibuat oleh guru. Hal ini dikarenakan perencanaan adalah panduan 
bagi guru untuk pelaksanaan pembelajaran kedepannya. 
a. Prota dan Prosem 
Salah satu tahapan dalam perencanaan adalah pembuatan Prota dan Prosem. 
Prota terdiri dari rencana pembelajaran umum selama satu tahun dilengkapi dengan 
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alokasi waktu, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Prota ini nantinya akan 
menjadi sumber yang akan dijabarkan pada program semester, silabus dan RPP.  
Ibu Hikmah membuat Prota dengan komponen berisi Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, materi pokok, alokasi waktu dan jumlah jam pelajaran. Prota yang 
dibuat oleh Ibu Hikmah ini dibagi berdasarkan semesternya untuk memudahkan 
pembuatan Prosem. Sedangkan Prota yang dibuat oleh Ibu Nanda terdapat beberapa 
perbedaan dengan yang dibuat oleh Ibu Hikmah. Ibu Nanda tidak memasukkan 
bagian materi pokok dan jumlah jam pelajaran dalam format Prota yang diberikan.  
Berikutnya, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda juga membuat Prosem. Prosem 
tersebut dibagi berdasarkan semesternya. Komponen yang terdapat dalam Prosem 
sekurang-kurangnya adalah Kompetensi Dasar, alokasi waktu, bulan dan minggu. 
Program yang direncanakan pada Prota dijabarkan perbulan dan perminggu menjadi 
timeline sesuai alokasi waktu yang telah dibuat pada Prota.  
Ibu Hikmah membuat Prosem dengan komponennya yaitu satuan pendidikan, 
mata pelajaran, kelas, semester, Kompetensi Dasar, alokasi waktu, bulan dan minggu. 
Sama seperti Prota, Prosem yang dibuat oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda pun juga 
terdapat perbedaan. Ibu Nanda tidak memasuk-kan komponen semester namun 
menambahkan komponen materi pokok pada Prosem yang dibuat.  
b. Silabus 
Silabus adalah salah satu perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam 
membuat perencanaan pembelajaran. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. 




Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan 
kajian mata pelajaran.4 Hal-hal yang dibahas dalam silabus sekurang-kurangnya 
adalah identitas mata pelajaran khusus untuk SMP sederajat dan SMA sederajat. 
Identitas sekolah yang disertai nama satuan pendidikan dan kelas dimana silabus itu 
digunakan juga perlu dicantumkan. 
Selain itu, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, tema, materi, pembelajaran, 
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar juga dicantumkan dalam silabus. Hal-hal 
ini nantinya akan dikembangkan dalam RPP sebagai acuan yang dapat digunakan 
oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang dirancang dalam bentuk silabus dan RPP ini 
dibuat oleh guru. Kelengkapan di dalam silabus dan RPP itu sendiri juga ditentukan 
oleh guru yang bersangkutan. Hal ini juga diterapkan di SMKN 26 Jakarta, Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menjelaskan bahwa silabus untuk kelas X dibuat 
oleh guru mata pelajaran, sedangkan untuk kelas XI dan XII telah disediakan oleh 
pemerintah. Untuk pembuatan RPP diserahkan kepada guru mata pelajaran.5 
Ibu Nanda menjelaskan bahwa ia membuat silabus bersama teman-teman guru 
lainnya berdasarkan arahan yang ada dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.6 
Berbeda dengan Ibu Nanda, Ibu Hikmah menyampaikan bahwa silabus yang 
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6 Hasil wawancara dengan Ibu Nanda, lihat lampiran p.145 




digunakannya adalah silabus yang didapatkan dari pemerintah.7 Selain itu, pada 
bagian alokasi waktu, Ibu Nanda membuatnya sendiri dihitung dari materi yang ada.8 
Sedangkan Ibu Hikmah mendapatkan alokasi waktu dari pemerintah.9 
c. RPP 
Sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, RPP memiliki 
peran besar sebagai pedoman. RPP dibuat berdasarkan penjabaran dari silabus dan 
alokasi waktu yang telah dibuat. Selanjutnya, RPP juga bisa dijadikan sebagai 
panduan dalam skenario pembelajaran.  
Ibu Hikmah dan Ibu Nanda membuat RPP berdasarkan aturan yang ada pada 
Kurikulum 2013 Tahun 2017 hasil revisi. Bagian awal yang terdapat pada komponen 
RPP adalah Kompetensi Inti kemudian Kompetensi Dasar. Dua bagian awal ini 
didapatkan dari pemerintah. Point berikutnya yang terdapat pada komponen RPP 
adalah indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
model dan metode, langkah-langkah pembelajaran, penilaian, media, alat dan sumber 
pembelajaran.10 Komponen-komponen tersebut sudah sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah 
Tahapan dalam pembelajaran setelah perencanaan adalah pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP meliputi 
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10 Lihat lampiran RPP Ibu Hikmah  dan Ibu Nanda, p. 221- 252 




kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.11 Dalam penelitian ini, pelaksanaan 
pembelajaran sejarah dilaksanakan oleh guru yang berlatar belakang bukan 
pendidikan sejarah.  
Ibu Hikmah melaksanakan pembelajaran sejarah di kelas XI semua jurusan. 
Sedangkan Ibu Nanda melaksanakan pembelajaran sejarah di kelas X TTL, TEDK, 
SIJA dan TMPO. Secara umum tiap-tiap guru memiliki cara tersendiri dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut akan dijabarkan pada sub bab berikut: 
a. Ibu Hikmah 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, yang dilakukan guru adalah mengkondisikan 
peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran. Guru juga memberi motivasi agar 
peserta didik semangat dalam pembelajaran. Kemudian guru  memberikan pertanyaan 
yang mengaitkan antara materi pembelajaran sebelumnya dengan apa yang akan 
dipelajari hari ini. Setelah peserta didik terkondisikan dengan baik, guru dapat 
melanjutkan dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, indikator pencapaian dan 
penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. 
Pada kegiatan pendahuluan, Ibu Hikmah selalu memastikan agar peserta didik 
telah dalam kondisi siap untuk menerima pembelajaran. Namun untuk kegiatan 
berikutnya, Ibu Hikmah tidak selalu berurutan terutama pada bagian motivasi. Ketika 
ditanya apakah Ibu Hikmah selalu memberikan motivasi kepada peserta didik, Ibu 
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Hikmah menjawab, “Ya biasanya gitu. Biasanya kalo gak diawal pas mau masuk atau 
pada saat mau pulang pasti ibu kasih motivasi ya.”12 Hal ini juga sesuai dengan apa 
yang disampaikan oleh salah satu peserta didik pada saat wawancara. “Iya suka, 
kadang diawal pembelajaran atau diakhirnya.”13 Selain itu beberapa peserta didik 
menjelaskan bahwa Ibu hikmah lebih sering menyampaikan motivasi diakhir 
pembelajaran.  
Setelah itu, Ibu Hikmah mengulang kembali pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang hikmah dari 
pembelajaran tersebut. Kemudian Ibu Hikmah mengaitkan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat itu.  
Tahapan berikutnya adalah menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
Kompetensi Dasar. Tujuan pembelajaran ini disampaikan agar peserta didik 
mengetahui hasil akhir dari pembelajaran yang dilaksanakan. Ibu Hikmah 
merumuskan tujuan pembelajaran lalu disampaikan pada saat awal pembelajaran 
dimulai.  
2) Kegiatan Inti 
Dalam pembelajaran, setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan tahapan 
berikutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti adalah kegiatan utama pada proses 
pembelajaran. Materi-materi sesuai Kompetensi Dasar yang sudah disusun akan 
disampaikan kepada peserta didik dengan berbagai metode pembelajaran.  
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Dalam beberapa pertemuan, Ibu Hikmah memulai kegiatan inti dengan meminta 
peserta didik untuk membaca materi yang akan dipelajari hari itu. Di kelas yang lain, 
Ibu Hikmah memulai kegiatan inti dengan melakukan penjelasan tentang materi yang 
akan dipelajari hari itu. Selain itu, Ibu Hikmah juga memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk memantik keingintahuan peserta didik tentang materi hari itu. 
Setelah peserta didik mengetahui materi yang akan dipelajari, Ibu Hikmah 
mulai memberikan penjelasan secara lebih detail tentang materi hari itu. Dalam 
beberapa pertemuan, Ibu Hikmah menggunakan power point sebagai media 
pembelajaran seperti yang dilaksanakan pada kelas XI TP 1 hari Senin, 9 Oktober 
2017, pukul 08.40-10.00. Materi yang disampaikan pada pertemuan tersebut adalah 
Politik Etis. Ibu Hikmah memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti apa makna 
nasionalisme dan apa perbedaan antara nasionalisme nasional dan nasionalisme 
daerah. Peserta didik berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sesuai pengetahuan mereka. Kemudian Ibu Hikmah menjelaskan dengan memberikan 
contoh-contoh. Salah satunya adalah Pangeran Diponegoro yang melakukan 
perlawanan terhadap Belanda untuk membela tanah airnya sendiri.  
Ibu Hikmah melaksanakan kegiatan inti tidak hanya dengan penjelasan, tapi 
juga dengan memberikan penugasan kepada peserta didik. Dalam beberapa 
pertemuan yang telah dilaksanakan ini, Ibu Hikmah lebih sering memberikan tugas 
kelompok dibandingkan individu. Tugas-tugas tersebut seperti membuat teka-teki 




silang bagi peserta didik. Kemudian teka-teki silang tersebut akan ditukar kepada 
kelompok lain.  
Pada pembelajaran di kelas XI TIPTL 2, guru memberikan tugas teka-teki 
silang dengan waktu pembuatan yaitu 30 menit. Namun karena selama pengerjaan 
tugas Ibu Hikmah lebih banyak menggunakan smartphone, akhirnya ketika bel 
pergantian pelajaran berbunyi, Ibu Hikmah baru meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan tugas tersebut. Akhirnya Ibu Hikmah menggunakan waktu mata 
pelajaran lain untuk membahas teka-teki silang tersebut. Namun cara membahas yang 
dilaksanakan tidak sesuai dengan rencana awal yaitu ditukar kepada kelompok lain. 
Kemudian Ibu Hikmah menyampaikan bahwa teka-teki silang tersebut akan ditukar 
ke kelompok lain dan dikerjakan pada pertemuan berikutnya. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan tersebut. Selain 
itu guru bersama peseta didik juga perlu untuk menemukan manfaat dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah itu, guru memberikan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas. Kemudian guru menginformasikan renana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  
Dalam kegiatan penutup, Ibu Hikmah tidak selalu melaksanakan kegiatan 
penutup seperti yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses. Hal ini dikarenakan waktu pembelajaran yang sudah habis. Namun, 




Ibu Hikmah menyampaikan bahwa guru beserta peserta didik selalu mencari manfaat 
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Ibu Hikmah juga mengkaitkan kondisi 
dalam sejarah dengan kehidupan yang akan datang. “Jadi kita menghubungkan 
dengan manfaat belajar saat ini, juga untuk kondisi saat nanti mereka dikehidupan 
yang akan datang kedepannya.”  
Selain itu, Ibu Hikmah juga memberikan tugas individu dalam bentuk tugas 
harian atau tugas kelompok dalam bentuk makalah dan presentasi. Ketika ditanya 
tentang apakah ibu memberitahu rencana pembelajaran berikutnya, Ibu Hikmah 
mengatakan bahwa itu disampaikan jika waktu pembelajaran masih tersisa. 
b. Ibu Nanda 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan, Ibu Nanda memulai pembelajaran dengan 
memberikan salam dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan kelas. Setelah itu 
guru menanyakan kabar setiap peserta didik dan kondisi kelas. Guru juga 
memberikan motivasi agar tetap nyaman dalam belajar sejarah.  
Sebelumnya, Ibu Nanda mengkondisikan peserta didik agar siap dalam 
pembelajaran. Ibu Nanda kadang membuat kelas menjadi tenang dan juga santai. 
Namun dalam kondisi lain, Ibu Nanda juga membiarkan peserta didik untuk saling 
menyampaikan pendapat dan menanggapi jika dalam pembelajaran menggunakan 
metode diskusi.  




Pada kegiatan pendahuluan, guru juga diharuskan untuk memberikan motivasi 
secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, Ibu Nanda tidak selalu 
menyampaikan motivasi dalam pembelajaran. Ibu Nanda sendiri menyampaikan 
bahwa Ibu Nanda selalu memberikan motivasi agar peserta didik menjadi lebih 
semangat dalam pembelajaran. 
Setelah peserta didik terkondisikan, Ibu Nanda mulai mengkaitkan materi 
yang sebelumnya telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajari pada hari itu. 
Seperti pembelajaran yang dilaksanakan di kelas X SIJA 1 pada Jumat 29 September 
2017 pukul 13.30 – 15.15. Ibu Nanda menanyakan kepada peserta didik apakah 
peserta didik telah membaca materi yang akan dipelajari hari itu. Ketika peserta didik 
menjawab belum maka Ibu Nanda mempersilakan peserta didik untuk membaca.  
Selama penelitian di kelas yang diampu oleh Ibu Nanda, ditemukan bahwa 
Ibu Nanda tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Namun untuk pembuatan 
tujuan pembelajaran itu sendiri telah dibuat oleh Ibu Nanda dan telah dicantumkan di 
RPP. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah Ibu Nanda mempersilakan peserta didik untuk membaca materi yang 
akan dipelajari hari itu, Ibu Nanda segera memulai kegiatan inti pembelajaran. Ibu 
Nanda memulai pembelajaran di kelas X SIJA 1 dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik. Namun setelah ditanyakan, tidak ditemukan peserta 




didik yang mampu untuk menjawab pertanyaan tersebut. Akhirnya Ibu Nanda 
berkeliling kelas dan menanyakan peserta didik satu persatu sampai Ibu Nanda 
menemukan satu peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan dan 
mempresentasikan jawaban tersebut tanpa membawa buku.  
Di kelas X TMPO 1, peserta didik telah diberikan tugas untuk 
mempresentasikan materi yang telah diberikan pada petemuan sebelumnya. 
Kemudian Ibu Nanda menunjuk kelompok yang presentasi secara acak. Setelah 
presentasi dilakukan, kelompok yang maju dipersilakan memberikan pertanyaan 
kepada teman-temannya. Setelah itu baru kelompok yang presentasi diberikan 
pertanyaan oleh teman-temannya.  
Pada salah satu pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik kepada 
kelompok yang presentasi, ditemukan pertanyaan yang tidak sesuai dengan materi 
saat itu yaitu kedatangan bangsa barat ke Nusantara. “Bagaimana kebijakan VOC 
pada masa pemerintahan Daendels?”14 Kelompok yang presentasi kemudian mencari 
jawaban yang tepat untuk pertanyaan tersebut. Namun Ibu Nanda tidak terlihat 
membantu kelompok tersebut untuk menjawab. Hingga akhirnya kelompok tersebut 
memberikan jawaban sesuai pengetahuan mereka.  
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru bersama peserta didik mencari manfaat 
pembelajaran, guru memberikan penugasan, kemudian menginformasikan rencana 
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kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Ibu Nanda sendiri menyampai-
kan selalu mencari manfaat pembelajaran bersama peserta didik. Namun pencarian 
manfaat tersebut tidak selalu disampaikan pada kegiatan penutup. Ada peserta didik 
yang menyampaikan bahwa Ibu Nanda memberitahu apa manfaat belajar sejarah 
tersebut dengan selipan-selipan yang disampaikan dalam pembelajaran.15 Beberapa 
peserta didik menyampaikan bahwa Ibu Nanda tidak pernah menyampaikan manfaat 
pembelajaran.  
Untuk tindak lanjut dalam bentuk penugasan, Ibu Nanda menyampaikan 
bahwa Ibu Nanda selalu memberikan penugasan. Tugas-tugas tersebut bisa dalam 
bentuk kelompok atau individu. Tapi dalam beberapa waktu ini, Ibu Nanda lebih 
sering memberikan tugas kelompok dibandingkan individu.  
Selanjutnya, guru juga perlu untuk menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. Beberapa peserta didik menyampaikan bahwa Ibu Nanda tidak 
selalu menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Dalam 
beberapa penelitian yang telah dilakukan, Ibu Nanda belum pernah menyampaikan 
rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  
C. Penilaian Pembelajaran Sejarah 
Tahapan ketiga sekaligus yang terakhir dalam pembelajaran adalah penilaian. 
Pada tahapan ini, guru melakukan penilaian terhadap peserta didik atas pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Pada tahapan ini pula guru mengetahui sejauh mana 
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pembelajaran dapat diterima oleh peserta didik dan sejauh apa pemahaman peserta 
didik. Dari hasil penilaian tersebut, guru juga dapat mengetahui apakah pembelajaran 
terlaksana dengan baik dan metode yang dipilih sudah tepat sebagai media 
penyampaian pembelajaran.  
Setelah tahapan penilaian dilakukan, apabila ditemukan peserta didik yang 
belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) maka peserta didik 
diharuskan untuk mengikuti remedial. Namun, sebelum remedial dilaksanakan, guru 
memberikan pengayaan terlebih dahulu kepada peserta didik agar setelah remedial 
mendapatkan nilai diatas KKM.  
a. Pelaksanaan Penilaian 
Pada tahapan penilaian, guru sejarah menilai dua komponen yaitu 
pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan komponen sikap dinilai oleh mata 
pelajaran Agama dan PKn. Di SMKN Negeri 26 Jakarta, nilai akhir pengetahuan 
didapatkan dari nilai ulangan harian, nilai harian (NH), nilai ujian tengah semester 
(UTS) dan nilai ujian akhir semester  (UAS). Nilai Harian didapatkan dari rata-rata 
nilai ulangan harian. Nilai Rapot Pengetahuan didapatkan dari dua nilai harian 
ditambah satu nilai UTS ditambah satu nilai UAS kemudian hasil penjumlahan 
tersebut dibagi empat (2NH+1UTS+1UAS)/4.16  
Dalam tahapan penilaian, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda melakukan ulangan 
berdasarkan Kompetensi Dasar yang telah dipelajari. Bentuk ulangan pun dibebaskan 
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kepada guru. Ibu Hikmah lebih sering melaksanakan ulangan secara online 
menggunakan Edmodo. Sedangkan Ibu Nanda belum pernah melaksanakan ulangan 
karena ketika ulangan, Ibu Nanda digantikan dengan mahasiswa PKM sejarah. 
Namun Ibu Nanda menjelaskan bahwa nilai yang Ibu Nanda dapatkan tidak hanya 
dari hasil ulangan saja, tapi juga dari nilai tugas dan presentasi.  
b. Pelaksanaan Remedial 
SMK Negeri 26 Jakarta memiliki KKM untuk mata pelajaran muatan nasional 
dan muatan lokal yaitu 75. Sedangkan untuk mata pelajaran kejuruan dan peminatan 
yaitu 80. Ketika ditanyakan kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengapa 
KKM mata pelajaran muatan nasional dan muatan lokal berbeda dengan mata 
pelajaran kejuruan dan peminatan, jawabannnya adalah karena ruh SMK berada di 
kejuruan, jadi peserta didik harus lebih kuat di kompetensi kejuruan.  
Jadi untuk mata pelajaran sejarah, peserta didik sekurang-kurangnya harus 
mendapatkan nilai 75. Apabila ditemukan peserta didik mendapatkan nilai dibawah 
75, maka guru harus melaksanakan remedial. Namun, sebelum guru melaksanakan 
remedial, guru harus melaksanakan pengayaan kepada peserta didik agar ketika 
remedial telah dilaksanakan maka peserta didik dapat mencapai KKM. Jika masih 
ditemukan peserta didik yang telah diberikan proses remedial namun masih belum 
mencapai KKM, maka resikonya adalah tidak naik kelas.  
Penentuan nilai 75 sebagai KKM mata pelajaran sejarah di SMKN 26 Jakarta 
ini menurut Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dinilai berdasarkan hasil 




pendalaman materi, sarana dan prasarana sekolah yang sudah mendukung dan 
kemampuan dasar peserta didik yang sudah mulai bagus.17 Jadi, dengan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan, nilai 75 bukanlah hal yang sulit untuk didapatkan. 
Ibu Hikmah dan Ibu Nanda mengharuskan dan memastikan peserta didiknya 
mengikuti remedial. Ibu Hikmah sendiri memiliki peraturan yaitu apabila peserta 
didik belum mencapai KKM pada hasil ulangan sebelumnya, maka Ibu Hikmah tidak 
mengizinkan peserta didik tersebut untuk mengikuti ulangan pada materi berikutnya. 
Sedangkan Ibu Nanda memberikan review dan tanya jawab sampai peserta didik 
menyampaikan bahwa ia sudah paham, kemudian Ibu Nanda baru akan melaksanakan 
remedial.  
D. Pembahasan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 menuliskan bahwa mata pelajaran 
sejarah untuk SMK diberikan kepada kelas X, XI, XII dengan alokasi waktu dua jam 
pelajaran setiap minggunya. Namun setelah dikeluarkannya Keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor: 130/D/KEP/KR/2017 Tentang 
Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kejuruan, alokasi waktu untuk mata 
pelajaran sejarah berubah drastis. Berdasarkan keputusan tersebut, mata pelajaran 
sejarah hanya diberikan kepada kelas X dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran 
setiap minggunya. Dalam keputusan tersebut, dituliskan bahwa struktur kurikulum 
pendidikan menengah kejuruan yang saat ini berlaku sudah tidak sesuai dengan 
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tuntutan perkembangan, ilmu pengetahuan, teknologi dan kebutuhan dunia kerja.18 
Jadi, untuk di SMK, pelajaran sejarah hanya akan diberikan kepada kelas X dimulai 
dari tahun pelajaran 2017/2018. Sedangkan untuk kelas XI dan XII tetap mengikuti 
aturan dari Permendikbud Nomor 70. Untuk tahun pelajaran berikutnya, kelas XI dan 
XII tidak lagi mendapatkan mata pelajaran sejarah.  
Keputusan tentang perubahan struktur kurikulum tersebut mulai berlaku pada 
tanggal ditetapkan yaitu pada tanggal 10 Februari 2017. Ditetapkannya keputusan 
tersebut tidak dibarengi dengan perubahan Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 
Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum. Hal ini menjadi pertanyaan karena 
SK Dirjen dapat dikeluarkan tanpa mengikuti Permendikbud yang telah ada.  
Penetapan SK Dirjen ini mempengaruhi pembelajaran sejarah yang 
dilaksanakan oleh Ibu Nanda. Sampai bulan Agustus, Ibu Nanda masih belum 
mengetahui bahwa pelajaran sejarah hanya diberikan pada kelas X. Hal ini terlihat 
dari perbedaan materi yang disampaikan kepada peserta didik oleh mahasiswa PKM 
sejarah yang dipamongi Ibu Nanda dan yang dipamongi oleh Pak Ari. Jadi, Ibu 
Nanda tidak menyiapkan materi sesuai dengan aturan yang baru.  
Ketidaktahuan Ibu Nanda dikarenakan masih simpang siurnya penetapan 
keputusan SK ini di sekolah. Selain itu, di sekolah-sekolah lainnya, guru sejarah kelas 
X umumnya masih belum bisa menerima keputusan ini. Hal ini terlihat dari sesi tanya 
jawab pada seminar sejarah yang dilaksanakan pada 28 Agustus 2017. Pada sesi 
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tanya jawab, guru-guru sejarah banyak yang mengeluhkan pengurangan waktu 
pembelajaran sejarah di SMK.19 Kemudian, setelah dilaksanakan seminar tersebut, 
Ibu Nanda baru melaksanakan pembelajaran sejarah sesuai dengan aturan baru yang 
berlaku.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ari, aturan baru ini sudah 
diterapkan sejak awal tahun ajaran baru. Jadi, terdapat miss komunikasi antara Ibu 
Nanda dengan Pak Ari dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum tentang 
penerapan kurikulum ini. 
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda 
sudah memenuhi tahapan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Namun dalam 
penelitian ini, terdapat temuan masalah-masalah dalam pembelajaran sejarah yang 
dilaksanakan oleh guru berlatar belakang bukan pendidikan sejarah. Walaupun Ibu 
Hikmah dan Ibu Nanda telah memenuhi tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian namun masih ditemukan masalah dalam tahap perencanaan dan 
pelaksanaan.  
Dalam tahapan perencanaan, yang perlu dipersiapkan guru adalah Prota, 
Prosem, silabus dan RPP. Ketika meminta dokumen perencanaan tersebut, Ibu 
Hikmah memberikan RPP yang tidak sesuai hasil wawancara. Ibu Hikmah 
menyampaikan telah membuat RPP untuk satu semester, namun RPP yang diberikan 
hanya RPP untuk tiga pertemuan.  
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Hal yang sama juga terjadi dengan Ibu Nanda. Saat meminta dokumen 
perencanaan pembelajaran pertama kali, Ibu Nanda mengatakan bahwa dokumen 
tersebut bisa didapatkan dari mahasiswa PKM sejarah yang dipamongi oleh Ibu 
Nanda. Kemudian ketika dokumen diberikan, ditemukan bahwa dokumen tersebut 
belum menggunakan aturan baru. RPP yang diberikan oleh Ibu Nanda hanya 
mencakup materi pembelajaran sejarah untuk kelas X dengan alokasi waktu dua jam 
pelajaran setiap minggunya. Seharusnya RPP dibuat mencakup seluruh materi 
pembelajaran dari kelas X sampai XII dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran setiap 
minggunya. Berikutnya juga ditemukan bahwa RPP dibuat oleh mahasiswa PKM 
sejarah kelas X yang dipamongi oleh Ibu Nanda dan Pak Ari.  
RPP kelas X yang dibuat oleh mahasiswa PKM sejarah, diberikan kepada Ibu 
Nanda dan Pak Ari pada bulan Oktober. Sedangkan RPP kelas XI yang dibuat oleh 
Ibu Nanda, sampai bulan November masih belum tersedia. Ketika ditanyakan tentang 
kelengkapan RPP kelas XI, Ibu Hikmah menyampaikan bahwa masih ada beberapa 
bagian yang harus diperbaiki. Hal ini menunjukkan bahwa selama pembelajaran 
sejarah dilaksanakan, guru tidak menggunakan RPP sebagai acuan pembelajaran. 
Selain itu, supervisi dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum pada tahapan 
perencanaan dapat dikatakan belum baik karena guru melaksanakan pembelajaran 
tanpa membuat RPP terlebih dahulu.  
Menurut Sanjaya, perencanaan pembelajaran memiliki beberapa karakterstik 
yaitu merupakan hasil dari proses berpikir, disusun untuk mengubah perilaku peserta 




didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan.20 Pembelajaran yang dilaksanakan 
tanpa menyusun RPP ini, telah menyalahi karakteristik perencanaan pembelajaran 
menurut Sanjaya. Tanpa RPP, guru tidak mempersiapkan perubahan perilaku peserta 
didik seperti yang akan dicapai sesuai tujuan. Dalam RPP pun terdapat komponen 
tujuan pembelajaran, jadi guru dapat dikatakan tidak membuat rencana perubahan 
perilaku peserta didik sebelum dan setelah belajar materi tersebut. Selain itu, 
pembelajaran yang tidak didahului dengan penyusunan RPP menunjukkan bahwa 
guru tidak membuat rangkaian kegiatan atau skenario pembelajaran. Ketidaksesuaian 
perencanaan dalam hal ini yaitu RPP akan mengganggu tahapan pelaksanaan 
pembelajaran.  
Tahap perencanaan berikutnya yaitu pembuatan silabus. Untuk kelas XI, Ibu 
Hikmah tidak membuat silabus namun menggunakan silabus yang diberikan oleh 
pemerintah. Sedangkan Ibu Nanda, membuat silabus untuk kelas X bersama Pak Ari 
sebagai tim pokja (pokok kerja). Hal ini telah sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Namun dalam silabus kelas X, ditemukan 
bahwa sampai bulan November, silabus tersebut masih harus direvisi. Kemudian 
ketika peneliti meminta silabus yang masih harus diperbaiki tersebut, Pak Ari 
menyampaikan bahwa file tersebut hilang, begitu juga dengan soft copy silabus 
tersebut. Padahal silabus adalah pedoman utama mata pelajaran yang dijadikan acuan 
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dalam pembuatan RPP. Jadi tanpa diselesaikannya pembuatan silabus terlebih dahulu, 
tahapan perencanaan pembelajaran berikutnya yaitu RPP dapat terganggu.  
Berikutnya, dalam pembuatan silabus untuk kelas XI, karena guru hanya 
menerima silabus yang telah diberikan oleh pemerintah, maka guru tidak memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan pembelajaran. Guru juga tidak memiliki 
kebebasan dalam menentukan alokasi waktu setiap materi pokok pembelajaran. 
Padahal guru adalah fasilitator utama dalam pembelajaran, jadi guru lebih memahami 
karakteristik peserta didik dan kemampuan daya tangkap setiap peserta didik dalam 
setiap materinya. Jika silabus dalam perencanaan pembelajaran ini dibuat oleh 
pemerintah, maka proses perencanaan pembelajaran pun akan terganggu.  
Dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 Tentang Standar Proses pun 
dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 
RPP. Jadi seharusnya pembuatan silabus diserahkan kepada guru yang mengampu 
mata pelajaran tersebut.  
Sebelum membuat silabus dan RPP, guru harus membuat Prota dan Prosem. 
Ibu Hikmah memberikan Prota dan Prosem dengan lengkap sesuai alokasi waktu 
yang sudah dibuat. Namun Prota dan Prosem ini masih belum sesuai dengan format 
yang diberikan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.  
Sedangkan Ibu Nanda memberikan Prota yang belum diisi rencana Program 
Tahunan. Jadi, Ibu Nanda hanya memberikan format Prota tanpa mengisinya terlebih 
dahulu. Prosem yang diberikan oleh Ibu Nanda pun merupakan Prosem yang dibuat 




pada tahun pelajaran sebelumnya yang masih belum mengikuti peraturan baru. 
Berikutnya juga ditemukan bahwa Prota dan Prosem untuk kelas X dibuat oleh 
mahasiswa PKM sejarah yang dipamongi oleh Ibu Nanda dan Pak Ari. Temuan ini 
sama dengan yang terjadi pada RPP untuk kelas X.  
Berdasarkan hasil temuan tentang Prota dan Prosem, terdapat beberapa 
perbedaan komponen dari Prota dan Prosem yang dibuat oleh Ibu Hikmah dan Ibu 
Nanda. Seharusnya Prota dan Prosem yang dibuat oleh guru dalam satu sekolah yang 
sama memiliki format yang sama. Menurut hasil wawancara dengan Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum, guru-guru selalu diberikan workshop pembelajaran awal 
tahun. Jadi seharusnya untuk komponen perencanaan pembelajaran memiliki format 
yang sama dan telah dikumpulkan dalam waktu yang ditentukan yaitu bulan Oktober. 
Secara umum, perencanaan pembelajaran dibuat sebagai pedoman dalam 
pelaksananaan pembelajaran. Namun melihat data yang diberikan oleh Ibu Hikmah 
dan Ibu Nanda, menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran belum disusun 
sebagai pedoman dalam pembelajaran. Selain itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum juga mengatakan bahwa perangkat perencanaan pembelajaran harus 
dikumpulkan pada bulan Oktober. Namun ditemukan bahwa sampai bulan November 
2017, RPP, Prota dan Prosem untuk kelas X masih belum tersedia. Untuk kelas XI 
pun terjadi hal yang sama, Ibu Hikmah belum memberikan RPP selama satu semester 
pada bulan Oktober. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran pun juga 
belum disusun sebagai syarat administrasi seorang guru.  




Tahapan selanjutnya dalam pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam pembahasan ini, pelaksanaan pembelajaran oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda 
akan dilihat kesesuaiannya dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses. Hal ini dikarenakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
tidak tersedia. Maka dapat dikatakan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran telah 
terganggu karena tidak tersedianya RPP. 
Sebelumnya dalam pembelajaran di kelas, terdapat beberapa hal yang harus 
dipenuhi oleh guru. Guru wajib untuk menjadi teladan bagi peserta didik. Teladan 
berarti guru dapat dicontoh oleh peserta didik. Dari hasil wawancara pada peserta 
didik yang diampu oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda, beberapa peserta didik 
mengatakan bahwa Ibu Hikmah sudah dapat dijadikan sebagai contoh, beberapa lagi 
mengatakan bahwa Ibu Hikmah belum bisa dijadikan sebagai contoh. Ibu Hikmah 
belum bisa dijadikan contoh karena Ibu Hikmah tidak selalu hadir dalam setiap 
pembelajaran. Ketidakhadiran Ibu Hikmah ini dikarenakan kesibukan sebagai staff 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Industri. Seorang peserta didik juga 
menyampaikan bahwa Ibu Hikmah cenderung lebih mendahulukan urusan sekolah 
dibandingkan mengajar di kelas. Padahal tugas utama guru menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik mengajar, membimbing, mengarahkan dan mengevaluasi 
peserta didik. Jadi seharusnya, peran tambahan guru sebagai staff Wakil Kepala 




Sekolah Bidang Kurikulum tidak mengganggu proses pembelajaran bagi peserta 
didik.  
Hal yang demikian juga dikatakan oleh peserta didik tentang Ibu Nanda. 
Beberapa peserta didik menyampaikan bahwa Ibu Nanda dapat dijadikan contoh 
untuk peserta didik. Namun beberapa peserta didik lainnya menyampaikan bahwa Ibu 
Nanda belum dapat dijadikan contoh karena pembelajaran yang dilaksanakan Ibu 
Nanda masih kurang baik. Peserta didik tersebut menyampaikan bahwa Ibu Nanda 
belum menyampaikan dan menerangkan materi dengan jelas namun telah 
memberikan tugas. Peserta didik lainnya menyampaikan bahwa Ibu Nanda terkadang 
membiarkan kelas berisik. Namun berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar 
peserta didik telah menyampaikan bahwa Ibu Nanda telah dapat dijadikan contoh. 
Dalam volume dan intonasi, Ibu Hkmah sudah dikatakan baik oleh 
keseluruhan peserta didik. Ketika kelas dalam kondisi tidak kondusif, Ibu Hikmah 
menaikkan volume suaranya kemudian mengkondisikan peserta didik untuk kondusif 
lagi. Setelah itu, Ibu Hikmah kembali dengan volume dan intonasi seperti biasa. 
Sedangkan untuk Ibu Nanda masih ada peserta didik yang mengatakan bahwa 
volume Ibu Nanda masih kurang terdengar dibeberapa sisi.  Hal ini mengakibatkan 
peserta didik perlu untuk meminta pengulangan kepada Ibu Nanda. Selain itu, guru 
juga harus menggunakan kata yang baik dan hal ini telah dipenuhi oleh Ibu Hikmah 
dan Ibu Nanda.  




Penyampaian pembelajaran oleh guru juga harus menyesuaikan dengan 
kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik. Beberapa peserta didik 
menyampaikan pembelajaran dengan Ibu Nanda telah mengikuti kecepatan belajar 
peserta didik. Namun ada juga peserta didik yang menyampaikan bahwa 
pembelajaran dengan Ibu Nanda masih terlalu lambat. Untuk Ibu Hikmah, peserta 
didik mengatakan bahwa Ibu Hikmah sudah sesuai dengan kecepatan belajar peserta 
didik. Namun, Ibu Hikmah mengatakan pada beberapa pertemuan harus mengejar 
materi, jadi Ibu Hikmah melaksanakan pembelajaran dengan sedikit lebih cepat.  
Selain itu, kegiatan pembelajaran di kelas pun harus sesuai dengan waktu 
yang telah dijadwalkan. Namun berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Ibu 
Hikmah dan Ibu Nanda tidak selalu masuk ke kelas tepat pada waktunya. Ibu Hikmah 
dan Ibu Nanda selalu masuk ke kelas sepuluh sampai lima belas menit setelah bel 
masuk berbunyi. Hal ini mengakibatkan pembelajaran dengan Ibu Hikmah dan Ibu 
Nanda tidak selesai tepat pada waktunya. Pada beberapa pertemuan, Ibu Hikmah dan 
Ibu Nanda menggunakan jam pelajaran berikutnya beberapa menit untuk 
menuntaskan pertemuan hari itu. Selain itu, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda juga harus 
mempertimbangkan waktu yang digunakan untuk tadarus Al Qur’an pada setiap pagi 
sebelum pembelajaran dimulai agar pembelajaran disampaikan sesuai dengan waktu 
yang tersedia. 
Pada bagian pelaksanaan pembelajaran, tahapan ini dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 




pendahuluan, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda tidak selalu melaksanakan secara 
sistematis. Peneliti juga menemukan bahwa Ibu Hikmah dan Ibu Nanda tidak selalu 
mengecek kehadiran peserta didik. Padahal pengecekan kehadiran peserta didik ini 
diperlukan agar tidak ada peserta didik yang tertinggal pelajaran. 
Pemberian motivasi pun tidak selalu disampaikan pada kegiatan pendahuluan. 
Padahal pemberian motivasi ini diperlukan agar peserta didik menjadi semangat 
dalam pembelajaran. Ibu Hikmah menyampaikan bahwa Ia memberikan motivasi 
diawal atau diakhir pembelajaran. Sedangkan untuk Ibu Nanda beberapa peserta didik 
menyampaikan bahwa Ibu Nanda tidak menyampaikan motivasi dalam pembelajaran. 
Selain itu, dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Ibu 
Hikmah dan Ibu Nanda tidak selalu menyampaikan tujuan pembelajaran pada materi 
hari itu. Padahal peserta didik perlu untuk mengetahui apa tujuan pembelajaran pada 
setiap materinya. Selain itu, tujuan pembelajaran ini juga dapat dijadikan ukuran bagi 
peserta didik dalam ketercapaian pembelajaran. Karena tidak terlaksananya beberapa 
komponen dan tidak sistematisnya kegiatan pendahuluan ini, maka dapat dikatakan 
bahwa Ibu Hikmah dan Ibu Nanda tidak mengikuti Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016.  
Selanjutnya, pada kegiatan inti guru sudah berperan sebagai fasilitator. Hal ini 
terlihat dari guru yang tidak lagi berperan sebagai sumber belajar utama. Dalam 
Kurikulum 2013, peserta didik memang dituntut keaktifannya. Jadi dalam 
pembelajaran, tidak lagi diperbolehkan teacher center namun harus student center. 




Guru harus memberikan peserta didik kebebasan dalam pembelajaran, namun harus 
tetap meluruskan dan menerangkan informasi-informasi yang didapatkan oleh peserta 
didik dari sumber belajar lain.  
Selain itu, dalam Kurikulum 2013 ini, guru lebih banyak memberikan 
penugasan kepada peserta didik. Penugasan ini membutuhkan kreativitas dan 
semangat dalam mencari materi pembelajaran. Guru juga mengizinkan peserta didik 
untuk mencari jawaban diinternet dan mendiskusikan temuannya dengan teman 
sekelompoknya. Dengan kegiatan pembelajaran yang dijalankan oleh Ibu Hikmah 
dan Ibu Nanda, kegiatan saintifik yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan 
informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan dapat dijalankan. Namun 
kelima hal tersebut tidak dilaksanakan sepenuhnya.  
Pada beberapa kesempatan, peserta didik kekurangan waktu untuk meng-
komunikasikan. Hal ini disebabkan oleh kegiatan mengumpulkan informasi dan 
mengolah informasi yang cukup banyak. Akibatnya peserta didik tidak menjalankan 
poin mengkomunikasikan. Permasalahan lainnya yaitu dalam pelaksanaan kelima 
proses kegiatan saintifik tersebut tidak berurutan. Untuk bagian mengamati, guru 
dapat memberikan penugasan kepada peserta didik untuk mengamati materi yang 
akan diberikan pada pembelajaran berikutnya, sehingga guru dapat memulai 
pembelajaran dengan kegiatan saintifik yang kedua yaitu menanyakan. Setelah itu 
guru dapat melanjutkan dengan kegiatan saintifik yang berikutnya. Dengan 




menjadikan bagian mengamati sebagai tugas, waktu untuk mengkomunikasikan 
pembelajaran dapat tersedia.  
Berkaitan dengan waktu yang tidak cukup dalam mengkomunikasikan 
pembelajaran, hal ini akhirnya berpengaruh pada kegiatan penutup. Ketika waktu 
telah banyak terpakai untuk kegiatan inti, akhirnya kegiatan penutup sebagian besar 
tidak terlaksana. Ibu Hikmah sendiri kadang kekurangan waktu untuk membahas 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut, pemberian tugas dan 
menginformasikan rencana pembelajaran berikutnya. Ibu Hikmah pun menyampaikan 
bahwa akan membahas tugas atau materi tersebut pada pertemuan berikutnya 
sebelum membahas materi selanjutnya. 
Sedangkan yang dilakukan Ibu Nanda pada kegiatan penutup cenderung lebih 
santai. Beberapa kali peneliti menemukan Ibu Nanda memberikan ice breaking 
kepada peserta didik agar lebih santai setelah pembelajaran. Namun ada juga 
pertemuan yang tidak diberikan ice breaking karena jam pelajaran sudah habis. Jadi 
Ibu Nanda segera menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
Pada kegiatan penutup juga ditemukan bahwa Ibu Hikmah dan Ibu Nanda 
tidak selalu menginformasikan rencana pembelajaran berikutnya. Bahkan materi atau 
penugasan yang sedang diberikan pada satu pertemuan, tidak selesai dan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya. Karena RPP tidak tersedia, akhirnya tidak diketahui 
apakah materi yang saat itu disampaikan memang mendapatkan alokasi beberapa 
pertemuan atau harus selesai dalam satu pertemuan.  




Dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh Ibu Hikmah dan 
Ibu Nanda, belum dapat dikatakan baik. Berkaitan dengan materi, karena Kurikulum 
2013 ini membutuhkan kreatifitas peserta didik, guru jadi lebih sedikit menerangkan. 
Namun hal ini menjadi penghambat dalam pembelajaran. Banyak peserta didik yang 
masih belum mengerti materi namun sudah harus mengerjakan tugas. Akhirnya 
kegiatan mengumpulkan informasi dan mengolah informasi masih belum berjalan 
dengan baik.  
Ibu Hikmah dan Ibu Nanda juga lebih sering mempersilakan peserta didik 
untuk mencari jawaban melalui internet. Namun menjadi masalah ketika wifi di 
sekolah tidak tersedia koneksinya. Ditambah lagi, tidak seluruh peserta didik 
memiliki laptop yang dapat digunakan untuk browsing. Selain itu, tidak seluruh kelas 
tersedia koneksi internet. Di SMKN 26 Jakarta, peserta didik tidak diperbolehkan 
membawa handphone, jadi peserta didik juga tidak bisa mencari materi dengan 
browsing menggunakan handphone. Akhirnya pembelajaran hanya menggunakan 
buku seperti yang dilaksanakan oleh Ibu Nanda pada kelas X TMPO 2 pada Selasa 7 
November 2017.  
Pada pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu Nanda di kelas X TMPO 2 
tentang materi Perlawanan di Nusantara Sebelum Abad 20, Ibu Nanda 
mempersilakan peserta didik untuk mencari informasi diinternet. Namun, di kelas 
tersebut tidak tersedia koneksi internet. Jadi guru meminta peserta didik untuk 
meminjam buku paket karena buku paket kelas X yang dimiliki oleh peserta didik 




hanya sampai materi Kerajaan Hindu Budha. Ibu Nanda meminta perwakilan peserta 
didik untuk mengambil buku sejarah kelas XII, padahal seharusnya Ibu Nanda 
meminta peserta didik untuk mengambil buku sejarah kelas XI karena materi tersebut 
ada di kelas XI. Akhirnya, pada pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan 
tersebut, buku yang diambil hanya digunakan oleh satu kelompok yang membahas 
tentang integrasi. Padahal materi integrasi akan dipelajari pada beberapa pertemuan 
berikutnya, bukan pada bagian Perlawanan di Nusantara Sebelum Abad 20.  
Penetapan aturan baru ini akhirnya menyulitkan pembelajaran pada kelas X 
karena buku paket sebagai buku sumber pembelajaran belum tersedia. Guru sejarah 
kelas X yang tidak mengetahui pembagian materi pokok kelas X, XI dan XII akan 
bingung dalam penggunaan buku paket seperti yang terjadi pada Ibu Nanda yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Guru sejarah, seharusnya sudah memahami pembagian 
materi pokok agar tidak terjadi kesalahan sumber belajar. Hal ini dapat diatasi dengan 
cara guru mempelajari sejarah dan materinya setiap tahunnya.  
Penetapan SK Dirjen ini harusnya diikuti dengan pemberian buku sebagai 
sumber pembelajaran. Jika tidak bisa menyediakan buku maka pemerintah bisa 
memberikan e-book seperti e-book yang telah disediakan untuk pembelajaran sejarah 
sebelumnya. Namun sampai penelitian ini dibuat, untuk pembelajaran sejarah kelas X 
di SMKN 26 Jakarta masih harus mencari materi via internet atau meminjam buku 
sejarah kelas XI dan XII. 




Selanjutnya, pada pertemuan di kelas X TMPO 2 tersebut, guru membentuk 
beberapa kelompok. Sebelumnya Ibu Nanda juga telah masuk ke kelas X TTL 2 dan 
membentuk kelompok. Pada awalnya, di kelas X TTL 2, Ibu Nanda salah 
menggunakan metode penghitungan pembagian kelompok, kemudian mengulangi 
proses pembagian kelompok tersebut sekali lagi baru kemudian kelompok tersebut 
terbentuk.21 Seharusnya, Ibu Nanda menggunakan metode penghitungan yang benar 
yang telah digunakan di kelas X TTL 2 pada pertemuan di kelas X TMPO 2. Namun, 
Ibu Nanda kembali mengulangi kesalahan metode pembagian kelompok.22 Hal ini 
mengakibatkan tidak efisiennya waktu pembelajaran. Guru juga seharusnya telah 
membentuk kelompok agar peserta didik bisa segera memulai pembelajaran dan tidak 
berlama-lama dalam pembagian kelompok.  
Kemudian, setelah guru membentuk kelompok-kelompok, guru mempersila-
kan setiap kelompok untuk menuliskan materi yang sudah pernah dipelajari yang 
akan dipresentasikan. Kemudian peserta didik menuliskan materi yang mereka 
ketahui secara acak. Ada kelompok yang menulis tentang pra-sejarah, kebijakan 
Daendels di Nusantara, hak istimewa VOC, keruntuhan VOC dan materi lainnya 
yang tidak bersangkutan dengan materi hari itu. Ibu Nanda pun hanya memperhatikan 
peserta didik tanpa memberikan komentar apapun terhadap materi yang ditulis oleh 
peserta didik.  
                                                          
21 Lihat Catatan Lapangan Ke-5, p.116 
22 Lihat Catatan Lapangan Ke-6, p.118 




Terdapat perbedaan materi dan metode antara kelas X TTL 2 dan X TMPO 2 
dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah. Padahal dua kelas tersebut sama-sama 
melaksanakan pembelajaran sejarah di hari yang sama dan hanya selisih beberapa 
jam. Perbedaan materi dan metode ini dikarenakan keterbatasan media pembelajaran. 
Sebelumnya, di kelas X TTL 2, wifi sekolah dapat digunakan. Namun di kelas X 
TMPO 2, wifi sekolah tidak dapat digunakan. Guru segera berinisiatif untuk 
memberikan bentuk penugasan lainnya kepada peserta didik untuk pembelajaran hari 
itu.  
Pada saat peserta didik mempresentasikan materi, Ibu Nanda hanya duduk di 
belakang memperhatikan jalannya presentasi dan sesi tanya jawab. Setelah presentasi, 
Ibu Nanda juga hanya mempersilakan peserta didik untuk bertanya dan mencatat 
nama peserta didik yang bertanya. Namun Ibu Nanda tidak membantu memberikan 
jawaban atas petanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik.  
Sebelumnya, penelitian juga dilakukan di kelas X TMPO 1 pada hari Senin, 9 
Oktober 2017 pukul 07.30 – 08.40. Ibu Nanda juga memberikan metode yang sama 
yaitu presentasi dan tanya jawab. Pada sesi tanya jawab, ditemukan seorang peserta 
didik menanyakan tentang kebijakan VOC pada masa Daendels.23 Kemudian peneliti 
memperhatikan Ibu Nanda apakah Ibu Nanda akan memberikan penjelasan tentang 
pertanyaan tersebut. Namun sampai sesi tanya jawab berakhir, Ibu Nanda tidak juga 
memberikan komentar apapun tentang pertanyaan tersebut. Akhirnya peneliti yang 
                                                          
23 Lihat Catatan Lapangan Ke-3, p.111 




saat itu ditemani oleh mahasiswa pkm sejarah kelas X, menyampaikan penjelasan 
kepada mahasiswa pkm sejarah dan meminta agar mahasiswa pkm sejarah 
menjelaskan bahwa VOC dan Daendels ada di dua masa yang berbeda. Kemudian 
mahasiswa pkm sejarah tersebut menjelaskan sesuai dengan yang seharusnya. Saat 
mahasiswa pkm sejarah tersebut menerangkan, Ibu Nanda tidak terlihat akan 
memberikan komentar. Sampai akhir penelitian pada pertemuan tersebut, Ibu Nanda 
juga tidak memberikan komentar pada pertanyaan atau membantu meluruskan 
pertanyaan tersebut.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, pada pembelajaran di kelas X TMPO 
2, seharusnya guru telah melihat media pembelajaran yang tersedia di kelas tersebut. 
Jadi guru telah mempersiapkan metode belajar terbaik yang tepat untuk digunakan di 
kelas tersebut. Selain itu, guru seharusnya tetap melanjutkan materi pada hari itu 
tentang Perlawanan di Nusantara Sebelum Abad ke-20. Namun kenyataan yang 
terlihat di kelas, guru mempersilakan peserta didik untuk mempresentasikan materi 
yang mereka ketahui. Padahal hal ini dapat menyebabkan kelas tersebut tertinggal 
materinya dari kelas yang lain.  
Selanjutnya, pada sesi tanya jawab yang dilakukan setelah presentasi dari 
peserta didik, guru tidak memberikan komentar apapun dan juga tidak membantu 
peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tidak diketahui oleh peserta didik 
yang presentasi. Selain itu, pada pertanyaan tentang kebijakan VOC pada masa 
Daendels, terlihat bahwa Ibu Nanda tidak terlalu menguasai materi. Hal ini dapat 




disebabkan oleh latar belakang Ibu Nanda yang bukan berasal dari pendidikan 
sejarah. Jadi Ibu Nanda tidak menguasai materi dengan baik.  
Padahal, berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dalam hal ini Standar Kompetensi guru 
mata pelajaran di SMK, salah satunya guru harus memiliki Kompetensi Profesional. 
Kompetensi Profesional yaitu guru mampu menguasai materi, struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Selain itu, 
disampaikan juga pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 bahwa guru harus 
memiliki kualifkasi akademik minimum diploma empat atau sarjana dalam bidang 
pendidikan masing-masing.  
Karena Ibu Nanda sebagai guru mata pelajaran sejarah di SMKN 26 Jakarta 
tidak memiliki kualifikasi ademik sesuai dengan bidangnya, akhirnya pelaksanaan 
pembelajaran sejarah tidak terlaksana dengan baik. Hal yang sama juga terjadi 
dengan Ibu Hikmah.  
Pada penelitian yang dilaksanakan di kelas XI TP 1 pada Senin, 9 Oktober 
2017, guru menjelaskan materi tentang Politik Etis. Ketika sedang menerangkan 
materi tersebut, Ibu Hikmah menjelaskan tentang salah satu unsur Politik Etis yaitu 
pendidikan. Ibu Hikmah juga menerangkan tentang kaum muda Indonesia yang 
belajar ke Belanda, salah satunya Soekarno. Padahal dalam berbagai literatur, tidak 
ada yang menjelaskan bahwa Soekarno pernah pergi ke Belanda khususnya untuk 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Hikmah belum menguasai materi.  




Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran sejarah di 
SMKN 26 Jakarta ini akhirnya menyebabkan terhambatnya peserta didik dalam 
memahami materi sejarah. Padahal mata pelajaran sejarah memiliki peran dalam 
membangun rasa nasionalisme peserta didik.  
Pada hasil penilaian, peserta didik mendapatkan nilai terbaik meskipun 
beberapa masih harus melaksanakan remedial. Namun Ibu Hikmah dan Ibu Nanda 
selalu memastikan peserta didik untuk mengikuti remedial agar nilai hasil belajar 
mencapai KKM. Nilai-nilai yang diberikan oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda terbagi 
menjadi dua jenis yaitu nilai pengetahuan dan nilai keterampilan. Dua nilai ini 
didapatkan tidak hanya dari ulangan, namun juga didapatkan dari penilaian keaktifan 
peserta didik.  
Pada hari Rabu, 8 November 2017, Ibu Hikmah menyampaikan ke kelas XI 
TEK 1 dan XI TIPTL 1 akan melaksanakan ulangan harian. Lalu pada hari Rabu 15 
November 2017, peneliti datang ke kelas untuk melihat proses ulangan harian 
tersebut. Namun, karena di SMKN 26 Jakarta sedang dilaksanakan job matching dan 
Ibu Hikmah mendapat tugas sebagai panitia job matching, akhirnya ulangan ditunda 
minggu depan dan pembelajaran sejarah pada hari itu pun ditiadakan. Ketika 
ditanyakan kepada peserta didik apakah Ibu Hikmah memberikan tugas, lalu peserta 
didik menjawab bahwa Ibu Hikmah tidak memberikan tugas sebagai ganti pertemuan 
hari itu.  




Selain itu, karena penelitian ini dilaksanakan pada masa-masa PKM 
mahasiswa program studi pendidikan sejarah, akhirnya guru sejarah di SMKN 26 
Jakarta banyak memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang sedang PKM untuk 
melaksanakan pembelajaran sampai dengan tahapan penilaian. Berdasarkan hasil 
penilaian yang diberikan oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda, nilai yang didapatkan oleh 
peserta didik sampai nilai UTS adalah nilai yang diberikan oleh mahasiswa pkm 
sejarah. Padahal mahasiswa pkm sejarah adalah mahasiswa yang masih belajar, dan 
belum sepenuhnya memiliki hak untuk memberikan penilaian kepada peserta didik. 
Setelah PKM sejarah selesai, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda sudah mulai memberikan 
penilaian kepada peserta didik. Namun penilaian tersebut belum dimasukkan ke 
daftar nilai yang dimiliki oleh Ibu Hikmah dan Ibu Nanda.  
Permasalahan-permasalahan seperti yang telah dijabarkan sebelumnya 
menunjukkan bahwa dalam tahapan perencanaan dan pelaksanaan masih terdapat 
berbagai masalah. Sebagai guru yang mengampu mata pelajaran yang tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya, guru harus mempersiapkan diri dengan sebaik-
baiknya. Pembelajaran di kelas akan terlaksana dengan baik ketika guru telah siap 
untuk melaksanakan pembelajaran. Kesiapan ini salah satunya bisa dilihat dari 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi. 
Dari hasil penelitian, Ibu Nanda terlihat tidak terlalu menguasai materi 
sehingga diskusi-diskusi yang dijalankan oleh peserta didik tidak dapat dikawal oleh 
Ibu Nanda. Diskusi yang cenderung ngalor ngidul dan tanya jawab yang tidak terlihat 




titik terangnya tidak diatasi dengan baik oleh Ibu Nanda. Padahal sejarah adalah mata 
pelajaran yang membicarakan tentang fakta. Segala sesuatunya disampaikan 
berdasarkan data. Guru memiliki peran besar dalam menjaga arah diskusi agar tetap 
pada materi dan tidak menyimpulkan sesuatu yang tidak berdasarkan fakta. Oleh 
karena itu, sebelum melaksanakan pembelajaran guru seharusnya mendalami materi 
dengan baik. Guru juga perlu belajar lagi agar lebih menguasai materi.  
Dalam salah satu kesempatan untuk sharing dengan Ibu Nanda, disampaikan 
bahwa Ibu Nanda mengakui sejarah bukanlah bidang pendidikannya, jadi Ibu Nanda 
tidak menguasai materi dengan baik. Jika pelajaran Bahasa Inggris, maka Ibu Nanda 
akan mampu menerangkan materi dengan baik. “Sejarah mah Ms. Husna yang lebih 
paham, Ibu gak paham. Sejarah kan bukan bidang Ibu, kalo Bahasa Inggris tuh, 
gapake buku, ibu udah tau mau ngapainnya.” 
Selain itu, Ibu Nanda juga menyampaikan bahwa Ibu Nanda juga mengajar 
privat beberapa anak diluar sekolah. Anak didik privat Ibu Nanda tersebut 
disampaikan bahwa telah menguasai materi Bahasa Inggris dengan baik. Bahkan 
beberapa murid lainnya sedang bersekolah di luar negeri.  
Kondisi yang berbeda ditemukan dari Ibu Hikmah. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, Ibu Hikmah terlihat cukup percaya diri dan menunjukkan bahwa Ibu 
Hikmah sudah menguasai materi dengan baik. Walaupun pada kenyataannya ada 
pernyataan Ibu Hikmah yang belum benar terkait sejarah. Ibu Hikmah menyampaikan 
bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran, Ibu Hikmah sering membaca artikel-




artikel dari internet. Hal tersebut membantu Ibu Hikmah dalam menguasai materi dan 
mempersiapkan pertanyaan untuk peserta didik. Namun, membaca artikel dari 
internet yang sumber dan kebenarannya belum tentu bisa dibuktikan tidak 
direkomendasikan sebagai sumber belajar. Jika tetap bersumber dari internet, guru 
harus mampu memilah artikel mana yang kebenarannya dapat dibuktikan dan tidak.  
Pengalaman mengajar sejarah Ibu Hikmah dan Ibu Nanda memang baru 
sebentar. Ibu Hikmah baru mengajar sejarah selama dua tahun sedangkan Ibu Nanda 
baru satu setengah tahun. Jadi, kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam 
pembelajaran dapat dipahami karena pengalamannya yang belum memadai.  
Selain itu, meskipun menyadari bahwa sejarah bukan latar belakang 
pendidikannya, ketika diperintahkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
untuk mengampu mata pelajaran sejarah, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda juga tidak bisa 
menolak. Hal ini dikarenakan Ibu Hikmah dan Ibu Nanda juga membutuhkan jam 
mengajar guna memenuhi kewajiban mengajar guru di sekolah negeri yaitu 24 jam 
per minggu. Terlebih lagi Kuntowijoyo mengatakan bahwa sejarah adalah ilmu 
terbuka, jadi siapa saja bebas mempelajari dan mengajarkannya. Dengan kemauan 
belajar sejarah, maka Ibu Hikmah dan Ibu Nanda diharapkan dapat melaksanakan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran sejarah yang dilaksanakan oleh 
guru berlatar belakang bukan pendidikan sejarah belum mengikuti tahapan-
tahapan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian secara sistematis. Selain itu, 
pembelajaran sejarah yang dilaksanakan oleh guru yang berlatar belakang bukan 
pendidikan sejarah belum dapat dikatakan baik karena guru belum menguasai 
materi sejarah dengan baik. 
Pada tahapan perencanaan, guru harus membuat perangkat pembelajaran 
yaitu Prota, Prosem, silabus dan RPP. Dalam penyusunan Prota dan Prosem, Ibu 
Hikmah belum menyusun sesuai dengan aturan yang dibuat oleh Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum. Sedangkan Ibu Nanda tidak membuat Prota dan 
Prosem.  
Selain itu, untuk pembuatan silabus, Ibu Hikmah sudah mengikuti aturan 
bahwa silabus kelas XI dibuat oleh pemerintah. Namun ini menjadi masalah 
karena Ibu Hikmah tidak memiliki kebebasan dalam mengembangkan 
pembelajaran sejarah dan hanya terpaku dengan materi yang diberikan oleh 
pemerintah. Sedangkan Ibu Nanda membuat silabus bersama dengan Pak Ari 
berdasarkan tim pokja mata pelajaran sejarah kelas X.  
Perangkat pembelajaran berikutnya adalah RPP. Pada saat pembelajaran 





pada saat wawancara. Sedangkan Ibu Nanda tidak membuat RPP dan dibuatkan 
oleh guru PKM sejarah kelas X.  
Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Ibu Hikmah dan 
Ibu Nanda belum melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dengan sistematis 
juga. Pada kegiatan pendahuluan, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda tidak selalu 
menyampaikan motivasi, tujuan pembelajaran dan cakupan materi sesuai silabus. 
Selain itu, pada kegiatan inti, karena tidak adanya RPP sebagai pedoman dalam 
pembelajaran, maka pembelajaran dilaksanakan dengan tidak maksimal.  
Ibu Hikmah dan Ibu Nanda lebih banyak memberikan penugasan kepada 
peserta didik berupa presentasi. Namun Ibu Hikmah dan Ibu Nanda masih kurang 
dalam meluruskan materi-materi sejarah yang disampaikan pada saat peserta didik 
presentasi dan pada sesi tanya jawab. Peserta didik memang terlihat lebih aktif, 
namun dari segi kognitif, ilmu yang didapatkan oleh peserta didik belum sesuai 
dengan yang seharusnya.  
Sedangkan pada kegiatan penutup, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda cenderung 
beragam dalam cara menutup kegiatan pembelajaran. Namun dalam penelitian 
yang telah dilaksanakan, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda tidak selalu menyimpulkan 
pembelajaran bersama peserta didik. Selain itu, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda juga 
tidak selalu menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.  
Setelah pelaksanaan pembelajaran, guru melaksanakan penilaian. Pada 
tahapan ini, Ibu Hikmah dan Ibu Nanda melaksanakan penilaian tidak hanya pada 





presentasi dan keaktifan belajar peserta didik. Ibu Hikmah dan Ibu Nanda telah 
melaksanakan tahapan penilaian dengan baik. Ketika peserta didik belum 
mendapatkan hasil sesuai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75, maka Ibu Hikmah 
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1. Pembuatan silabus 
2. Pengalokasian waktu 
3. Persiapan dalam pembuatan RPP 
4. Perumusan tujuan pembelajaran 
5. Persiapan materi pembelajaran 
6. Pemilihan metode, media dan sumber 
pembelajaran  
7. Perangkat penilaian pembelajaran 
8. Scenario pembelajaran 
9. Penilaian atas RPP yang telah dibuat 
10. Pengkoreksian dalam pembuatan RPP 
11. Pedoman kurikulum dalam pembuatan 
RPP 
12. Supervisi tahap perencanaan  
13. Laporan hasil supervise 
14. Tindak lanjut hasil pengawasan 







































1. Guru sebagai teladan untuk peserta didik 
2. Volume dan intonasi guru dalam 
pembelajaran 
3. Pemilihan kata-kata yang baik oleh guru 
4. Penyampaian materi pelajaran sesuai 
dengan kecepatan dan kemampuan 
belajar peserta didik. 
5. Menciptakan suasana yang tertib, 
disiplin, nyaman dan selamat dalam 
pembelajaran 
6. Guru mempersilakan peserta didik untuk 
bertanya 
7. Guru memberikan motivasi untuk peserta 
didik 
8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 































































9. Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan 
silabus 
10. Peserta didik menjadi lebih kreatif dalam 
pembelajaran 
11. Mencari manfaat dari pembelajaran 
tersebut 
12. Meberikan tugas individu atau kelompok 
13. Memberitahu rencana kegiatan 
pembelajaran berikutnya 


































1. Penilaian hasil belajar peserta didik 
meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan 
2. Penilaian hasil belajar dikaitkan dengan 
perbaikan karakter peserta didik dalam 
keseharian. 
3. Prinsip Penilaian 
4. Proses yang dilakukan saat penilaian 
dilakukan dilihat dari berbagai aspek 
5. Laporan kemajuan hasil belajar harian, 
tengah semester, akhir semester 
6. Menjaga mutu guru dan peserta didik 
agar hasil penilaian tetap dalam kategori 
baik 
7. Peserta didik yang harus mengikuti 
remedial. 
8. Evaluasi atas perencanaan dan 
pembelajaran yang dilaksanakan 
9. Instrumen Penilaian 
10. Mampu mengerjakan evaluasi dengan 
baik 
11. Supervisi tahap penilaian  
12. Laporan hasil supervise 

















































































1. Latar belakang pendidikan guru. 
2. Pengalaman menjadi guru 
3. Lama menjadi guru 
4. Pengalaman mengajar sejarah 













WKS BK : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
G   : Guru 










Lampiran 2  
Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kuriklum 
 Perencanaan 
1. Siapakah yang membuat silabus untuk pembelajaran? 
2. Siapakah yang membuat alokasi waktu untuk pembelajaran? 
3. Setelah RPP dibuat, apa proses selanjutnya yang dilakukan dari Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum? 
4. Kapan waktu ideal dikumpulkannya RPP? 
5. Kapan deadline pengumpulan RPP? 
6. Apa yang akan dilakukan jika ditemukan guru yang tidak membuat RPP? 
7. Dalam pembuatan RPP, apakah guru diberikan pembekalan untuk membuat 
RPP? 
8. Apakah RPP yang saat ini dibuat sudah sesuai dengan aturan kurikulum? 
9. Dalam perencanaan, Supervisi apa yang dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulm? 
10. Dalam bentuk apakah hasil supervise perencanaan dibuat? 
11. Apa tindak lanjut yang dilakukan dari supervise yang telah dilakukan? 
 
 Pelaksanaan 




1. Bagaimana cara menjaga agar guru dan peserta didik tetap mendapat hasil belajar 
yang baik? 
2. Evaluasi seperti atpakah yang dilakukan atas perencanaan dan pembelajaran oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum? 
3. Supervisi apa yang dilakkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
dalam tahapan penilaian? 
  
 Guru Berlatar Belakang Bukan Pendidikan Sejarah 
1. Berapa lamakah jam mengajar seorang guru? 
2. Apa alasan penempatan guru yang berlatar belakang bukan pendidikan sejarah 
ditempatkan sebagai guru PKn? 
3. Bagaimana alasan untuk Ibu Nanda dan Ibu Hikmah? 
4. Apakah guru PNS harus berada full time di sekolah? 
5. Kalau guru non PNS juga harus full time pak? 
6. Apakah guru honor diperkenankan untuk mengajar di sekolah lain? 
7. Apakah KJP untuk semua peserta didik? 









Lampiran 3  
Pedoman Wawancara Guru 
 Perencanaan 
1. Apakah ibu membuat silabus sendiri? 
2. Apakah ibu membuat alokasi waktu sendiri? 
3. Apa yang ibu lakukan dalam pembuatan RPP? 
4. Apakah ibu merumuskan tujuan pembelajaran? 
5. Apa yang ibu lakukan dalam mempersiapkan materi pembelajaran? 
6. Apa yang ibu pertimbangkan dalam pemilihan metode, media dan sumber 
pembelajaran? 
7. Apa yang ibu persiapkan dalam penilaian pembelajaran? 
8. Apakah dalam mengajar, ibu mempersiapkan scenario pembelajaran? 
9. Seberapa besar karakter  peserta didik mempengaruhi perencanaan yang ibu buat? 
10. Apakah ibu membuat program tahunan dan program semester? 
11. Apakah Ibu membuat RPP setiap mau mengajar atau setiap satu semester? 
 
 Pelaksanaan 
1. Dengan Bahasa yang seperti apakah ibu menyampaikan materi pembelajaran? 
2. Apakah ibu menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuan peserta didik? 
3. Suasana seperti apakah yang ibu ciptakan dalam pembelajaran? 
4. Apakah ibu mempersilakan Peserta didik untuk bertanya? 
5. Apakah ibu terbiasa menyampaikan motivasi? 
6. Apakah ibu melaksanakan pembelajaran sesuai RPP? 
7. Apakah ibu membuat peserta didik lebih kreatif? 
8. Apakah ibu dan peserta didik mencari manfaat dari pembelajaran tersebut? 
9. Apakah ibu memberi tugas individu / kelompok? 
10. Apakah ibu memberitahu rencana pembelajaran berikutnya? 
 
 Penilaian 
1. Apakah ibu menilai Peserta didik sudah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan? 
2. Apakah penilaian hasil belajar siswa, juga menjelaskan tentang perubahan karakter 
siwa 
3. Apakah prinsip penilaian ibu? 
4. Bagaiamana proses penilaian yang ibu lakukan? 
5. Apakah ibu melihat kemajuan belajar peserta didik  
6. Apakah ibu memastikan persiapan PD untuk remedial? 
7. Apakah ibu menyiapkan instrument penilaian? 
 
 Guru Berlatar Belakang Pendidikan Sejarah 








2. Bagaimana pengalaman ibu menjadi guru? 
3. Berapa lama ibu sudah menjadi guru? 










Lampiran 4  
Pedoman Wawancara Peserta Didik 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 











Lampiran 5  
Teknik Pengumpulan Data 
No Teknik Instrumen Sumber Data 
1  Observasi Pedoman 
Pengamatan 
Guru Sejarah : 
Ibu Hikmah 
Ibu Nanda 





3 Dokumen Pedoman 
Dokumentasi 
Guru Sejarah : 























Lampiran 7  
Catatan Lapangan Ke-1 
Hari/tanggal   : Kamis, 28 September 2017 
Waktu   : 06.30-08.00 
Tempat  : Kelas XI TIPTL 2 
Materi   : Perlawanan Terhadap Kolonialisme 
Guru   : Ibu Hikmah 
 
Pada hari Kamis, pelajaran awal di kelas XI TIPTL 2 adalah mata pelajaran 
Sejarah. Ketika guru masuk ke kelas, peserta didik sedang tadarus Al Quran. Beberapa 
peserta didik lainnya masih diluar kelas, hal ini membuat beberapa tempat duduk 
kosong. Situasi di luar kelas pun sedang hujan, hal ini mengakibatkan ada peserta didik 
yang tidak memakai sepatu, ada yang memegang jaket, beberapa lainnya ada yang 
masih di kamar mandi.  
Lima belas menit setelah selesai tadarus, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Guru juga membicarakan cuaca yang selama dua hari berturut-
turut hujan deras.  Kemudian guru memberikan motivasi agar cuaca yang hujan ini 
tidak sampai menghilangkan semangat belajar. 
Selanjutnya guru memberikan motivasi lebih banyak lagi, yaitu agar peserta 
didik memiliki sikap disiplin dan memiliki daya juang. Daya juang ini nantinya agar 
peserta didik tidak kalah dengan orang-orang daerah. “Tinggal di kota jangan sampai 
membuat kita malas. Terlebih lagi dengan kondisi yang serba instan”. Lalu guru 
mengaitkan motivasi tersebut dengan kehidupan pahlawan yang telah berusaha untuk 
kemerdekaan, jadi peserta didik harus berjuang juga seperti para pahlawan. 
Selanjutnya, guru mereview materi, menanyakan hikmah dari materi yang telah 
dipelajari. Kemudian guru memberi nasihat untuk menjaga kesehatan karena banyak 
peserta didik yang gagal untuk magang di beberapa perusahaan besar karena tidak lolos 
medical check up. Ketika guru memberikan motivasi, seluruh peserta didik 
memperhatikan dengan baik. 
Berikutnya, guru menyuruh peserta didik untuk membuka bab 2 sesuai materi 
hari itu dan membaca materinya. Selama peserta didik membaca, guru mengecek 
kehadiran peserta didik dengan cara memanggil peserta didik satu persatu. Setelah 
selesai membaca, guru membagi peserta didik menjadi delapan kelompok sesuai 
dengan materi yang ada. Kemudian peserta didik duduk sesuai kelompoknya.  
Setelah itu, guru memanggil perwakilan kelompok untuk mengocok materi. 
Perwakilan kelompok tersebut akan mengambil satu gulungan kertas kecil yang berisi 
materi yang harus didiskusikan oleh kelompoknya. Setelah mengocok dan 








Tugas kelompok yang diberikan adalah membuat teka teki silang untuk nanti 
ditanyakan ke kelompok yang lain. Sebelum suasana berdiskusi menjadi kondusif, 
ditemukan ada peserta didik yang makan di kelas. Beberapa peserta didik lainnya masih 
menundukkan kepala seperti orang tidur.  
Guru memberikan waktu untuk berdiskusi selama 30 menit. Dari pukul 07.15 
sampai 07.45. Setelah memberitahu waktu yang digunakan untuk diskusi, guru juga 
mengisi agenda harian kelas.  
Saat diskusi di kelas berlangsung, ada seorang peserta didik yang izin dispen 
untuk mengikuti acara musyawarah MPK se-DKI Jakarta. Tidak lama kemudian,, guru 
keluar kelas selama lima menit. Ketika telah kembali ke kelas, guru lebih sering 
memainkan smartphone. Hinggal pukul 08.00 saat bel ganti pelajaran, guru baru 
meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas teka-teki silangnya.  
Setelah itu, guru memberitahu bahwa minggu depan ulangan via Edmodo. Guru 
juga memberikan kisi-kisi. Guru menanyakan apakah peserta didik memiliki 
pertanyaan dan peserta didik tidak menjawab. 
Setelah peserta didik mengumpulkan tugas, guru menanyakan kesimpulan tiap-
tiap kelompok tentang mterinya. Akhirnya, guru keluar kelas setelah 20 menit dari bel 
pergantian pelajaran. Guru menutup kelas dengan mengucapkan salam dan 










Catatan Lapangan Ke-2 
 
Hari/tanggal  : Jumat, 29 september 2017.  
Waktu   : 13.30 - 15.15 
Tempat  : X SIJA 1 
Materi   : Kerajaan Hindu, Budha dan Kedatangan Islam 
Guru   : Ibu Nanda 
 
Pada hari Jumat, pelajaran terakhir di kelas X SIJA 2 adalah mata pelajaran 
Sejarah. Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam kemudian guru meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan kelas. Setelah itu, guru menanyakan kabar setiap 
peserta didik dan kondisi kelas. Guru juga memberikan motivasi agar tetap nyaman 
dalam belajar sejarah. Kemudian guru menanyakan materi sebelumnya yang pernah 
dipelajari. Untuk kegiatan pendahuluan, guru menggunakan waktu selama lima belas 
menit.  
Setelah itu guru menanyakan apakah peserta didik telah membaca materi hari 
itu. Kemudian beberapa peserta didik menjawab belum. Lalu guru berkeliling dan 
menghampiri beberapa peserta didik untuk menanyakan materi. Setelah menemukan 
satu orang yang telah membaca materi, guru mempersilakan peserta didik tersebut 
untuk menjelaskan materi tanpa membaca.  
Setelah itu guru mempersilakan kepada peserta didik lainnya untuk bertanya. 
Peserta didik yang presentasi dan peserta didik yang bertanya sama sama akan 
mendapatkan nilai tambah. Setelah itu ada seorang peserta didik bertanya tentang 
kemunduran Kerajaan Sriwijaya. Peserta didik yang mempresentasikan materi tidak 
bisa menjawab dan guru melempar pertanyaan tersebut ke peserta didik yang lain untuk 
dijawab. Setelah itu guru memberikan apresiasi kepada yang bertanya, yang menjawab 
dan yang telah mempresentasikan materi berupa tepuk tangan. Setelah itu peserta didik 
yang presentasi diizinkan untuk duduk. 
Kemudian guru menanyakan materi lagi dan mempersilakan seorang peserta 
didik untuk menjelaskan ke depan. Tapi belum ada yang siap untuk menjawab 
pertanyaan guru. Akhirnya guru berkeliling lagi dan menanyakan kepada beberapa 
peserta didik secara acak. Kemudian ketika ada peserta didik yang siap, guru 
mempersilakan peserta didik untuk maju.  
Setelah peserta didik menjelaskan jawaban dari pertanyaan guru, guru 
mempersilakan peserta didik untuk bertanya. Namun pertanyaan yang diberikan oleh 
peserta didik tersebut dianggap tidak bisa dijawab yaitu “Bagaimana caranya membuat 
telapak kaki di batu seperti peninggalan tarumanegara.”  
Selama diskusi berlangsung, peserta didik ada yang mendiskusikan materi, ada 
yang searching di laptop tapi sebagian besar memperhatikan diskusi di depan. Setelah 








Setelah materi tentang Kerajaan Hindu-Budha selesai, guru memasuki materi 
kedatangan Islam di Indonesia. Namun sebelumnya guru menanyakan terlebih dahulu 
bagaimana kondisi Islam di Jazirah Arab. Ketika tidak ada lagi peserta didik yang maju 
untuk menjawab, guru berkeliling lagi untuk menanyakan secara langsung ke beberapa 
peserta didik secara acak. Setelah menemukan seorang peserta didik yang dianggap 
mampu untuk menjelaskan, guru mempersilakan peserta didik tersebut untuk 
menjelaskan jawaban dari pertanyaan guru.  
Setelah menjawab pertanyaan guru, peserta didik yang lainnya dipersilakan 
untuk bertanya. Ketika seorang peserta didik sudah bertanya, pertanyaan tersebut 
menimbulkan perdebatan. Pertanyaannya adalah bagaimana Islam bisa diterima di 
Jazirah Arab. Akhirnya ada seorang peserta didik yang membantu menjawab dan 
diskusi dilanjutkan kembali dengan pertanyaan berikutnya.  
Setengah jam menuju pulang, guru mempersilakan peneliti untuk 
memperkenalkan diri. Setelah itu guru memberikan permainan tentang permainan nalar 
sampai bel pulang terdengar. Setelah itu peserta didik dipersilakan untuk 









Catatan Lapangan Ke-3 
Hari/tanggal  : Senin, 9 Oktober 2017 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Tempat  : X TMPO 1 
Materi   : Kedatangan Bangsa Barat ke Nusantara 
Guru   : Ibu Nanda 
 
Ketika guru masuk peserta didik sedang mempersiapkan presentasi tentang 
kedatangan bangsa barat ke Indonesia. kemudian guru membuka kelas dengan salam 
dan mempersilakan ketua kelas untuk mempersiapkan kelas. Kemudian ketua kelas 
mempersiapkan kelas, memimpin doa dan memberikan salam. Guru mengecek 
kehadiran peserta didik. Guru mengulang materi sebelumnya dan menanyakan peserta 
didik tentang materi yang telah dibahas. Kemudian guru menjelaskan materi yang akan 
dibahas hari itu.  
Guru meminta peserta didik untuk duduk berdasarkan kelompok yang telah 
dibuat sebelumnya. Kemudian guru meminta peserta didik untuk berdiskusi selama dua 
puluh menit. Selesai berdiskusi, Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi. Guru berkeliling kelas dan memastikan Peserta didik sudah duduk sesuai 
kelompoknya dan berdiskusi dengan baik. Saat berdiskusi, guru meminta agar Peserta 
didik tidak terlalu ribut.  
Setelah dua puluh menit berlalu, guru menunjuk kelompok untuk maju secara 
acak. Kelompok yang maju mempresentasikan hasil diskusi tentang latar belakang 
kedatangan bangsa barat ke Nusantara, tujuan dari kedatangan tersebut, tentang VOC 
dan masa pemerintahan Daendels dan Raffles. Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi dengan membaca hasil diskusi yang ditulis dibuku. Setelah presentasi selesai, 
guru mempersilakan kelompok yang maju untuk memberikan pertanyaan ke teman-
temannya. Kelompok tersebut menanyakan tentang kebijakan Daendels dalam bidang 
pertahanan dan keamanan. Pertanyaan berikutnya yaitu tentang alasan digantinya 
Daendels dengan William Janssen.  
Setelah diberikan pertanyaan, Peserta didik secara aktif memberikan 
pertanyaan. Setelah dua pertanyaan dari Peserta didik yang presentasi selesai dijawab, 
audiens diberikan kesempatan untuk menanya kepada Peserta didik yang presentasi. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diantaranya tentang apa yang menyebabkan jatuhnya 
Constantinople ke tangan Islam. Berikutnya adalah pertanyaan tentang apa penyebab 
Perang Salib.  
Setelah sesi diskusi selesai, guru dan Peserta didik memberikan tepuk tangan 
kepada kelompok yang telah presentasi. Kemudian guru menunjuk kelompok 








Kelompok yang maju berikutnya juga menjelaskan materi yang sama yaitu 
tentang latar belakang kedatangan bangsa asing, tujuan kedatangannya, VOC, masa 
pemerintahan Daendels dan Raffles. Setelah itu guru mempersilakan Peserta didik yang 
presentasi untuk bertanya kemudian gantian audiens yang bertanya kepada pemateri.  
Salah satu peserta didik bertanya tentang bagaimana kebijakan VOC pada masa 
pemerintahan Daendels. Kelompok yang presentasi pun bingung dengan jawaban 
tersebut. Namun, guru tidak terlihat akan memberikan jawaban kepada peserta didik. 
Kemudian peneliti memberitahukan kepada guru PKM yang juga ikut mendampingi 
guru mengajar tentang pertanyaan tersebut. Akhirnya, guru PKM membantu menjawab 
dan menerangkan tentang pertanyaan tersebut yang sudah beda konteks.  
Selama pembelajaran berlangsung, guru memperhatikan Peserta didik dan 










Catatan Lapangan Ke-4 
Hari/tanggal  : Senin, 9 Oktober 2017 
Waktu   : 08.40 – 10.00 
Tempat  : XI TP 1 
Materi   : Politik Etis 
Guru   : Ibu Hikmah 
 
Mata pelajaran Sejarah di kelas XI TP 2 ada pada jam ke 3-4. Ketika pelajaran 
dimulai, guru membuka dengan salam kemudian mengecek kehadiran peserta didik. 
Karena peserta didik masih mengerjakan tugas dari mata pelajaran sebelumnya, guru 
memberikan waktu lima menit untuk menuntaskan tugas tersebut. Setelah lima menit, 
guru meminta peserta didik untuk menutup mata pelajaran lain dan bersiap dengan 
pelajaran sejarah. 
Setelah peserta didik siap dengan mata pelajaran sejarah, guru menanyakan 
apakah peserta didik ingin mengetahui hasil ujian atau tidak. Kemudian peserta didik 
menjawab bahwa mereka ingin mengetahui hasil ulangan tersebut. Setelah guru 
memberi tahu nilai tersebut, tenyata di kelas XI TP 1 tidak ada peserta didik yang 
remedial.  
Kemudian guru memberitahukan tentang materi baru yaitu politik etis. Sebelum 
menjelaskan, guru meminta peserta didik untuk membuka buku tentang politik etis dan 
membaca materi tersebut. Setelah selesai membaca, guru kembali memberikan pujian 
kepada peserta didik karena tidak ada yang remedial. Kemudian guru memberi 
motivasi agar selalu melakukan yang terbaik dalam hal apapun. 
Setelah memberikan motivasi, guru mulai masuk ke kegiatan inti. Guru 
menanyakan terlebih dahulu makna nasionalisme. Apa perbedaan antara nasionalisme 
nasional dan nasionalisme daerah. Guru juga menjelaskan tentang perjuangan 
Pangeran Diponegoro yang membela tanah airnya sendiri. Setlah itu, guru memberikan 
pertanyaan apa itu makna nasionalism. Peserta didik secara aktif menjawab pertanyaan 
tersebut.  
Setelah tanya jawab awal dilakukan, guru mempersiapkan laptop untuk 
presentasi. Kemudian guru kembali menjelaskan tentang proses nasionalisme tumbuh 
dan berkembang di Indonesia. Guru juga menjelaskan tentang kaum-kaum yang 
mendapatkan pendidikan di Indonesia dan Belanda. Guru juga menjelaskan tentang 
Soekarno yang pergi ke Belanda untuk menuntut ilmu. Ketika sedang menjelaskan, 
handphone guru berbunyi dan guru mengangkat telepon tersebut. 
Kemudian guru kembali menjelaskan tentang latar belakang politik etis, 
keuntungan politik etis, dan peranan politik etis bagi perkembangan pendidikan di 








kelompok kemudian memberikan tugas untuk membuat lima soal essay. Nantinya soal 
ini akan dijawab oleh kelompok yang lain.  
Guru memberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan tugas tersebut. Guru lalu 
berkeliling kelas dan melihat peserta didik yang berdiskusi. Setelah berkeliling, guru 
kembali ke tempat duduk dan bermain smartphone. 
Setelah sepuluh menit berlalu, guru mengumpulkan pertanyaan yang telah 
dibuat peserta didik, setelah itu guru membaca soal-soal tersebut. Ternyata soal 
tersebut banyak yang sama, jadi guru mengubah metode yang awalnya soalnya ditukar 
menjadi bermain 4,6,10 merdeka. Jadi guru akan menyebut satu nama peserta didik 
dan peserta didik tersebut akan menyebutkan angka 1 kemudian peserta didik yang 
disebelahnya melanjutkan angka berikutnya. Saat memasuki hitungan ke 4, peserta 
didik dilarang menyebut angka 4 melainkan harus mengucapkan kata merdeka. Peserta 
didik yang tidak fokus akan diberikan pertanyaan. Jika peserta didik tidak mampu 
untuk menjawab maka peserta didik akan diminta berdiri. 
Kemudian permainan dimulai dan terjadi beberapa peserta didik tidak 
konsentrasi saat bermain hingga akhirnya diberikan pertanyaan oleh guru melalui soal 
yang telah dibuat oleh kelompok lain. Hasil benar atau salahnya tergantung pada 
jawaban si pembuat soal dari kelompok tersebut. Beberapa kali bermain beberapa 
peserta didik pula melakukan kesalahan. Ada seorang peserta didik yang tidak bisa 
menjawab pertanyaan jadi diminta untuk berdiri. Kemudian ketika bel berbunyi peserta 
didik tersebut dihukum dengan cara menyanyikan lagu mars sekolah. Setelah itu 









Catatan Lapangan Ke-5 
Hari/tanggal  : Selasa, 7 November 2017 
Waktu   : 09.45 – 11.35 
Tempat  : X TTL 2 
Materi   : Perlawanan di Nusantara Sebelum Abad 20 
Guru   : Ibu Nanda 
 
Bel masuk berbunyi pada pukul 09.45, guru masuk ke kelas pada pukul 10.00. 
kemudian guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mempersilakan ketua 
kelas untuk menyiapkan kelas. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk 
membentuk kelompok. Tiap kelompok terdiri dari empat orang. Peserta didik diminta 
untuk membentuk kelompoknya sendiri. Setelah itu peserta didik menghitung satu 
sampai empat. Setelah mengetahui bahwa hitungan tersebut hanya akan membentuk 
empat kelompok dengan jumlah sembilan orang. Kemudian, peserta didik mengubah 
penghitungan menjadi satu sampai sembilan. Setelah itu terbentuklah kelompok 
tersebut.  
Guru meminta sekretaris kelas untuk menuliskan nama kelompok beserta ketua 
kelompoknya di papan tulis. Peserta didik dengan antusias membantu sekretaris untuk 
menuliskan dengan cara menyebutkan nama anggota kelompoknya. 
Setelah itu, guru mengulang materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu 
tentang kolonialisme bangsa barat. Kemudian memberitahukan materi hari itu yaitu 
tentang perlawanan di Nusantara sebelum abad 20. Sampai disitu, guru menanyakan 
apakah ada peserta didik yang akan bertanya. Tapi peserta didik tidak ada yang 
bertanya. Akhirnya guru meminta peserta didik untuk duduk perkelompok lalu 
memberikan list pertanyaan untuk kemudian dijawab oleh kelompok tersebut.  
Saat guru memberikan pertanyaan, beberapa peserta didik meminta 
pengulangan, lalu guru membacakan pertanyaan tersebut lagi. Kemudian guru 
menyampaikan bahwa setiap kelompok hanya akan menjawab beberapa pertanyaan 
tersebut. Guru bersama peserta didik membagi pertanyaan tersebut untuk tiap 
kelompok.  
Setelah itu, peserta didik mulai mendiskusikan tugas dari guru. Beberapa 
peserta didik terlihat antusias dengan saling menyatakan pendapat. Beberapa peserta 
didik lainnya terlihat tertidur. Guru menghampiri peserta didik yang tertidur kemudian 
menyuruh peserta didik yang tidur tersebut untuk mencuci muka. Beberapa peserta 
didik lainya terlihat mencari-cari jawaban dari pertanyaan tersebut di internet. Ada juga 
peserta didik yang mencari-cari jawaban dibuku sejarah.  Tugas tersebut nantinya akan 









Guru berkeliling kelas dan melihat setiap kelompok yang berdiskusi. Ketika 
guru sedang memperhatikan kelompok lain, beberapa peserta didik ada yang membuka 
youtube dan melihat video bola. Sampai pukul 11.30, hanya satu kelompok yang selesai 
menjawab pertanyaan tersebut yaitu kelompok 2. Kelompok 2 kemudian menjelaskan 
tentang Perang Paderi. Setelah selesai menjelaskan, dibukalah sesi tanya jawab.  
Peserta didik lainnya secara antusias bertanya dan dijawab oleh kelompok yang maju 
presentasi. Sedangkan guru hanya memperhatikan jalannya presentasi tersebut.  
Sampai adzan zuhur terdengar, belum ada kelompok yang selesai lagi. 
Akhirnya guru menyampaikan bahwa tugas tersebut akan dipresentasikan pada 
pertemuan berikutnya. Dan guru segera menutup kelas kemudian menyuruh peserta 











Catatan Lapangan Ke-6 
Hari/tanggal  : Selasa, 7 November 2017 
Waktu   : 13.05 – 15.00 
Tempat  : X TMPO 2 
Materi   : Perlawanan di Nusantara Sebelum Abad 20 
Guru   : Ibu Nanda 
 
Bel masuk pukul 12.45, Ibu Nanda masuk ke kelas pukul 13.09. Guru 
mempersilakan ketua kelas untuk menyiapkan kelas. Kemudian guru meminta peserta 
didik untuk mempresentasikan tugas, namun ternyata tugasnya belum diberikan. 
Peserta didik mengingatkan pada pertemuan sebelumnya, guru dan peserta didik 
menonton film bersama.  
Kemudian guru menjelaskan bahwa pada pertemuan hari ini akan membahas 
tentang Perlawanan di Nusantara Sebelum Abad 20. Guru meminta peserta didik untuk 
membagi kelompok, satu kelompok terdiri dari 4 orang. Kemudian peserta didik 
menghitung satu sampai empat. Lalu peserta didik menyadari kesalahan metode 
menghitung, akhirnya peserta didik berdiskusi dengan guru. Kemudian dibentuklah 10 
kelompok yang beranggotakan tiga orang, satu kelompok terdiri dari empat orang. 
Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk duduk sesuai kelompok masing-
masing. Guru memanggil sekretaris untuk menuliskan nama anggota kelompok di 
papan tulis. Tiap kelompok diminta untuk menentukan ketua kelompok masing-
masing. Setelah pembagian kelompok, penentuan ketua kelompok dan penulisan nama-
nama kelompok di papan tulis selesai, guru mengulang materi pada pertemuan 
sebelumnya. Guru juga menjelaskan bahwa pada pertemuan tersebut peserta didik akan 
berdiskusi. Guru akan memberikan pertanyaan dan peserta didik akan mencari 
jawabannya di internet. Namun peserta didik menjelaskan bahwa koneksi internet di 
sekolah tidak bagus. Akhirnya guru meminta beberapa peserta didik untuk mengambil 
buku sejarah kelas XII. Guru juga menunda untuk memberikan pertanyaan. Tapi 
kembali mengulang materi yang pernah dipelajari sebelumnya. 
Sambil menunggu buku datang, guru meminta perwakilan kelompok untuk 
menuliskan materi yang pernah dipelajari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya di 
papan tulis. Di bawah nama kelompok masing-masing. Ketika beberapa peserta didik 
sedang menulis di papan tulis, ada peserta didik yang makan. Saat buku tiba, guru 
mempersilakan peserta didik untuk membaca kemudian mempresentasikan materi 
yang telah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya.  
Kelompok yang maju pertama adalah kelompok lima. Kelompok tersebut 
membahas kebijakan Daendels di Nusantara. Setelah mempresentasikan, guru 
memberikan sesi tanya-jawab. Peserta didik aktif bertanya dan yang presentasi 
memberikan jawaban sesuai kemampuannya. Selama diskusi berlangsung, guru 








yang diberikan peserta didik yaitu apakah rakyat disiksa atau tidak dan apakah 
kebijakan Daendels yang positif bagi Indonesia.  
Kemudian kelompok yang maju berikutnya adalah kelompok 1 yang membahas 
tentang Hak Istimewa VOC. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Beberapa 
pertanyaan peserta didik yaitu Apa tujuan VOC dibuat, Siapa nama pemimpin VOC, 
apa peninggalan VOC yang masih ada sampai sekarang. Setelah selesai sesi tanya 
jawab, peserta didik dipersilakan untuk menyimpulkan materi tersebut.  
Selanjutnya karena guru merasa kelas belum cukup tenang ketika ada yang 
presentasi. Akhirnya guru meminta peserta didik untuk membaca dan mendiskusikan 
materinya terlebih dahulu, baru kemudian presentasi lagi agar presentasi lebih tenang 
dan mampu memberikan pertanyaan yang lebih baik. 
Saat peserta didik kembali berdiskusi, guru berkeliling untuk membantu peserta 
didik mendiskusikan materi. Setelah lima belas menit, presentasi dimulai kembali. 
Kelompok yang maju adalah kelompok empat yang menjelaskan materi pra-aksara. 
Setelah itu diberikan kembali sesi tanya jawab. Peserta didik kemudian mendiskusikan 
pertanyaan tentang bagaimana menurut kelompok anda tentang manusia yang berasal 
dari kera. Kelompok tersebut menjawab bahwa itu hanyalah evolusi manusia, namun 
mereka mempercayai bahwa manusia pertama adalah Nabi Adam. Setelah selesai 
berdiskusi, guru mempersilakan peserta didik untuk menyimpulkan materi.  
Kelompok yang maju berikutnya adalah kelompok delapan dengan materi 
runtuhnya VOC. Setelah itu kembali diberikan sesi tanya jawab. Peserta didik 
menanyakan kenapa VOC memiliki utang padahal VOC memiliki hak untuk mencetak 
uang. Peserta didik juga mempertanyakan kepada siapa VOC meminjam uang. Setelah 
semua jawaban terjawab, kelompok yang maju dipersilakan untuk menyimpulkan 
materi.  
Berikutnya, kelompok dua dengan materi latar belakang datangnya bangsa 
barat ke Nusantara maju. Selesai menjelaskan materi, ada peserta didik yang 
menanyakan berapa kali orang Belanda pulang-pergi Indonesia-Belanda. Ada juga 
yang menanyakan, pada point glory di 3G (gold, glory, gospel), bagaimanakah 
kejayaan Belanda yang dimaksud. Setelah itu, peserta didik kembali menyimpulkan 
materi yang sudah dipresentasikan. 
Setelah itu, kelompok yang maju adalah kelompok tiga yang membahas 
pengaruh budaya India. Point yang ditekankan adalah teori masuknya Hindu Budha ke 
Indonesia. Setelah itu, diberikan lagi sesi tanya jawab. Ada peserta didik yang 
menanyakan mengapa Indonesia mudah menerima agama Hindu Budha. Setelah 








Kelompok yang maju berikutnya adalah kelompok enam dengan materinya 
Integrasi. Setelah selesai presentasi, peserta didik menanyakan tentang apa penghambat 
integrase di Indonesia. Kemudian materi disimpulkan oleh kelompok tersebut.  
Guru meminta peserta didik kembali ke tempat duduk dan mempersiapkan diri 
untuk pulang. Guru mengisi agenda harian. Kemudian guru mempersilakan ketua kelas 









Catatan Lapangan Ke-7 
Hari/tanggal  : Rabu, 8 November 2017 
Waktu   : 06.45 – 08.00 
Tempat  : XI TEK 1 
Materi   : Organisasi Pada Masa Pergerakan Nasional 
Guru   : Ibu Hikmah 
 
Bel sekolah berbunyi pukul 06.30, guru masuk ke kelas pukul 06.45. Ketika 
guru masuk ke kelas, peserta didik masih tadarus Al Quran. Pukul 06.50 tadarus selesai, 
ketua kelas langsung menyiapkan kelas. Kemudian guru mengecek kehadiran peserta 
didik. Setelah itu, guru menanyakan tentang tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya yaitu TTS.  
Ketika guru sedang menanyakan tugas, ada beberapa peserta didik yang baru 
masuk ke kelas. Kemudian terdapat satu orang peserta didik yang menanyakan tugas 
untuk yang tidak masuk pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menanyakan 
kepada peserta didik tersebut, kenapa baru menanyakan sekarang, seharusnya 
bertanyanya sejak seminggu yang lalu. Kemudian untuk peserta didik yang belum 
mengerjakan tugas, harus mengerjakan tugas tersebut diluar kelas baru diizinkan 
kembali untuk mengikuti pelajaran. Guru juga menegur peserta didik yang masuk 
karena tidak memberitahukan tugas tersebut kepada peserta didik yang tidak masuk. 
Guru mengingatkan peserta didik untuk disiplin dan tanggung jawab. 
Permasalahan orang Indonesia saat ini adalah mau lebih baik hanya ketika diawasi. 
Seharusnya, terus berbuat baik ketika diawasi ataupun tidak diawasi. Guru juga 
mengingatkan bahwa ketika peserta didik tidak masuk, bukan berarti tugas tersebut 
tidak dikerjakan. Tapi juga harus mengerjakan tugas tersebut. Guru juga mengingatkan 
bahwa sekolah tidak hanya untuk mencari nilai, tapi mencari ilmu.  
Ketika sedang menasehati, telepon guru berbunyi. Guru pun mengangkat 
telepon. Setelah mengangkat telepon, guru meminta peserta didik untuk duduk 
perkelompok. Kemudian guru memberikan TTS dari kelas yang berbeda agar peserta 
didik juga mengoreksi pekerjaan dari kelas lain. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan tugas tersebut selama 10 menit kemudian mempresentasikan tugas 
tersebut. Guru menginformasikan, apabila ditemukan kesalahan pada TTS, maka 
peserta didik yang mengerjakan TS tersebut harus mengoreksi. 
Selama peserta didik mengerjakan TTS, guru memainkan smartphone. Guru 
juga memberitahu kepada peserta didik bahwa minggu depan akan dilaksanakan 
ulangan dari bab 3. Minggu depannya setelah ulangan, guru akan mengulang materi 
dari awal semester. Setelah itu minggu depannya lagi akan dilaksanakan UAS.  
Pada saat mengerjakan tugas, ada peserta didik yang memainkan smartphone 








laptop. Sampai pukul 08.00 ketia bel berbunyi, masih ada kelompok yang belum selesai 
mengerjakan tugas. Akhirnya tidak ada kelompok yang presentasi tugas tersebut.  
Sebelum menutup kelas, guru memberitahukan peserta didik bahwa membuat 
soal dan menjawab pertanyaan bukanlah hal yang mudah. Kemudian guru menanyakan 
apakah peserta didik ada yang ingin bertanya. Ketika tidak ada yang bertanya, 










Catatan Lapangan Ke-8 
Hari/tanggal  : Rabu, 8 November 2017 
Waktu   : 10.00 – 11.15 
Tempat  : XI TIPTL 1 
Materi   : Organisasi Pada Masa Pergerakan Nasional 
Guru   : Ibu Hikmah 
 
Bel masuk setelah istirahat berbunyi jam 09.45, guru masuk ke kelas pukul 
10.00. Ketua kelas menyiapkan kelas dan memimpin doa. Kemudian guru mengecek 
kehadiran peserta didik. Ketika sampai disatu nama, guru meminta peserta didik 
tersebut untuk pindah tempat duduk menjadi ke depan.  
Setelah selesai mengecek kehadiran, guru menanyakan tugas yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Guru juga mengomentari tugas tersebut.  Kemudian guru 
meminta peserta didik untuk mengerjakan TTS dari kelas lain. Setelah itu, guru 
menjelaskan bagaimana aturan dalam mengerjakan tugas tersebut. Guru memberikan 
kertas pertanyaan dari kelas lain per kelompok. Setelah itu, peserta didik duduk 
perkelompok.  
Selama peserta didik mengerjakan tugas, guru memainkan smartphone. Tidak 
semua peserta didik mengerjakan tugas, karena ada peserta didik yang tidur. Beberapa 
peserta didik mencari jawaban di buku, beberapa lainnya mendiskusikan tugas tersebut. 
Setelah 10 menit, ada beberapa peserta didik yang sudah selesai. Kemudian guru 
mengomentari jawaban peserta didik.  
Setelah itu, peserta didik maju ke depan dan menjelaskan jawabannya, 
kemudian mengambil kesimpulan dari materi yang telah dikerjakan. Guru juga 
menginformasikan bahwa minggu depan ulangan.  
Kelompok yang pertama maju adalah kelompok  delapan yang membahas 
tentang Taman Siswa dan Organisasi Buruh. Guru meminta peserta didik untuk 
menggali lebih dalam materi tersebut. Guru menanyakan peserta didik tentnag yang 
telah disampaikan oleh kelomok delapan kepada peserta didik lainnya.  
Berikutnya yang maju adalah kelompok 3 menjelaskan tentang Indische Partij. 
Kelompok berikutnya adalah kelompok empat yang menjelaskan tentang organisasi 
Islam yaitu Muhammadiyah dan NU. Hanya tiga kelompok yang sempat maju untuk 
mempresentasikan jawaban.  
Kemudian guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tentnag 
pergerakan sampai organisasi pemuda. Guru juga memberikan tanya jawab tentang 
VOC dan Belanda. Setelah itu, guru menanyakan apakah ada yang ingin bertanya. 









Lampiran 8  
Dokumentasi Penelitian 
Kegiatan Pembelajaran Sejarah Ibu Hikmah 
 
Gambar 1 : Ibu Hikmah telah selesai memberikan penjelasan tentang tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Peserta didik duduk berkelompok dan 
mengerjakan tugas. Ibu Hikmah melihat peserta didik yang sedang berdiskusi.  
Kelas XI TIPTL 2  
Tanggal : 28 September 2017 
 
Gambar 2 : Ibu Hikmah memberikan penjelasan tentang materi politik etis. Peserta 
didik mendengarkan dengan baik penjelasan dari Ibu Hikmah.  
Kelas XI TP 2 









Gambar 4 : Ibu Hikmah memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tugas 
teka teki silang yang telah diberikan. 
Kelas XI TEK 1 
Tanggal : Rabu, 8 November 2017 
 










Gambar 6 : Tugas TTS yang Diberikan Oleh Ibu Hikmah 
 
Kegiatan Pembelajaran Sejarah Ibu Nanda 
 
Gambar 7 : Setelah presentasi kelompok, Ibu Nanda memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan tanya jawab. Peserta didik secara aktif memberikan 
pertanyaan-pertanyaan. 
Kelas X TMPO 1 









Gambar 8 : Ibu Nanda membagikan materi kelompok untuk peserta didik. 
Sebelumnya, Ibu Nanda telah membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.  
Kelas X TTL 2 
Tanggal : Selasa, 7 November 2017 
 
Gambar 9 : Ibu Nanda duduk di kursi paling belakang dan memperhatikan peserta 
didik yang presentasi.  
Kelas X TMPO 2 









Gambar 10 : Buku paket sejarah yang digunakan untuk Kegiatan Pembelajaran Kelas 
X 
 
Gambar 11 : Tugas yang diberikan oleh Ibu Nanda mengenai Perlawanan di 









Lampiran 9  
 
Transkrip Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kuriklum 
Hari/Tanggal  : Senin, 30 Oktober 2017 
Waktu   : 13.10 – 13.35 
Tempat  : Ruang Guru 
Narasumber  : Pak Acep 
 
 Perencanaan 
1. Siapakah yang membuat silabus untuk pembelajaran? 
Silabus untuk kelas X dibuat oleh guru, kelas XI, XII sudah disediakan oleh pemerintah. 
Jadi yang dibuat kelas X saja oleh guru. 
 
2. Siapakah yang membuat alokasi waktu untuk pembelajaran? 
Sama, kelas X dari guru, kelas XI, XII dari pemerintah. 
 
3. Setelah RPP dibuat, apa proses selanjutnya yang dilakukan dari Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum? 
Harus memeriksa, apakah sesuai dengan penulisan dari segi redaksi, penulisannya, 
alurnya, urutannya, kemudian dari segi isinya apakah sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah penulisan RPP atau tujuan pembelajaran. harus sesuai dengan karekteristik A, 
B, C D. Audience, Behaviour, Condition dan Degree-nya. Kemudian dari segi 
indicator pencapaian Kompetensi atau IPK itu apakah sudah sesuai dengan KD yang 
harus diberikan. Kemudian di instrument penilaian, itu apakah sudah sesuai dengan 
IPK. Karena di IPK itu kan tujuan yang akan kita pakai ya, IPK itu indicator yang 
akan kita capai, apakah tertuang di instrument penilaiannya. Nah itu artinya kita harus 
melihat redaksi maupun isinya. Kalo kita memeriksa RPP tersebut.  
 
4. Kapan waktu ideal dikumpulkannya RPP? 
Biasanya si paling lama dua minggu. Paling lama. Setelah awal tahun ajara baru. 
Misalnya, awal tahun ajaran baru tanggal 9 Juli, maka ya sekitar paling telat tanggal 
20 harus sudah selesai RPP nya. Ya minimal satu RPP. Kalo satu semester minimal 
satu bulan. 
 
5. Kapan deadline pengumpulan RPP? 
Ada, kemarin itu, bulan Oktober itu harus satu semester. Eh, satu tahun.  
 
6. Apa yang akan dilakukan jika ditemukan guru yang tidak membuat RPP? 
Ada guru yang tidak buat RPP. Ya harus dipaksa suruh buat, dipaksa harus buat. 
Karena rata-rata mereka itu kendalanya hanya satu, belum terbiasa membuat RPP 
yang disarankan oleh pemerintah. Belum terbiasa. Tapi, hampir sebagian besar udah, 








terutama. IT yaitu penulisan redaksi RPP itu yang membuat kendala mereka jadi 
kurang yaa kurang optimal dalam membut RPP. 
 
7. Dalam pembuatan RPP, apakah guru diberikan pembekalan untuk membuat 
RPP? 
Ada, namanya IAT atau workshop pembelajaran awal tahun. Komplit. Mulai dari 
alokasi waktu, menerjemahkan kalender akademik, menghitung hari belajar efektif, 
sampe membuat instrument peniliaian. Itu ada.  
 
8. Apakah RPP yang saat ini dibuat sudah sesuai dengan aturan kurikulum? 
Harus sudah sesuai, saya bagian yang memvalidasinya.  
 
9. Dalam perencanaan, Supervisi apa yang dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum? 
Pertama harus supervisi akademik, supervisi akademik ini untuk melihat seberapa 
besar kinerja guru yang sesuai dengan…. Jadi supervisi akademik ini untuk melihat ya 
bukan menilai, mengetahuilah bukan menilai. Menilai men-judge kan ya, mengadili. 
Mengetahui kompetensi pedagogic guru, kompetensi profesional guru, kompetensi 
sosial guru dan satu lagi kompetensi profesional guru. Supervisi akademik itu melihat 
atau mengetahui seberapa besar empat kompetensi guru itu sudah dicapai oleh guru. 
  
10. Dalam bentuk apakah hasil supervise perencanaan dibuat? 
Harusnya hari ini supervisi ini. namun dalam kondisi kurang kondusif setelah 
Penilaian Tengah Semester, harus terjadwal. Siapa saja yang harus disupervisi pada 
hari apa, tanggal berapa, jam ke berapa, harus disosialisasikan per guru. Harus 
terjadwal, terencana, supaya bisa diimplementasikan ke temen-temen. 
 
11. Apa tindak lanjut yang dilakukan dari supervise yang telah dilakukan? 
Kan ada instrument supervisi namanya. Hari ini, saya mau supervisi guru X jam 10, 
maka, jam pertama, atau kemarin saya kasih gurunya sebuah instrument untuk 
menilai diri sendiri. Namanya supervisi prasupervisi. Setelah diisi, saya baca, oh guru 
ini akan mengajarkan tentang ini, dan seterusnya. Baru saya kasih instrument 
supervisi. Pelajari ini, maka saya akan mengetahui empat kompetensi ini. setelah itu, 
setelah selesai supervisi, saya ajak bicara lagi, ya, bahwa yang belum terlihat di 
supervisi itu, kompetensi ini, gitu. Jadi tindak lanjutnya itu. Baru kita perbaiki dikbm-
kbm setelahnya. Supervisi ini bukan menilai ya, bukan menilai kinerja guru, tapi 
mengetahui kinerja guru, kekurangannya kita buat tindak lanjut, lalu ada perbaikan.  
 
 Pelaksanaan 









Pelaksanaan harusnya hari ini, cuma tidak terealisasi, mungkin minggu depan kali ya. 
Kemudian nanti setelah hasil supervisi kita kumpulkan dalam sebuah portofolio guru, 
yang suatu saat bisa dipakai sebagai salah satu instrument penilaian kinerja guru. Ya, 
nanti supervisi akademik kesana arahnya. Ditutup di PKG guru, bulan desember setiap 
tahunnya. Jadi setiap tahun keliatan disitu, penilaian guru itu seberapa besar setelah 
kita melakukan supervisi akademik.  
 
 Penilaian 
1. Bagaimana cara menjaga agar guru dan peserta didik tetap mendapat hasil 
belajar yang baik? 
Komitmen, komunikasi, guru harus punya komitmen, guru harus mampu 
berkomunikasi dengan baik dan benar. Tanpa komitmen gak akan punya kerjasama 
dengan temen temen. Ya, karena menurut saya komitmen itu luar biasa maknanya dan 
apa namanya, dampaknya itu luar biasa. Kalo guru-guru bel istirahat aja bunyi, 
langsung masuk kelas. Tapi kalo guru yang gak punya komitmen pasti gak langsung 
masuk kelas. Lalu komunikasi. Kalo tinggal antara komunikasinya macet walaupun 
komitmennya tinggi gak nyambung. Saya percaya, guru-guru disini komitmennya 
tinggi. Ya adalah satu dua, itu wajar.  
 
2. Evaluasi seperti apakah yang dilakukan atas perencanaan dan pembelajaran 
oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum? 
Seperti itu tadi, yang telah saya jelaskan di atas. 
 
3. Supervisi apa yang dilakkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
dalam tahapan penilaian? 
Supervise penilaian itu, penilaian itu sebenernya bukan untuk disupervisi. Guru harus 
mampu menilai jenis-jenis penilaian yang dia pake. Jadi supervisi penilaian itu gak 
ada. Yang ada, supervisi akademik. Penilaian itu, salah satu dari akademik, khusus 
untuk supervise penilaian, gak ada. Nah yang diliat apanya, instrument penilaiannya 
aja. Apakah sesuai dengan IPK? Kalo gak sesuai ya berarti guru itu hanya sekedar 
membuat penilaian saja tanpa melihat indicator yang akan dicapai. 
 
 Guru Berlatar Belakang Bukan Pendidikan Sejarah 
1. Berapa lamakah jam mengajar seorang guru? 
Dua puluh empat jam minimal, maksimal 36 jam. 
 
2. Apa alasan penempatan guru yang berlatar belakang bukan pendidikan sejarah 
ditempatkan sebagai guru PKn? 
Tergantung kurikulumnya, backgroundnya guru tersebut sejarah, tapi lebih linear ke 
PKn, ke sejarah tidak linear. Karena guru tersebut sertifikat pendidiknya tersebut PKn. 










3. Bagaimana alasan untuk Ibu Nanda dan Ibu Hikmah? 
Ibu Nanda dan Ibu Hikmah sebenarnya bukan ngajar sejarah, tapi pemenuhan 
kebutuhan jam. Ibu Nanda, karena jam Bahasa Inggris sudah penuh, maka saya 
berdayakan untuk ngajar sejarah. Ibu Hikmah sebenarnya guru kima, karena jam 
kimia sudah penuh, maka saya berdayakan beliau ke sejarah dan simulasi digital. 
 
4. Apakah guru PNS harus berada full time di sekolah? 
Harus 
 
5. Kalau guru non PNS juga harus full time pak? 
Iya. 
6. Apakah guru honor diperkenankan untuk mengajar di sekolah lain? 
Tidak boleh.  
 
7. Apakah KJP untuk semua peserta didik? 
Ada yang dapet, ada yang tidak. Sesuai kebutuhan. Persyaratan KJP harus dipenuhi. 
Hampir sebagian besar dapet, hampir 50% tapi dibawa 70%. Belum Kartu Indonesia 
Pintar.  
 
8. Apakah peserta didik yang sudah dapat KJP boleh mendapatkan KIP? 
Harusnya gaboleh, tapi kenyataannya ada juga yang dapet. Tapi harusnya kalo udah 









Lampiran 10  
Transkrip Wawancara Guru Sejarah 
 Wawancara dengan Ibu Hikmah 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Oktober 2017 
Waktu   : 13.10 – 13.35 
Tempat  : Ruang Guru 




1. Apakah ibu membuat silabus sendiri? 
Silabus engga, dari dinas 
 
2. Apakah ibu membuat alokasi waktu sendiri? 
Alokasi waktu standar dari sekolah 
 
3. Apa yang ibu lakukan dalam pembuatan RPP? 
Tentu yang utama adalah kita lihat dulu materinya lalu sesuai gak dengan KI KD, terus 
persiapan kita metode apa yang cocok, terus tentu disesuaikan dengan alokasi 
waktunya harus sesuai dengan materi tersebut. 
 
4. Apakah ibu merumuskan tujuan pembelajaran? 
Tujuan pembelajaran merumuskan sendiri disesuaikan dengan materi dan silabus. 
 
5. Apa yang ibu lakukan dalam mempersiapkan materi pembelajaran? 
Biasanya ibu pake buku sama cari artikel secara online. Biasanya ibu lebih seneng 
pake yang online ya karena banyak sekali materi-materi yang bisa dicari. Buku karena 
terbatas. 
 
6. Apa yang ibu pertimbangkan dalam pemilihan metode, media dan sumber 
pembelajaran? 
Pertimbangannya kalo ibu yang mudah dipahami anak, menarik ya, karena sejarah 
kadang-kadang suka monoton ya kalo gak itu. Jadi anak-anak supaya gak bosen jadi 
kita cari metode atau materi yang kira kira agar anak itu tidak merasa bosan. Apalagi 
kalo mulai cerita-cerita gitu, anak mulai bosen. 
 
7. Apa yang ibu persiapkan dalam penilaian pembelajaran? 
Kalo materi ya tentu kita harus punya bank soal ya, yaitu tadi ibu kebanyakan 








masuk lagi kedalam keterampilan. Liat dari keaktifannya terus kedisipinan waktu 
misalnya dari tugas-tugas. 
 
8. Apakah dalam mengajar, ibu mempersiapkan scenario pembelajaran? 
Scenario pembelajaran…. kadang mempersiapkan kadang engga. 
 
9. Seberapa besar karakter  peserta didik mempengaruhi perencanaan yang ibu 
buat? 
Iya, ya beda. Ada kelas-kelas yang anaknya mungkin memang seneng yang gimana… 
ada yang duduk manis, ada yang aktif yaitu disesuaikan. Gitu kan. Mungkin ada yang 
hanya diskusi anaknya cepet bosen, ada juga yang ditambah permainan, tapi mungkin 
ada juga yang dengan permainan anak ada yang ah apaansi, gitu kan. Jadi kita ini kan 
beda-beda, gak harus semua metodenya sama. 
 
10. Apakah ibu membuat program tahunan dan program semester? 
Buat sendiri, ya tentu dengan panduan dari kurikulum nih begini. Misalnya formatnya 
atau apanya gitu tapi buat sendiri. 
 





1. Dengan Bahasa yang seperti apakah ibu menyampaikan materi pembelajaran? 
Bahasa hari hari ya, santai aja, santai si, lebih ini santai ya, karena ya kadang kadang 
ngikutin mereka, Bahasa bahasanya gitu kan, jadi kadang-kadang awalnya kita gak 
ngerti apaan si yang dimaksud tapi lama lama ya… 
 
2. Apakah ibu menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuan peserta didik? 
Jadi kadang perkelas beda-beda kan. Jadi kita gabisa mengikuti, jadi ya kita mengikuti 
ritme anak juga. Jadi kita tetep punya target. 
 
3. Suasana seperti apakah yang ibu ciptakan dalam pembelajaran? 
Suasana santai, tapi menyenangkan, tidak membosankan, jadi kadang-kadang kalo 
anak aktif, ibu jadi semangat, tapi kalo anak itu Cuma diem, kita jadi males juga. Jadi 
kita menginikan anak itu supaya dia lebih aktif untuk bertanya, lebih aktif untuk 
menjelaskan, bagaimana anak itu punya inisiatif ya. Punya inisiatif untuk bertanya, 
kita tunjuk misal dia mau menjelaskan. Jadi menyenangkan, jadi bagi ibu 
pembelajaran buat ibu, jadi wawasan ibu juga bertambah. Oh ya gini kan, gitu kan. 
Ibu kan juga latar belakangnya bukan sejarah. tapi dengan anak itu bertanya, 









4. Apakah ibu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya? 
Selalu, ibu malah seneng kalo mereka itu bertanya. 
 
5. Apakah ibu terbiasa menyampaikan motivasi? 
Ya biasanya gitu. Biasanya kalo gak diawal diakhir pas mau masuk atu pada saat mau 
pulang pasti ibu kasih motivasi ya 
 
6. Apakah ibu melaksanakan pembelajaran sesuai RPP? 
Harusnya sesuai si ya tapi kadang-kadang engga. Pas udah di lapangan kadang-
kadang suka berubah. Iya, melihat kondisi anaknya.  
 
7. Apakah ibu membuat peserta didik lebih kreatif? 
Yaa, maunya si seperti itu gitu kan,maunya seperti itu makanya kita membangun 
bagaimana mereka itu mempunyai ide-ide kan, makanya kan ibu dorong mereka untuk 
lebih kreatif, tanya lah, atau mungkin dia akhirnya membuat ibu juga punya ide baru 
untuk metode lain untuk mereka. Jadi mereka pun juga lebih kreatif, maunya si seperti 
itu, mudah-mudahan. 
 
8. Apakah ibu dan peserta didik mencari manfaat dari pembelajaran tersebut? 
Oiya, pasti gitu kan, kaya kemaren, colonial gitu kan, ni kita mempelajari sejarah nih 
untuk apa, kita mempelajari sejarah untuk apa sih sebenernya. Gitu kan, mereka ini 
bu ini, kita gamau dijajah lagi. Jadi kita juga menghubungkan dengan manfaat belajar 
saat ini. juga untuk kondisi saat nanti mereka di kehidupan yang akan datang, 
kedepannya, pasti kita hubungkan dengan sejarah. 
 
9. Apakah ibu memberi tugas individu / kelompok? 
Ya, individu ya, kelompok ya. Kelompok seperti tugas-tugas makalah, presentasi, 
individu seperti tugas-tugas harian. 
 
10. Apakah ibu memberitahu rencana mengajar berikutnya? 
Ya, biasanya hampir selalu si ya, kadang kadang ada juga suka lupa karena waktunya, 
tapi kadang kadang ibu selalu anak anak minggu depan kita belajar bab baru ya 
materinya tentang ini ya, tolong dibaca halaman ini, dipahami gitu. 
 
 Penilaian 
1. Apakah ibu menilai Peserta didik sudah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan? 
Pengetahuan ya dan keterampilan, sikap engga, sikap untuk sejarah engga. Untuk 
sejarah kita hanya menilai KD3 dan KD4, keterampilan dan pengetahuan.sikap itu 









2. Apakah penilaian hasil belajar siswa, juga menjelaskan tentang perubahan 
karakter siwa 
Ya, jadi kadang kita juga kok nilai anak ini, misalnya gini, dalam hari hari dia 
sepertinya aktif tapi kok pas ulangan nilainya jelek, itu kenapa. Atau pas ulangannya 
nilainya bagus hariannya, tapi hari-harinya tidak. Itu kan jadi pertanyaan kan. Apakah 
dia ini hasil sendiri atau dia menyontek kan. Kan kadang-kadang kita harus tau juga. 
Tapi biasanya ibu menilai pada saat menilai selain dari ulanga, tapi ibu juga menilai 
dari sikap saat pembelajaran, antusias kah atau engga, jadi kita maka sebelum menilai 
ini kita sambil membayangkan anaknya kan, ooh anaknya yang ini, jadi gitu. 
 
3. Apakah prinsip penilaian ibu? 
Ibu si secara keseluruhan ya jadi ada ulangan harian. Paling ulangan harian Cuma 
dua atau tiga kali, tapi kita ada tugas tugas, jadi ibu prinsipnya gini, mereka kumpulin 
tugas tepat waktu ibu kasih nilai tinggi. Semakin berkurang harinya, semakin 
berkurang ibu berikan nilainya, ibu tekankan seperti itu, terus kalo misalnya saat ini 
dia belum kumpulkan tugasnya, minggu depan dia ibu suruh mengerjakan dulu, baru 
dia boleh masuk kelas ibu. Agar mereka tidak tertunda-tunda nilainya. Sama kaya 
remedial kalo ini dia ulangan terus minggu depannya remedial, kalo dia belum tuntas 
ya dia harus tuntaskan dulu baru boleh ikut pelajaran ibu. Jadi ibu gamau pas saat 
terakhir dia nilai ini masih kosong bolong-bolong. Pas saat ulangan kalo dia harus 
tuntas samaan, berbarengan lah istilahnya. Kita kan kadang-kadang pas terakhir mau 
bagi rapot oh ini masih belum nilainya. Kejar kejar anak, repot juga. Ternyata dia 
remedialnya berapa guru. Jadi ibu buat sistem seperti itu, tugas kalo belom selesai, 
selesaikan dulu diluar, sudah selesai kumpulkan, baru boleh ikut pelajaran ibu.  
 
4. Bagaiamana proses penilaian yang ibu lakukan? 
Jadi selesai semuanya, pas akhir ibu tidak perlu ngejar ngejar mereka untuk nilai yang 
kosong. Pokoknya tuntas semuanya. 
 
5. Apakah ibu melihat kemajuan belajar peserta didik? 
Ya, suka juga sih. Makanya kita suka ngeliat mana anak yang paling pinter, mana anak 
yang paling gabisa, tengah tengah biasanya kurang diperhatikan gitu si. 
 
6. Apakah ibu memastikan persiapan PD untuk remedial? 
Ya, jadi kalo itu yang remedial kita kasih tau remedial, kita beri materi ya biasanya, 
nanti ualngannya dari situ gitu kan. Nanti mreka saat remedial sudah bisa, jadi gak 
remedial lagi. 
 











1. Apa latar belakang pendidikan ibu? 
Kimia Murni S1. 
 
2. Bagaimana pengalaman ibu menjadi guru? 
Di SMA Perguruan Rakyat 2. 
 
3. Berapa lama ibu sudah menjadi guru? 
Dari tahun 2000 sampai tahun sekarang, 17 tahun 
 
4. Bagaimana pengalaman mengajar sejarah ibu? 




 Wawancara dengan Ibu Nanda 
Hari/Tanggal  : Jumat, 13 Oktober 2017 
Waktu   : 11.40 – 11.55 
Tempat  : Ruang Guru 
Narasumber  : Ibu Nanda 
 
 Perencanaan. 
1. Apakah ibu membuat silabus sendiri? 
Sendiri, kita dikasih arahan terus dibikin sama-sama dengan guru. 
 
2. Apakah ibu membuat alokasi waktu sendiri? 
Buat sendiri, dihitung dari yang ada. 
 
3. Apa yang ibu lakukan dalam pembuatan RPP? 
Arahan yang sudah diterima, terus liat silabus, terus yaudah kita bikin. 
 
4. Apakah ibu merumuskan tujuan pembelajaran? 
Iya bikin, dengan teman-teman yang satu jurusan. 
 
5. Apa yang ibu lakukan dalam mempersiapkan materi pembelajaran? 
Materi pelajaran kita lihat dari silabus dan RPP terus banyak kita ambil dari buku-
buku yang lain tidak dari satu buku, itu aja. 
 
6. Apa yang ibu pertimbangkan dalam pemilihan metode, media dan sumber 
pembelajaran? 
Media nya, media dan dicampur dengan sumber pembelajaran, mana yang lebih 









7. Apa yang ibu persiapkan dalam penilaian pembelajaran? 
Keaktifan anak yang terutama, baru pengetahuan dan keterampilan. Jadi aktif, 
pengetahaun lalu keterampilan. 
 
8. Apakah dalam mengajar, ibu mempersiapkan scenario pembelajaran? 
Iya sebelum saya masuk kelas saya persiapkan dulu, materi apa kira-kira yang sudah 
saya jelaskan tapi anak keliatan nya kurang, atau ketika diujikan anak nilai nya tidak 
memuaskan, jadi lebih saya perbaharui dari yang sudah saya berikan 
 
9. Seberapa besar karakter  peserta didik mempengaruhi perencanaan yang ibu 
buat? 
Sangat besar, dengan karakter anak per individu suka saya liat atau secara kelompok 
 
10. Apakah ibu membuat program tahunan dan program semester? 
Iya pasti ketika kita buat RPP. 
 




1. Dengan Bahasa yang seperti apakah ibu menyampaikan materi pembelajaran? 
Bahasa anak-anak yang mereka seneng, atau dicampur dengan bahasa-bahasa 
sekarang 
 
2. Apakah ibu menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuan peserta didik? 
Iya kalau kira-kira 1 kelas itu baru beberapa nilai nya baik dan sebagian kurang saya 
ulang lagi, sering di review. 
 
3. Suasana seperti apakah yang ibu ciptakan dalam pembelajaran? 
Suasana yang kondusif dengan materi yang saya berikan, tapi kadang-kadang ada 
yang ribut tapi kalau ributnya di materi itu saya gpp saya biarkan biar mereka enjoy, 
diskusi jadi berisik gpp, karena situasi kelas yang tenang kalau tidak ada pengetahuan 
yang diterima juga gak... 
 
4. Apakah ibu selalu mempersilakan peserta didik untuk bertanya? 
Sangat sering, memang setiap penjelasan saya kasih kesempatan anak bertanya dan 
kasih contohnya. 
 








Motivasi iya selalu, kita liat kondisi anak walaupun motivasi udah saya berikan ketika 
saya liat anak lemas saya kasih lagi cerita-cerita orang-orang yang berhasil karena 
pembelajaran tersebut. 
 
6. Apakah ibu melaksanakan pembelajaran sesuai RPP? 
Sesuai, karena agar nanti ada tes dari pemerintah sudah paham saya memberikaannya 
 
7. Apakah ibu membuat peserta didik lebih kreatif? 
Iya terutama di pembelajaran saya. 
 
8. Apakah ibu dan peserta didik mencari manfaat dari pembelajaran tersebut? 
Iya dipelajaran sejarah ini supaya dia lebih kreatif lebih mau belajar, banyakan kan 
males-males ngantuk, nah itu manfaat untuk kedepannya. 
 
9. Apakah ibu memberi tugas individu / kelompok? 
Selalu kelompok untuk smentara ini, tapi kalau individu yang kurang kelihatannya 
saya kasih. 
 
10. Apakah ibu memberitahu rencana pembelajaran berikutnya? 
Iya kadang-kadang kalau memang materi ini sudah habis dan besok harus 
dipersiapkan agar mereka membaca dan mencari sesuatu agar di kelas sudah bisa 
menerima saya suruh, untuk searching gitu. 
 
 Penilaian 
1. Apakah ibu menilai Peserta didik sudah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan? 
Pengetahuan dan keterampilan, iya di keterampilan itu banyak sekali yang dapat 
dinilai, jadi pengetahuan secara global dan pengetahuan dan keterampilan. 
 
2. Apakah penilaian hasil belajar siswa, juga menjelaskan tentang perubahan 
karakter siwa 
Iya sudah pasti, karakter dia sehari-hari, bagaimana dia ketika belajar, perhatiannya 
dia, hasil dia, itu yang dapat mempengaruhi dari hasil dia dari karakter. 
 
3. Apakah prinsip penilaian ibu? 
Keaktifan dia, dia aktif yang terutama dinilai lebih banyak. 
 
4. Apakah ibu melihat kemajuan belajar peserta didik  
Disamping nilai ulangan, tapi ketika presentasi menjelaskan sesuatu dia lebih aktif 
walaupun nilai ulangan kurang begitu bagus berarti saya nilai keteampilan dia, dia 
paham. Tapi kadang-kadang siswa di pengetetahuan agak kurang di keterampilan dia 









5. Apakah ibu melihat kemajuan belajar peserta didik? 
Iya terutama ketika dia presentasi dan keliatan sekali, kalau di ulangan kan gimana ya 
anak-anak, kalau di presentasi keliatan. 
 
6. Apakah ibu memastikan persiapan PD untuk remedial? 
Iya pasti kalau dia kurang saya kasih remedial, sebelum remedial saya kasih review 
dulu, jadi pengayaan lah istilahnya, dijelaskan lagi apa yang dia kurang paham, saya 
jelaskan dulu saya review dulu, Tanya jawab, dia bilang sudah mengerti baru kasih 
remedial. 
 
7. Apakah ibu menyiapkan instrument penilaian? 
Pengetahuan dan keterampilan, disitu kan banyak apa saja rangkaian nya di 
pengetahuan dan keterampilan. 
 
 Profil 
1. Apa latar belakang pendidikan ibu? 
Pendidikan Bahasa Inggris 
 
2. Bagaimana pengalaman ibu menjadi guru? 
, tapi sebelum itu di les-les. Dari 1987 pertama di kursus terus di SMP Ade Irma terus 
di SMK Ristek Kikin dan banyak lagi\ 
 
3. Berapa lama ibu sudah menjadi guru? 
Lama nya 30 tahun. dari tahun 1987 
 
4. Bagaimana pengalaman mengajar sejarah ibu? 









Lampiran 11  
Transkrip Wawancara Peserta Didik 
 Kelas XI 
Nama  : Rahma Aulia 
Kelas  : XI TEK 1 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Menurut saya, cukup jadi teladan. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Iya, udah cukup keras, terus juga intonasi penjelasannya sudah cukup jelas, Cuma 
kadang-kadang beliau ngomongnya agak kecepatan. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Kata kata yang baik. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Kalo kecepatan si menurut saya kurang, soalnya suka ada yang minta ulangi. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Yang kondusif. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya selalu. 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Motivasi iya selalu diakhir belajar. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Biasa aja. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya suka bicarain manfaatnya itu pas bicarain tujuan pembelajarannya. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Iya  
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 










12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 
Bisa. 
 
Nama  : Apriyadi 
Kelas  : XI TP 2 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Ya menurut saya kalo bu hikmah itu sebenernya kalo buat jadi teladan kayanya 
kurang, soalnya kenapa ya, bu hikmah itu jarang masuk kelas mungkin karena dia 
sibuk atau gimana atau ada tugas dari sekolah, kurang tau. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Volume dan intonasi itu sudah baik, bu hikmah itu kalo udah ngomong itu jelas, 
jadi bisa di denger. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Bu hikmah kalo ngajar si kata-katanya baik, udah cukup lah. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Bu hikmah itu kalo materi ya, kalo materi si sesuai soalnya bu hikmah gak terlalu 
terburu-buru, Cuma kadang kalo ada deadline ya harus tepat waktu. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Kalo bu hikmah ngajar suasananya itu santai tapi serius, Cuma kadang agak 
tegang juga kalo kita belum ngerjain tugas. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya setiap selesai ngasih materi bu hikmah pasti ada sesi buat bertanya. 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Kalo motivasi si jarang-jarang, tapi pernah. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Sepertinya biasa aja. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Kalo belajar sejarah manfaatnya, kadang kita si kita ya belajar ya cuma belajar 
aja, kalo nyari manfaat si jarang jarang, kaya gak kepikiran. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Kalo tugas si sering, Cuma kan bu hikmah jarang masuk, jadi kalo gak masuk bu 









11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Kalo rencana belajar minggu depan kayanya jarang. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 





Nama  : Muhammad Iqbal  
Kelas  : XI TP 1 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Menurut saya sudah menjadi teladan yang baik bu, sudah bisa memimpin dan 
mengkondusifkan kelas 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Sudah baik bu, karena intonasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh kami ya 
akhirnya materi yang ibu hikmah sampaikan selalu kami terima dengan baik. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Iya bu menggunakan kata-kata yang baik dan mencontohkan kata kata yang baik 
untuk kami. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Tidak bu hikmah menyampaikan dengan kemampuan siswa, dan setara dengan 
kemampuan siswa. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Kondusif bu. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Suka mengasih kesempatan diakhir materi dan itu diadakan sesi tanya jawab. 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Suka bu, suka ngasih motivasi, motivasi semangat belajar, motivasi yang baik-
baik yang bisa digunakan sehari-hari dalam kehidupan. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Kalo saya sendiri, sudah merasa kreatif. 
 








Suka bu, maksudnya saya suka menanya-nanya materi misalnya saya ada materi 
yang belum ngerti, maksudnya saya menggunakan waktu untuk menanya yang 
belum saya pahami. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Suka ngasih tugas bu, tapi tidak setiap minggu ngasih, misalnya kaya dua minggu 
sekali. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Ngasih tau bu, misalkan setelah materi itu selesai bu hikmah akan memberikan 
materi selanjutnya itu untuk dipelajari dulu, jadi nanti pas nanti ditanya tidak sulit 
untuk dimengerti lagi. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 





Nama  : M. Satria Syachrozi 
Kelas  : XI TKJ 2 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Belom, karena bu hikmah sibuk sama urusan sekolah bu. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Sudah. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Kata-kata yang baik sering digunakan oleh beliau. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Iya, sesuai, semuanya mengerti. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Pelajaran bu hikmah serius tapi santai. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Selalu setiap diakhir pembelajaran. 
 










8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Tidak, karena terpaku dengan buku. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Tidak. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Tidak. 
 




Nama  : Nur Azizah 
Kelas  : XI TKJ 1 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Iya, sudah. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Iya bu hikmah soalnya orangnya lembut. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Baik banget. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Ya jarang si, kalo misalkan lagi ini, kan dia jarang masuk, kan dia ngejar materi 
juga. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Kondisi tenang. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Emang sesuai itunya disuruh bertanya. 
 








Iya, sering banget. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Ya kreatif, soalnya kan dalam sejarah disuruh nyari tentang sejarah itu, disitu 
juga disuruh bikin kaya teater gitu. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Engga si jarang, soalnya ibu HIkmah jarang masuk. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Jarang. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Engga  
 




Nama  : Ahmad Elang Arya Perdana 
Kelas  : XI TIPTL 1 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Menurut saya, bu hikmah sudah menjadi teladan yang baik untuk saya, untuk cara 
mengajarnya. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Sudah baik, terdengar jelas, intonasi antar kata, antar kalimatnya. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Bu hikmah menggunakan kata-kata yang baik, seperti lembut bahasanya. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Menurut saya engga bu, diawal materi bu hikmah sering gamasuk. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Kondisi yang Kondusif, tertib. 
 










7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Tidak bu langsung belajar aja langsung ke materi. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Merasa lebih kreatif bu. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya bu. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Suka bu. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Iya suka ngasih tau. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 





Nama  : Muhammad Fikri 
Kelas  : XI TIPTL 2 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Sudah bu. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Sudah, sudah jelas suaranya. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Baik bu. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Iya bu sesuai kecepatan. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Kondisi apa ya, kondisi tertib, di kelas pada diem. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Sering bu. 
 








Suka diakhir pelajaran. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Iya  
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya bu 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Suka Cuma jarang 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Iya bu 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 




Nama  : Bima Elang Prasetyo 
Kelas  : XI TKR 2 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Ya sudah, Cuman kalo belajar dia kan dulu guru sejarah kelas 10 juga tuh, dia 
suka meninggalkan kelas, soalnya kan dia bagian dari staff, kalo lagi ada 
panggilan dia lebih mementingkan kesitu daripada ke kelas. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Menurut saya sudah baik, apa yang disampaikan, anak-anak mengerti. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Alhamdulillah selalu menggunakan kata-kata yang baik. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Iya sesuai. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Lebih banyak diskusi. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 









7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Iya selalu ngasih motivasi supaya kita kalo ada tugas kita ngerjainnya bener terus 
juga tepat waktu. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Iya. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya, selalu saya tanya, soalnya masa kita belajar gatau manfaatnya. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Sering ngasih tugas, biasanya kalo ngasih tugas dalam bentuk tulisan, kalo ppt 
kaya gitu dia jarang karena kalo tulisan kan pasti kita masuk tuh. Nah iya, dia 
memungkinkan untuk kita nulis dan setelah itu hasilnya kita diskusikan minggu 
depan. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Iya, dia ngasih temanya dulu, terus minggu depan kita akan presentasi atau kita 
akan diskusi. Dia ngasih tugas hanya untuk membaca atau cari informasi dulu. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 




Nama  : Achmad Fanani  
Kelas  : XI TEK 2 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Alhamdulillah sudah bu, dia juga bagi saya sebagai guru yang baik dan menjadi 
contoh yang baik 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Sudah bu, sudah mencakup siswa yang dibelakang juga, saya juga 
mendengarnya jelas 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Saya rasa sudah bu, kata kata yang digunakan sudah cukup baik 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 









5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Sangat kondusif, santai serius 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Suka bu, biasanya diakhir jam mau abis selesai 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi?  
Suka bu, selain ngasih pelajaran, dia juga ngasih kisah-kisah yang memotivasi 
siswanya 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Iya bu, merasa kreatif 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Suka bu 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Sering bu 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Iya bu, dikasih tau untuk minggu depan ngapain ngapain 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 




Nama  : Najwa Audina 
Kelas  : XI TGB 2 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Sudah. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Sudah, suaranya juga sudah jelas, jadi gampang didenger juga. 
 










4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Kalo itu si belom soalnya masih gimana ya kaya masih kurang si. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Kondusif. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Ngasih 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Biasanya pas terakhir gitu ngasih. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Lumayan si. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Tugas, kasih. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Iya kalo gak salah sih. 
 





Nama  : Siti Amalia 
Kelas  : XI TGB 1 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Kalo yang saya rasain selama ini, udah bu, soalnya dia itu tegas, baik gak terlalu 
santai dan gak terlalu tegang juga bu. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Hikmah sudah baik? 
Nah yang tadi saya udah bilang, dia itu tegas, nih terkadang kalo di kelas saya 










3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Iya bu, gapernah dia menggunakan kata-kata yang kasar atau ngebentak. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Iya, tapi terkadang juga agak kecepatan ya mungkin itu ketinggalan pelajaran 
atau waktu juga yang mepet. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Bu Hikmah itu kalo belajar maunya kalo kita belajar itu yang kondusif, biar kita 
tenang terus kita fokus sama pembelajarannya. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya, selalu. 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Iya suka, kadang diawal pembelajaran atau diakhirnya. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Iya karena saya suka dulu disuruh buat sesuatu yang baru gitu bu. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya kadang saya jadi ingin tau, cerita ini ternyata gini sejarahnya, saya belum tau. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Ngasih bu, dia itu asal di akhir pembelajaran, ngasih tugas. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Iya, misalnya besok ini kita mau masuk ke materi pembelajaran berikutnya atau 
besok kita mau ada games segala macem. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 
Alhamdulillah bisa bu. 
 
Nama  : Adityo Yudistira 
Kelas  : XI TKR 1 
 
1. Menurut kamu, apakah ibu Hikmah sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Kalo menurut saya sih, saya juga kurang tau, soalnya kan Bu Hikmah jarang 
masuk ke kelas saya, yang sering masuk kelas saya itu yang PPL. 
 










3. Apakah dalam pembelajaran, ibu Hikmah menggunakan kata-kata yang baik? 
Iya, yang saya tau menggunakan kata-kata yang baik. 
 
4. Apakah ibu hikmah menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Sesuai kemampuan. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Hikmah buat dalam pembelajaran? 
Seperti kehidupan sehari-hari, kondusif. 
 
6. Apakah Ibu Hikmah selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya, ngasih. 
 
7. Apakah Ibu Hikmah suka memberi motivasi? 
Pernah, tapi sedikit. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Kreatif, karena ada yang kelompok-kelompok itu, kerja kelompok kaya gitu jadi 
bisa bertukar fikiran. 
 
9. Apakah kamu bersama ibu Hikmah suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Kalo manfaat, kalo menurut saya si gapernah, jadi kaya tersirat gitu. 
 
10. Apakah ibu Hikmah suka memberi tugas? 
Pernah. 
 
11. Apakah ibu Hikmah selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Pernah, tapi gak selalu. 
 










Transkrip Wawancara Peserta Didik 
 Kelas X 
Nama  : Mega Nur 
Kelas  : X SIJA 2 
1. Menurut kamu, apakah Ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Sudah,e…. orangnya tuh asik enak juga buat di ajak ngobrol siswa-siswa. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Kalo volume dan intonasi belum, kalo menurut saya belom karena siswa-siswa 
yang duduk di belakang pada gak kedengeran. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Baik banget. 
 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Sesuai, sesuai biasanya kalo kita belom nyampe dikasih pembahasan yang lebih 
mudah gitu.  
 
5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 
E… kalo itu tergantung siswanya sih bu maklum kelas saya gitu sih bu, jadi kalo 
biasanya berisik tapi kalo udah di bawa serius ya diem. 
 
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Ngasih, ngasih kesempatan buat bertanya.  
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Motivasi paling kalo ada anak-anak yang bertanya beberapa anak yang tanya 
suka dikasih motivasi. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Belum. 
 
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Belum, soalnya jarang ngobrol sama bu Nandanya tapi pernah sih . 
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Iya. 
 
11. Apakah Ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 









12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik?  




Nama  : Aris Permana 
Kelas  : X TMPO 1 
 
1. Menurut kamu, apakah Ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Menurut saya Bu Nanda bisa jadi teladan menurut saya karena dia datang tepat 
waktu dan tidak pernah terlambat itu suatu teladan yang buat saya. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Sudah baik sudah pas tidak terlalu keras dan juga tidak terlalu lembut  dan juga 
anak-anaknya mendengarkannya dengan penuh hikmat dan tidak berisik jadi 
kedengaranya jelas. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Selalu kata-kata yang baik tidak pernah mengunakan kata-kata kasar pada murid-
muridnya 
 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Iya Bu Nanda dalam memberikan pelajaran disesuaikan kemampuan dan 
kemampuan yang dimiliki muridnya. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 
Suasananya tenang kondusif dan penuh dengan perhatian. 
  
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Sering disela-sela pemberi penjelasan Bu Nanda juga sering menanyakan siapa 
yang ingin bertanya kepada muridnya. 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Kalau motivasi kurang sering Bu Nanda dan tapi pernah.  
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Merasa, merasa lebih tertantang lagi dalam menguak sejarah-sejarah Indonesia. 
  
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Kalo manfaat sering, karena ditanya kita belajar sejarah itu untuk apa, dan kalo 









10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Sering. 
 
11. Apakah Ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Sering sebelom minggu depannya bahanya selalau di kasih tau Bu Nanda supaya 
sudah masuk minggu depannya jadi gampang ngasih pembelajarannya. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 




Nama  : Hisanah Tsabitah Husnul Khotimah 
Kelas  : X TEDK 1 
 
1. Menurut kamu, apakah Ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Kurang, kuang memberikan motivasi, kurang memberika kata-kata yang membuat 
semangat siswa-siswa yang diajarnya jadi termotivasi.  
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Belum, kurang jelas 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Iya baik. 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Em.. tidak, kadang kecepetan, juga kadang keluar jalur. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 
E… itu sih kadang-kadang suka bikin bingung, dia misalnya bikin ga ngerti gitu, 
dia suruh ngerjain soal tapi dia belum nerangin gitu sama sekali jadi pada 
bingung gitu. 
 
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya suka. 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Tidak.  
 










9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
E… enggak.  
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Iya ngasih tugas, e…. kelompok 
 
11. Apakah Ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Tidak  
 




Nama  : Revi Haninda 
Kelas  : X TTL 1 
 
1. Menurut kamu, apakah Ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Belum. Karena dari mengajar suara tidak terlalu kencang terus belum menjelaskan 
tapi sudah diberi tugas dan harus presentasi sendiri, waktu itu kayak diakronik dan 
sinkronik terus anak-anak masih pada bingung terus dikasi contoh gambar terus 
dinilai tapi ibu Nandanya tidak ikut membantu seperti diakronik tuh seperti 
diibaratkan koin dibalik harusnya seperti itu cuma bu Nanda ga gitu dia hanya 
duduk di belakang terus kasi nilai udah gitu. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Ga sebaik itu, harusnya kencang tapi ini kurang. 
  
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Kalo guru pasti baik ya,Cuma waktu itu temen saya pernah minum di kelas namun 
bu sumarni marahnya berlebihan. Kalo minum kan wajar, ada guru yang bawa 
minum kan di kelas, berarti minum kan manusiawi. Dia bilang gini “ Jangan 
minum dong di kelas,udah minumnya di tahan tahan kayak di restoran” padahal 
dia minumnya Cuma satu teguk terus ditaro. Jadi gurunya gasuka. 
 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Belum pernah nyampein materi sedikit pun, jadi langsung ngasih tugas,  
 
5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 









6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya kalo ada yang maju, “Itu ada yang mau nanya ga, kalo gaada yang mau nanya 
yaudah silahkan ditutup” 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Gak sama sekali. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Gak kan gak kasih materi juga. 
 
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Enggak. 
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Iya baru satu itu doang, kelompok. 
 
11. Apakah Ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Enggak. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 




Nama  : Farah Fauziah  
Kelas  : X TTL 2 
 
1. Menurut kamu, apakah Ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Bisa, jadi misalkan kalo ada yang berisik, bercanda belajarnya ga serius 
langsung di tegor sama dia. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Belum, suaranya kurang kenceng kurang lantang, ya gitu daong sih. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Pake.  
 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Engga, terlalu cepet jadi sulit dipahami.  
 








E… apasi namanya maunya kondusif. 
 
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Suka. 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Enggak. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Iya, iya kayak kalo  ada kelompok suka bikin ini. oh yaudah jadi  idenya itu di 
kembangin. 
 
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Iya suka. 
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Iya waktu itu buat ppt, kelompok. 
 
11. Apakah Ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Enggak. 
 





Nama  : Yovi Setiawan 
Kelas  : X TMPO 2 
1. Menurut kamu, apakah ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Belum terlalu tau banget , karena kan bu Nanda masih digantiin sama bu Rin PPL. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Volume informasi nya ada sih kayak informasi informasi yang kita gatau jadi tau 
gitu. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Sekarang sih melihatnya baik, walau belum tau terlalu dalamnya. 
 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 









5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 
Asik sih tapi ya kadang namanya belajar sejarah ya kan gitu bu, tenang sih ga 
tegang ,santai. 
 
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Pasti bu ada sesi pertanyaan gitu. 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Ada selipan  kata-kata yang membuat inspirasi gitu, dari sejarah-sejarah nya yang 
udah ada. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Kreatif pasti Ada juga sih, karena sejarah tuh berkelompok membuat gambar ntar 
praktikum gitu. 
 
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Pasti ada cari manfaat gitu. 
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Pasti ada tugas tapi ga terlalu banyak. 
 
11. Apakah ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Engga, belum tau juga karena belum terlalu diajar sama bu Nanda 
 





Nama  : Denisa Febriani 
Kelas  : X SIJA 1 
1. Menurut kamu, apakah ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Belum sih soalnya kalo ngajar masih banyak diemnya gitu, jadi kalo pada 
berisik juga blm apa yak harusnya di diemin gitu jadi ini di diemin aja itu. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 
Volumenya udah lumayan udah kedengeran sampe belakang. 
 
3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 








4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Bahkan bisa di bilang lebih lambat,  jadi lambatnya jadi lebih ngerti aja sih. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 
Kondisi anak-anaknya? Kalo lagi presentasi anak-anaknya masih bisa pada 
diem sih cuma kadang kalo lagi apaya… jadi kalo misalkan bu Nandanya lagi 
nyari materinya atau gimana gitu jadi anak-anaknya bisa pada ngobrol gitu 
 
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Ngasih kok kalo abis presentasi suka ada sesi pertanyaan. 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Jarang sih kayaknya, belum sering gitu.  
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Kalo saya pribadi lebih banyak diem sih kalo lagi pelajaran sejarah.   
 
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Manfaat sejarah….. selama ini bu ririn yang ngasih , jadi bu Nanda belum. 
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Tugas awal pertama masuk  tugasnya itu ppt kelompok nah aabis itu sampe 
sekarang masih kelompok 1 belum jalan lagi.  
 
11. Apakah ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Enggak.  
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 
Bisa, karena waktu itu kita baru sekali ulangan, sebelum ulangan itu di review 
sebentar jadi bisa.  
 
 
Nama  : Ulfah Wadhhah 
Kelas  : X TEDK 2 
1. Menurut kamu, apakah ibu Nanda sudah menjadi teladan untuk kamu? 
Udah. Karena kalo masuk pelajaran itu tepat waktu, jarang telat gitu. 
 
2. Dalam pembelajaran, apakah volume dan intonasi Ibu Nanda sudah baik? 









3. Apakah dalam pembelajaran, Ibu Nanda menggunakan kata-kata yang baik? 
Iya dia gapernah memakai kata-kata kasar sedikitpun. 
 
4. Apakah Ibu Nanda menyampaikan materi sesuai kecepatan dan kemampuan? 
Iya lumayan , kadang saya ngerti kadang saya engga. Kadang-kadang suruh cari 
sendiri jadi saya kurang ngerti, kadang-kadang harus cari buka laptop, buka di 
google. 
 
5. Kondisi apa yang Ibu Nanda buat dalam pembelajaran? 
Tenang tapi kurang bercanda. 
 
6. Apakah Ibu Nanda selalu memberi kesempatan untuk bertanya? 
Iya sering ngasih kesempatan buat bertanya tapi jarang ada yang bertanya. 
 
7. Apakah Ibu Nanda suka memberi motivasi? 
Sering. 
 
8. Apakah kamu merasa lebih kreatif dalam pembelajaran? 
Iya kadang-kadang kan saya nyari di google sendiri gitu, jadi merasa lebih kreatif 
kalo nyari sendiri. 
 
9. Apakah kamu bersama Ibu Nanda suka mencari manfaat belajar materi hari itu? 
Kadang-kadang saya suka catat sendiri apa yang dibilang sama Bu marni, jadi 
kalo anak-anak ada yang gatau saya bisa tau sendiri. 
 
10. Apakah Ibu Nanda suka memberi tugas? 
Sering suka ngasih pr, abis diberi catatan suka dikasih soal-soal 
 
11. Apakah ibu Nanda selalu menyampaikan rencana pembelajaran berikunya? 
Kurang. Karena abis belajar misalnya jelasin  terus ga dikasih tau besok mau 
belajar apa. 
 
12. Apakah kamu mampu mengerjakan evaluasi dengan baik? 









Lampiran 12  
Perangkat Perencanaan Pembelajaran Sejarah 
 Program Tahunan 
PROGRAM TAHUNAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
SATUAN PENDIDIKAN : SMK NEGERI 26 JAKARTA 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 












































































informasi tentang    
       peristiwa 
sejarah pada 
masa  
       penjajahan 
Bangsa Barat  
       berdasarkan 
konsep 
perubahan  
       dan 
keberlanjutan,  
dan  

































Bangsa Barat  
































































































      masuk dan 
perkembangan  
      penjajahan 
Bangsa Barat di  
      Indonesia 
dan 
menyajikannya  


















      perlawanan 
bangsa Indonesia  
      terhadap 
penjajahan 























































































      di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah  
      abad ke-20 
dan 
menyajikannya   

























4.4  Mengolah 
informasi tentang  
       persamaan 
dan perbedaan   
       pendekatan 
dan strategi  
       pergerakan 
nasional di 
Indonesia  
       pada masa 
awal kebangkitan  

















































       Pemuda,  
masa  
sesudahnya  
       sampai 
dengan 
Proklamasi  




















sejarah tentang  
satu tokoh     
       nasional dan 
tokoh dari 
daerahnya  
      yang 
berjuang 
melawan  

























4.6  Menalar 
dampak  politik, 
budaya,  
       sosial-
ekonomi dan 
pendidikan  
       pada masa 
penjajahan Barat  
       dalam 
kehidupan 
bangsa  
       Indonesia 
masa kini dan  






















































4.7  Menalar 
peristiwa 
proklamasi  





























































































       kehidupan 
sosial, budaya,  
       ekonomi, 
politik, dan 
pendidikan  
       bangsa 
Indonesia dan  
       
menyajikannya 
dalam bentuk 
cerita   
       sejarah. 
 














4.8  Menalar 
peristiwa 
proklamasi  




       kehidupan 
sosial, budaya,  
        ekonomi, 
politik, dan 
pendidikan  
        bangsa 
Indonesia dan  
        
menyajikannya 






































































































4.9  Menulis 
sejarah tentang  
       perjuangan  
Bung Karno dan 
Bung  









masa awal   
 
kemerdekaan 
4.10  Menalar 
perubahan dan  




         proklamasi 
dan 
menyajikanya  



































informasi tentang     
        perjuangan 
bangsa Indonesia  
        dalam 
upaya 
mempertahankan  
        
kemerdekaan 
dari ancaman  
        Sekutu, 
Belanda dan  



















Prota Ibu Nanda  
PROGRAM TAHUNAN 
      
Mata Pelajaran : ………………………………   
K e l a s : ………………………………   
Tahun 
Pelajaran : …………………………………   
      







            
            
            
            
            
            
      J u m l a h     
            
            
            
            
            
            
            
            
      
Jumlah jam 
seluruhnya     
      
Mengetahui   Jakarta, ………...  20... 
Kepala SMKN 26 Jakarta                             Guru Mata Pelajaran 
      
      
      
      
Drs. ANAS ROSICH, M.Pd             
NIP. 19661121 199512 1 001  NIP.   









TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
SATUAN PENDIDIKAN   :  SMK NEGERI 26 JAKARTA 
MATA PELAJARAN  :   SEJARAH 
KELAS    : XI ( SEBELAS ) 
SEMESTER   : 1 (SATU) 
 
NO KD ALOKASI 
WAKTU 
BULAN/MINGGU KET 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER 









4.1 Mengolah informasi 
tentang peristiwa 
sejarah pada masa 
penjajahan Bangsa 
Barat berdasarkan 
konsep perubahan dan 
keberlanjutan,  dan 
menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 









































































2 3.13 Menganalisis 
proses masuk dan 
perkembangan 
penjajahan bangsa 
Barat ( Portugis, 
Belanda dan 
Inggris ) di 
Indonesia. 
4.2 Mengolah informasi 
tentang Proses masuk 
dan perkembangan 
penjajahan Bangsa 
Barat di Indonesia dan 
menyajikannya dalam 
bentuk  cerita sejarah 
























































4.3 Mengolah informasi 
tentang strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia  terhadap 
penjajahan Bangsa 










































































Barat di Indonesia       
sebelum dan sesudah       
abad ke-20 dan 
mennyajikannya  dalam 
bentuk cerita sejarah 










nasional,  Sumpah 
Pemuda dan 
sesudahnya 
sampai dengan  
Proklamasi 
Kemerdekaan. 




dan strategi pergerakan 
nasional di Indonesia 
pada masa awal 
kebangkitan nasional, 
pada masa Sumpah  




















































































bentuk cerita sejarah 








4.5 Menulis sejarah 
tentang satu tokoh  






































6 3.17 Menganalisis 




















































4.6  Menalar dampak  
politik, budaya, 
 sosial-ekonomi dan 




masa kini dan 
menyajikannya dalam 




























TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
SATUAN PENDIDIKAN   :  SMK NEGERI 26 JAKARTA 
MATA PELAJARAN  :   SEJARAH 
KELAS    : XI ( SEBELAS ) 
SEMESTER   : 1 (SATU) 
 
NO KD ALOKASI 
WAKTU 
BULAN/MINGGU KET 
JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI 
1 3.18 Menganalisis  
peristiwa 
proklamasi 







4.7  Menalar peristiwa 
proklamasi  
       kemerdekaan  dan 
maknanya  
       bagi kehidupan 
sosial, budaya,  
       ekonomi, politik, 
dan pendidikan  
       bangsa Indonesia 
dan  
































































       menyajikannya 
dalam bentuk  
       cerita sejarah. 











4.8  Menalar peristiwa 
proklamasi  
       kemerdekaan  dan 
maknanya  
       bagi kehidupan 
sosial, budaya,  
       ekonomi, politik, 
dan pendidikan  
       bangsa Indonesia 
dan  
        menyajikannya 
dalam bentuk  
        cerita sejarah. 
 





















































3 3.20 Menganalisis 
peran Bung Karno 
dan Bung Hatta 
8 X 45          X
X
X
  2 2 2 2    X
X
X
    X
X
X

















proklamasi lainnya.  
4.9  Menulis sejarah 
tentang  
       perjuangan  Bung 
Karno dan  


















4 3.21 Menganalisis  
perubahan dan   
 perkembangan 
politik masa awal   
 kemerdekaan 
4.10  Menalar 
perubahan dan  
         perkembangan 
politik masa  
         awal proklamasi 
dan  
         menyajikanya 
dalam bentuk  
         cerita sejarah 













































































informasi tentang     
        perjuangan 
bangsa Indonesia  
        dalam upaya 
mempertahankan  
        kemerdekaan dari 
ancaman  
        Sekutu, Belanda 
dan  
        menyajikanya 
dalam bentuk  






































































































































Mata Pelajaran  :  Sejarah Indonesia (Wajib) 
Kelas   :  XI  
Kompetensi Inti  :   
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural  
berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.23 Menganalisis  perubahan, dan 
keberlanjutan  dalam peristiwa 
sejarah pada masa penjajahan 
asing hingga proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
 
3.24 Menganalisis proses masuk 
dan perkembangan penjajahan 
bangsa Barat ( Portugis, 
Belanda dan Inggris ) di 
Indonesia. 
 
3.25 Menganalisis strategi 
perlawanan bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
 
4.1 Mengolah informasi tentang 
peristiwa sejarah pada masa 
penjajahan Bangsa Barat 
berdasarkan konsep perubahan 
dan keberlanjutan,  dan 





Imperialisme Barat  
 Perubahan, dan 







 Proses masuk dan 
perkembangan 
penjajahan Bangsa 
Barat  di Indonesia 
 Strategi perlawanan 
bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan 
Bangsa Barat di 
Indonesia sebelum 




 membaca buku teks tentang  
pertumbuhan dan 
perkembangan kolonialisme dan 
imperialisme Barat dan strategi 
perlawanan bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
 
Menanya:                   
 berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang pertumbuhan dan 
perkembangan kolonialisme dan 
imperialisme Barat dan strategi 
perlawanan bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan bangsa Barat di 
Indonesia sebelum dan sesudah abad 
ke-20. 
 
Mengeksplorasikan:   
 mengumpulkan informasi terkait 
dengan pertanyaan mengenai 
pertumbuhan dan perkembangan 
kolonialisme dan imperialisme Barat 












Kompetensi Dasar Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran 
4.2 Mengolah informasi tentang 
proses masuk dan 
perkembangan penjajahan 
Bangsa Barat di Indonesia dan 




4.3 Mengolah informasi tentang 
strategi perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap penjajahan 
Bangsa Barat di Indonesia 
sebelum dan sesudah abad ke-
20 dan menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
Indonesia terhadap penjajahan 
bangsa Barat di Indonesia sebelum 
dan sesudah abad ke-20, melalui 




Mengasosiasi:    
 menganalisis  informasi   yang didapat  
dari sumber tertulis  dan atau  internet 
serta sumber lainya untuk 
mendapatkan  kesimpulan tentang 
pertumbuhan dan perkembangan 
kolonialisme dan imperialisme Barat 
dan strategi perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap penjajahan 
bangsa Barat di Indonesia sebelum 
dan sesudah abad ke-20. 
 
Mengkomunikasikan:   
 hasil analisis yang telah dilakukan 
selanjutnya dibuat laporan dalam 
bentuk tulisan tentang pertumbuhan 
dan perkembangan kolonialisme dan 
imperialisme Barat dan strategi 
perlawanan bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan bangsa Barat di 
Indonesia sebelum dan sesudah abad 
ke-20. 
 
3.26 Menganalisis persamaan dan 
perbedaan  pendekatan dan 
strategi pergerakan nasional di 
Indonesia pada masa awal 
kebangkitan nasional,  Sumpah 
Pemuda dan sesudahnya 
sampai dengan  Proklamasi 
Kemerdekaan. 
 
3.27 Menganalisis peran tokoh-tokoh 
Nasional dan Daerah dalam 
perjuangan menegakkan 
















Mengamati:           
 membaca buku teks tentang  strategi  
pergerakan,  tokoh-tokoh pergerakan 
nasional  dan dampak penjajahan 
Barat dalam kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini. 
  
Menanya:                  
 berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang  strategi  
pergerakan,  tokoh-tokoh pergerakan 
nasional  dan dampak penjajahan 
Barat dalam kehidupan bangsa 












Kompetensi Dasar Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.28 Menganalisis dampak  politik, 
budaya, sosial-ekonomi dan 
pendidikan pada masa 
penjajahan Barat dalam 
kehidupan bangsa Indonesia 
masa kini. 
 
4.4 Mengolah informasi tentang 
persamaan dan perbedaan  
pendekatan dan strategi 
pergerakan nasional di 
Indonesia pada masa awal 
kebangkitan nasional, pada 
masa Sumpah Pemuda,  masa  
sesudahnya sampai dengan 
Proklamasi Kemerdekaan dan 
menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah. 
 
4.5 Menulis sejarah tentang  satu 
tokoh nasional dan tokoh dari 
daerahnya yang berjuang 
melawan penjajahan kolonial 
Barat 
 
4.6 Menalar dampak  politik, 
budaya, sosial-ekonomi dan 
pendidikan pada masa 
penjajahan Barat dalam 
kehidupan bangsa Indonesia 
masa kini dan menyajikannya 


















 mengumpulkan informasi terkait  
dengan strategi  pergerakan,  tokoh-
tokoh pergerakan nasional  dan 
dampak penjajahan Barat dalam 
kehidupan bangsa Indonesia masa 





Mengasosiasi:    
 menganalisis  informasi dan data-data 
yang didapat  baik dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  terkait  
untuk mendapatkan  kesimpulan 
tentang   strategi  pergerakan,  tokoh-
tokoh pergerakan nasional  dan 
dampak penjajahan Barat dalam 




 hasil analisis dan evaluasi selanjutnya 
dilaporkan dalam bentuk tulisan yang 
terkait dengan strategi  pergerakan,  
tokoh-tokoh pergerakan nasional  dan 
dampak penjajahan Barat dalam 
kehidupan bangsa Indonesia masa 
kini. 
 
3.29 Menganalisis  peristiwa 
proklamasi kemerdekaan  dan 
maknanya bagi kehidupan 
sosial, budaya, ekonomi, politik, 
dan pendidikan bangsa 
Indonesia. 
 
3.30 Menganalisis  peristiwa 
pembentukan pemerintahan 
pertama Republik Indonesia 










 Tokoh proklamator 
Indonesia 
Mengamati: 
 membaca buku teks dan melihat  
gambar-gambar tentang peristiwa 
proklamasi kemerdekaan, 
pembentukan pemerintahan dan 
tokoh-tokoh proklamator Indonesia. 
 
Menanya:       
 berdiskusi  untuk mendapatkan 













Kompetensi Dasar Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran 
kebangsaan Indonesia masa 
kini. 
 
3.31 Menganalisis peran Bung 
Karno dan Bung Hatta sebagai 
proklamator serta tokoh-tokoh 
proklamasi lainnya.  
 
4.7 Menalar peristiwa proklamasi 
kemerdekaan  dan maknanya 
bagi kehidupan sosial, budaya, 
ekonomi, politik, dan 
pendidikan bangsa Indonesia 
dan menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 
4.8 Menalar peristiwa pembentukan 
pemerintahan pertama 
Republik Indonesia dan 
maknanya bagi kehidupan 
kebangsaan Indonesia masa 
kini dan menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 
4.9 Menulis sejarah tentang 
perjuangan  Bung Karno dan 



















pembentukan pemerintahan dan 
tokoh-tokoh proklamator Indonesia. 
 
Mengeksplorasikan:  
 mengumpulkan informasi terkait 
peristiwa proklamasi kemerdekaan, 
pembentukan pemerintahan dan 
tokoh-tokoh proklamator Indonesia 
melalui bacaan dan atau internet, 
serta sumber-sumber lainnya. 
 
Mengasosiasi:   
 menganalisis  informasi dan data-
data yang didapat  dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  terkait  
untuk mendapatkan  kesimpulan 
tentang   peristiwa proklamasi 
kemerdekaan, pembentukan 
pemerintahan dan tokoh-tokoh 
proklamator Indonesia melalui 




 hasil analisis kemudian dilaporkan 
dalam bentuk tulisan yang berisikan 
tentang peristiwa proklamasi 
kemerdekaan, pembentukan 
pemerintahan pertama, tokoh-tokoh 
proklamator Indonesia. 
 
3.32 Menganalisis  perubahan dan 
perkembangan politik masa 
awal kemerdekaan 
 
3.33 Menganalisis  perjuangan 
bangsa Indonesia dalam 
upaya mempertahankan 
kemerdekaan dari ancaman 
Sekutu dan Belanda. 
 
4.10 Menalar perubahan dan 
perkembangan politik masa 




Ancaman Sekutu dan 
Belanda  
 Perubahan dan 
perkembangan 
politik masa awal 
kemerdekaan 
 Perjuangan bangsa 
Indonesia dalam 
upaya 
Mengamati:          
 membaca buku teks dan melihat  
gambar-gambar tentang ancaman 
terhadap  kemerdekaan Indonesia 
dari pihak Sekutu dan Belanda. 
 
Menanya:  
 berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang peristiwa ancaman 
terhadap kemerdekaan Indonesia dari 














Kompetensi Dasar Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran 
menyajikanya dalam bentuk 
cerita sejarah. 
 
4.11 Mengolah informasi tentang 
perjuangan bangsa Indonesia 
dalam upaya 
mempertahankan 
kemerdekaan dari ancaman 
Sekutu, Belanda dan 







 mengumpulkan informasi terkait 
dengan ancaman terhadap  
kemerdekaan Indonesia dari pihak 
Sekutu dan Belanda. 
 Mengasosiasikan:   
 menganalisis  informasi dan data-data 
yang didapat  dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  terkait  untuk 
mendapatkan  kesimpulan tentang   
peristiwa  ancaman terhadap  
kemerdekaan Indonesia dari pihak 
Sekutu dan Belanda. 
  
Mengkomunikasikan:  
 hasil analisis kemudian dilaporkan 
dalam bentuk tulisan yang berisi 
tentang   peristiwa ancaman terhadap  
kemerdekaan Indonesia dari pihak 










Lampiran 13  
Daftar Nilai Kelas X 

























































































Lampiran 14  
Daftar Nilai Kelas XI 
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